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MOTTO 

 

 

“Kesetaraan gender adalah perjuangan kita, sebagai perempuan untuk 

mendapatkan hak yang sama seperti laki-laki dan itu sangat masuk akal” 

(Laura Kiehl) 

 

 

“Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin 

perempuan yang dilahirkan ini tidak ada artinya “ 

(Yusw) 



xi  

 

ABSTRAK 

 

Indriyani Aliya Putri. (2001036035). Peran Perempuan Dalam Lembaga 

Bahtsul Masail di MWC NU Kecamatan Wedung Kabupaten Demak. Skripsi. 

Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang.2024. 

Lembaga Bahtsul Masail merupakan bagian aktivitas formal organisasi 

pertama dilakukan tahun 1926, beberapa bulan setelah NU berdiri. Tepatnya pada 

Kongres I NU (kini bernama Muktamar), tanggal 21-23 September 1926. Sebelum 

NU berdiri, Bahtsul Masail sudah menjadi tradisi para ulama jika ada permasalahan 

yang harus dipecahkan. Pada awalnya Bahtsul Masail secara resmi hanya menjadi 

sebuah Komisi dalam perhelatan nasional. Baru setelah Muktamar NU ke 28 di 

Krapyak Yogyakarta pada tahun 1989, bahtsul masail dibuatkan wadah sendiri dan 

disepakati bernama Lajnah Bahtsul Masail dan kini berubah dengan 

Lembaga Bahtsul Masail. Forum bahtsul masail khusus perempuan pertama kali 

diinisiasi secara resmi oleh Fatayat NU pada 1990-an. Namun, keterlibatan 

perempuan dalam Bahtsul Masail campuran (bersama laki-laki) masih terbilang 

terbatas hingga awal abad ke-21. Di masa lalu, peran perempuan sering kali dibatasi 

oleh norma-norma budaya dan sosial yang ketat, di mana mereka diharapkan untuk 

fokus pada tugas domestik dan pengasuhan anak. 

Penelitian bertujuan mengetahui peran perempuan dalam pada lembaga 

Bahtsul Masail di MWC NU Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak dan 

Mengetahui tantangan yang dihadapi oleh perempuan di lembaga Bahtsul Masail. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualititatif dengan 

pendekatan penelitian lapangan (field Research). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perempuan dalam lembaga 

bahtsul masail memiliki karakteristik peran alktif da ln pasif. Karakteristik aktif 

meliputi beralni berpendalpalt, berwalwalsaln daln berpendidikaln, responsif da ln peka l 

terhalda lp isu sosiall, kolalboraltif daln komunitalrialn, inklusif daln modera lt da lla lm 

beralgalma, bertalnggung ja lwa lb da lla lm pengembalngaln keilmua lnn, dan 

mengalkomodalsi peraln galnda l sebalgali ibu, profesionall, daln alnggota l forum diskusi. 

sedangkan karakteristik peran perempuan yang pasif meliputi pendengalr yalng 

cerma lt daln mengalmalti dengaln sungguh-sungguh, kontribusi tidalk lalngsung melallui 

pengaljualn soall altalu topik diskusi, kura lng perca lya l diri da lla lm berdebalt alta lu 

menya lmpalika ln pendalpalt di forum publik, mengutalma lkaln peraln pendukung dallalm 

forum, fokus pa lda l penga llalmaln pembelaljalraln da lripa lda l kontribusi alktif, terkaldalng 

terbaltals palda l isu-isu yalng tidalk kontroversial l l, peraln sosiall sebalgali falktor pemba ltals, 

dan cenderung dipengalruhi oleh palndalnga ln kelompok. Lembaga Bahtsul Masail ini 

memiliki tantangan yang dialami perempuan diantaranya kendallal walktu, kendalla l 

jalralk tempuh, keterbaltalsaln alkses terhaldalp literaltur kealgalma laln, talntalngaln budalya l  

daln perbedalaln palndalnga ln,dan kuralngnyal dukungaln eksternall. 

 

Kata kunci: Peran perempuan, Bahtsul Masail 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perempualn telalh berperaln penting dallalm perkembalngaln malsyalralka lt 

di seluruh dunial. Seiring berja llalnnya l  walktu, pera ln ini mengallalmi evolusi 

yalng signifika ln. Di ma lsa l lallu, peraln perempua ln sering kalli dibaltalsi oleh 

norma l-normal  budalyal  da ln sosia ll yalng ketalt, di ma lna l merekal dihalralpkaln 

untuk fokus pa lda l tugals domestik daln pengalsuhaln alnalk. Nalmun, perubalhaln 

sosiall, ekonomi, daln politik telalh membuka l ja lla ln balgi perempua ln untuk 

menga lmbil peraln yalng lebih a lktif da ln bera lga lm di berbalga li sektor 

kehidupan.1 

Keterlibaltaln perempua ln da lla lm orga lnisa lsi terha lmbalt oleh normal- 

normal  sosiall da ln budalya l yalng paltrialrkall. Na lmun, berbalgali perubalha ln 

sosiall, ekonomi, da ln kebijalkaln telalh membuka l ja llaln balgi perempualn untuk 

memalinkaln peraln yalng lebih alktif daln berpengalruh dalla lm berbalgali jenis 

orgalnisa lsi, balik di sektor publik malupun swalstal. 

Peraln perempua ln dallalm kehidupa ln sosiall, buda lyal, daln kealgalmalaln 

telalh menjaldi topik yalng menalrik untuk dikalji lebih dallalm, terutalmal dalla lm 

konteks orgalnisalsi kea lga lma la ln di Indonesia l. Sa lla lh saltu orgalnisalsi 

perempua ln berpengalruh di malsyalralkalt yalitu Faltalyalt NU, sebualh orgalnisalsi 

yalng bergeralk dallalm bidalng kealgalmalaln, sosia ll, daln kemalsyalralka ltaln. 

Fa lta lya lt NU memiliki misi mengembalngkaln potensi perempua ln melallui 

berbalgali kegialtaln ya lng berlalnda lska ln nilali-nilali Islalm. Di Kalbupalten 

Demalk, khususnyal di Kecalmaltaln Wedung, Fa ltalyalt NU memalinkaln peraln 

yalng signifikaln da llalm kehidupaln ma lsya lra lkalt, termalsuk dalla lm kegialtaln 

Balhtsul Ma lsa lil. 

 

 

1 ALsghalr ALli Engineer, Halk-halk Perempua ln dallalm Islalm, terj. Fa lrid Wa ljidi da ln Cici Fa lrkha l, 

(Yogya lka lrta l: Benta lng Budalya l, 2005), ha ll. 42. 
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Balhtsul Malsalil merupalkaln forum diskusi yalng khals dallalm traldisi 

Islalm, khususnya l di kalla lnga ln Nalhdla ltul Ulalma l (NU) di Indonesial, di malna l 

berbalgali isu kealgalmalaln dibalhals daln dialnallisis secalral mendalla lm oleh palra l 

ulalmal. Peraln perempualn dallalm Ba lhtsul Malsalil telalh mengallalmi perubalhaln 

yalng beralrti, hall ini mencerminkaln perkembalngaln sosia ll daln kesaldalra ln 

akan pentingnya inklusi gender dalam diskusi keagamaan.2 

Balhtsul Malsalil tidalk sa lja l dikenall sebalgali forum yalng salralt denga ln 

mualta ln kitalb-kitalb sallalf Kla lsik, tetalpi juga l merupalkaln sebualh lembalga l 

dibalwalh Nalhdlaltul Ula lma l (NU) ya lng menjaldi ka lwa lh calndra l dimukal. 

Kalrena l dengaln Balhtsul Malsalil, da lsa lr hukum Islalm yalng dihalsilkaln a lka ln 

tersosiallisalsikaln menyeluruh ke berbalgali daleralh di Indonesial. Balhkaln balgi 

malsyalralkalt NU ya lng alwalm, keputusa ln Balhtsul Malsal’il ini dia lnggalp sebalgi 

rujukaln pralktik almallaln dallalm kehidupa ln beralga lmal  sehalri-halri. 

Ba lhtsul Malsalil aldallalh sallalh saltu metode yalng digunalkaln oleh ulalma l 

untuk merumuskaln faltwal  alta lu jalwalbaln altals persoallaln-persoallaln kealgalmalaln 

yalng muncul di ma lsya lra lka lt. Traldisi ini sudalh berlalngsung sejalk berdirinya l  

NU pa lda l  talhun 1926. Pa lda l  a lwallnya l, diskusi ini didominalsi oleh lalki-lalki, 

mengingalt peraln perempualn dallalm alktivitals kealgalmalaln publik salnga lt 

terbaltals pa lda l ma lsa l itu. Balhtsul Ma lsa lil bertujua ln untuk merumuskaln 

jalwalba ln a lta ls berba lgali persoallaln kontemporer berdalsa lrkaln palndalnga ln 

hukum Islalm (fiqih). Forum ini bia lsalnya l  melibaltkaln ula lmal daln 

cendekia lwaln untuk membalhals malsa llalh-malsalla lh yalng dihaldalpi umalt. 

Nalmun, dallalm balnyalk traldisi, peraln perempua ln dallalm forum sema lcalm ini 

sering kalli teralbalikaln a lta lu kuralng mendalpalt perhaltialn. Oleh kalrena l itu, 

penting untuk mendallalmi balga limalna l  perempualn di MWC NU Kecalma ltaln 

Wedung berperaln da llalm Balhtsul Ma lsa lil daln ba lga lima lna l  merekal 

menghaldalpi talntalngaln sertal merumuskaln straltegi untuk berpa lrtisipalsi alktif 

da llalm forum tersebut. 

 

2 Robin Bush, Na lhdla ltul Ulalmal alnd the Struggle for Power within Islalm alnd Politics in 

Indonesial, (Institute of Southea lst ALsialn Studies, 2009), hall. 52 
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Dallalm kaljialn pemberda lyalaln perempualn, keterlibaltaln perempua ln 

dallalm berbalgali alspek kehidupaln, termalsuk dallalm forum-forum kealgalma la ln 

seperti Balhtsul Malsalil, salngaltlalh penting. Pemberdalyalaln perempualn tidalk 

halnyal tentalng memberikaln alkses yalng sa lma l terhaldalp sumber da lya l da ln 

kesempaltaln, tetalpi juga l tentalng memalstikaln ba lhwa l sua lra l perempua ln 

didengalr daln diperhitungkaln dalla lm proses pengalmbila ln keputusaln. Denga ln 

terlibalt alktif da lla lm Ba lhtsul Ma lsa lil, perempua ln dalpa lt berperaln da lla lm 

merumuskaln kebijalkaln yalng lebih responsif terhaldalp kebutuha ln mereka l 

serta l mendorong perubalhaln sosiall yalng lebih aldil daln menyeluruh. 

Kesaldalraln a lka ln pentingnya l  palrtisipalsi perempualn da lla lm diskusi 

kealgalmalaln semalkin meningka lt. Perempualn mulali dilibaltkaln dallalm Ba lhtsul 

Malsalil, balik sebalgali pesertal malupun sebalgali pengalmbil keputusaln. Hall ini 

didorong oleh berbalga li falktor, termalsuk geralka ln feminisme Islalm yalng 

mendorong kesetalralaln gender daln interpretalsi ulalng teks-teks kea lgalma la ln 

yang lebih inklusif.3 

Studi-studi sebelumnyal  telalh menunjukkaln ba lhwa l  palrtisipalsi 

perempua ln dallalm diskusi kealgalma laln dalpalt membalwal perubalhaln signifikaln 

llalm interpretalsi hukum Islalm. Penelitialn oleh Waldud daln Balrlals 

mendefinisikaln teks-teks kealga lma la ln yalng lebih menyeluruh daln responsif 

terhaldalp isu-isu gender dalpalt mendorong terciptalnyal  malsya lralkalt ya lng lebih 

aldil. 

Keca lmaltaln Wedung di Kalbupalten Demalk dikenall sebalgali dalera lh 

dengaln tingkalt beralga lma l  yalng tinggi. Malsyalra lkaltnyal memegalng teguh 

traldisi Islalm yalng kua lt daln kehidupa ln sehalri-ha lri mereka l balnya lk 

dipengalruhi oleh nilali-nilali kealgalmalaln. Salla lh saltu orgalnisalsi kealgalmalaln 

yalng balnya lk di ikuti oleh malsyalralkalt Demalk aldallalh Nalhdlaltul Ulalmal’. Dalri 

 
 

 

hall. 24 

3 Ka lda lrusma ln, ALgalmal Relalsi Gender daln Feminisme. (Yogya lka lrta l: Kra lsi Walcalnal, 2005), 

 
4 ALlexa lnder Balrlals, Believing Women in Islalm: Unrealding Paltrialchall interpretaltions of the 

qur’aln. (ALustin: University Of Texa ls Press, 2002), hall. 76 
5 ALhmald Waldud, Qur’aln alnd Women, (terj.), ALli ALbdullalh, (Jalkalrtal: PT. Seralmbi Ilmu 

Semesta l. 2006), hall. 46 
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halsil walwalnca lra l oleh ibu Utfiyalti S.Pd.I ketual PA LC Wedung, di Kalbupalten 

Demalk terdalpa lt PA LC (Pengurus A Lna lk Calbalng) yalng berjumlalh tigal ribu, 

PA LC ini merupalkaln kepengurusaln di tingkalt Kecalmaltaln. Sementalral  dalri 

halsil wa lwa lnca lra l oleh ba lpa lk Za linuddin pengurus NU di Keca lma lta ln 

Wedung, jumlalh NU di tingkalt ralnting sebalnya lk dual  puluh tiga l ralnting. 

MWC NU (Maljelis Wewena lng Calba lng Nalhdlaltul Ulalmal’) merupalkaln 

kepengurusaln NU di tingka lt Keca lmalta ln, da ln di Keca lma lta ln Wedung 

terdalpalt saltu MWC NU, keikutsertalaln perempualn di MWC NU yalng alktif 

di lembalgal Ba lhtsul Malsalil dialntalralnya l Faltalyalt yalng berjumla lh 18 salmpa li 

23 oralng, Muslimalt 15 – 20 oralng di setialp ralntingnya l. Penulis melalkuka ln 

penelitialn di MWC NU Kecalmaltaln Wedung dengaln pertimbalngaln balhwa l  

wilalyalh ini memiliki keterlibaltaln perempualn yalng cukup signifikaln dalla lm 

kegia ltaln Ba lhtsul Malsalil. Palrtisipalsi alktif perempualn di Kecalmaltaln Wedung 

mencerminkaln komitmen terhaldalp keseta lralaln gender daln pemberdalyala ln 

perempua ln dallalm diskusi kealgalmalaln. Selalin itu, peraln perempua ln di MWC 

NU Keca lma lta ln Wedung memiliki da lmpa lk sosiall yalng nya lta l da lla lm 

komunitals setempalt daln turut berkontribusi dallalm pengalmbila ln keputusa ln 

kealgalmalaln, sehinggal menja ldikalnnyal  lokalsi yalng ideall untuk penelitialn ini. 

Dallalm konteks ini, pera ln perempua ln da llalm Balhtsul Malsalil menjaldi 

sa lngalt penting kalrena l  memberikaln merekal kesempaltaln untuk berpalrtisipalsi 

dallalm diskusi-diskusi kealgalma la ln ya lng dalpalt mempengalruhi kebijalkaln daln 

pralktik di malsya lralka lt. 

Paldal MWC NU Kecalmaltaln Wedung, perempua ln berperaln alktif dallalm 

Balhtsul Malsalil. Mereka l tidalk halnyal  sekedalr menjaldi pesertal palsif tetalpi 

jugal turut menyumbalngkaln pemikiraln daln palndalngaln merekal. Selalin itu, 

perempua ln jugal berperaln dallalm membalhals, memberikaln salnggalhaln, solusi 

daln menyaltalkaln pendalpa lt. Forum tersebut membalhals berbalgali isu kekinialn 

seperti sulalm allis, halmil di lualr nikalh daln isu yalng populer balru – balru ini. 

Peraln ini mencalkup berbalgali alspek, mulali da lri persialpaln malteri, 

pelalksalnalaln diskusi, hinggal pengalmbilaln keputusaln. Kehaldiraln perempualn 
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da llalm forum ini membalwa l perspektif ya lng berbedal daln sering kalli lebih 

menyeluruh, mengingalt pengallalma ln daln sudut palndalng perempualn yalng 

unik dallalm menghaldalpi berbalgali malsallalh sosiall daln kealgalmalaln. MWC NU 

Keca lmaltaln Wedung memiliki peraln sentrall da lla lm membinal kehidupa ln 

kealgalmalaln ma lsya lralka lt. Keterliba ltaln alktif perempualn dallalm forum ini 

mencerminkaln komitmen lembalgal  tersebut terhaldalp kebera lga lma ln 

perspektif dallalm menalngalni malsallalh sosiall daln kealgalma laln. 

Nalmun demikialn, peraln alktif perempua ln dallalm Ba lhtsul Malsalil tidalk 

selallu berjallaln mulus. Terda lpalt berbalgali talntalnga ln ya lng dihaldalpi, ba lik dalri 

segi internall orgalnisalsi malupun da lri konteks sosiall yalng lebih luals. 

Talntalngaln-talntalngaln ini meliputi halmbaltaln strukturall, budalyal paltrialrki, da ln 

kuralngnyal dukungaln dalri berbalgali pihalk. Untuk mengaltalsi talntalngaln- 

talnta lngaln tersebut, perempua ln di MWC NU Kecalma ltaln Wedung telalh 

mengembalngkaln berba lgali straltegi, mulali dalri peningkaltaln kalpalsita ls 

melallui pelaltihaln daln pendidikaln, hinggal  membalngun jalringaln dengaln 

orgalnisalsi lalin yalng mendukung pemberdalyalaln perempualn. 

ALla lsa ln utalmal penelitialn ini a lda lla lh untuk mendokumentalsikaln daln 

mengalnallisis pera ln straltegis MWC NU Kecalmalta ln Wedung dalla lm 

menjallalnkaln Balhtsul Malsalil. Dengaln memalha lmi proses daln halsil dalri 

Balhtsul Ma lsa lil, kital da lpa lt menilali seberalpa l besalr pengalruhnyal da lla lm 

memberikaln solusi terhaldalp berbalgali malsallalh kealgalma laln daln sosiall ya lng 

dihaldalpi oleh ma lsya lralka lt. Penelitialn ini jugal a lka ln mengkalji ba lgalimalna l 

traldisi Balhtsul Ma lsa lil dipertalhalnkaln daln dialdalptalsi sesuali dengaln 

perkembalngaln za lmaln, serta l  balgalimalnal  halsil-halsil diskusi tersebut 

diteralpkaln da lla lm konteks lokall. 

Fokus penelitialn ini a lda lla lh balgalimalnal  perempua ln mengalmbil peraln 

alktif da lla lm proses diskusi, daln peneralpaln halsil Balhtsul Ma lsa lil da lla lm 

kehidupa ln ma lsya lralkalt. Selalin itu, penelitia ln ini jugal  a lka ln menelusuri 

talnta lngaln yalng dihaldalpi oleh perempua ln dallalm berpa lrtisipalsi di Balhtsul 

Malsalil da ln straltegi yalng digunalkaln untuk mengaltalsinyal. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Balgalima lna l peraln perempualn dallalm lembalga l Ba lhtsul Malsalil di MWC 

NU Kecalmaltaln Wedung, Kalbupalten Demalk? 

2. ALpa l saljal talntalngaln ya lng diha ldalpi oleh perempua ln di lembalgal Ba lhtsul 

Ma lsalil? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetalhui peraln perempualn dallalm palda l lembalga l  Ba lhtsul Malsalil di 

MWC NU Kecalmaltaln Wedung, Kalbupalten Demalk. 

2. Mengetalhui talntalngaln yalng dihaldalpi oleh perempualn di lembalgal 

Balhtsul Malsa lil. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Teoritis 

a. Diharapkan l  hasil dari penlelitianl  inli dapat men lambah wawasanl dan l  

diharapkanl  dapat menljadi referenlsi atau bahan l kajianl  Ilmu 

Dakwah, khususn lya pada bidanlg organisasi perempuan. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Dihalralpkaln dalpalt mena lmbalh walwalsaln daln pengetalhualn kepalda l 

malhalsiswa l mengenali peraln perempualn dallalm Ba lhtsul Malsalil. 

b. Sebalgali rujukaln-rujuka ln penelitia ln selalnjutnyal  tentalng pera ln 

perempualn altalupun Balthsul Malsalil. 

c. Lembaga Bahtsul Masail dapat lebih memperhatikan peran 

Perempuan dan tantangan yang dihadapi bertujuan agar 

Perempuan-perempuan dapat berperan aktif dalam Lembaga 

tersebut. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmi6 pada tahun 

2021 ya lng berjudul “Peraln Perempua ln da llalm Sistem Pemerinta lha ln 

 

 

6 Sri Ralhmi, Pera ln Perempualn dallalm Sistem Pemerintalhaln Modern Menurut Siya lsa lh A Ll- 

Syalr’iyyalh (Studi Pendalpalt A Lli Muhalmmald A Ll-Salllalbi)”, (S1 Hukum Taltal Negalra l UIN ALr-Ra lniry 

ALceh, 2021) 
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Modern Menurut Siya lsa lh ALl-Syalr’iyyalh (Studi Pendalpalt ALli Muhalmmald 

ALl-Salllalbi)” Jurusaln Hukum Ta lta l  Nega lral  UIN A Lr-Ralniry ALceh. Dalri 

skripisi tersebut penulis menda lpa ltkaln halsil ba lhwa l menurut ALli 

Muha lmma ld a ll-Shalllalbi, perempua ln memiliki peraln yalng sa lma l  

sebalgalima lna l lalki-la lki dallalm pemerintalhaln. Perempualn halnyal  tidalk bisa l 

menduduki kepemimpinaln tertinggi umalt Islalm a lta lu khallifalh. Selalin 

kepemimpinaln tertinggi, perempua ln berhalk daln memiliki peraln yalng 

salmal seba lgalimalnal  lalki-lalki, seperti ikut berperaln dallalm kementerialn, 

kehalkimaln, kepolisialn, kepalla l orgalnisa lsi, ikut berpolitik daln membentuk 

palrta li politik, berperaln di da lla lm memaljukaln perempualn, ikut sebalgali 

alnggotal alhlul hallli wal a ll-a lqdi altalupun alhlul syura l, daln peraln-peraln 

kenegalralaln la linnya l. Penda lpalt ALli Muhalmma ld all-Shallla lbi tersebut sesuali 

dengaln siyalsalh all-sya lr’iyya lh. Perempualn memiliki kedudukaln ya lng salmal  

da llalm berpalrtisipalsi di pemerintalhaln. Hall ini seperti peraln-peraln 

perempualn pa lda l ma lsa l Ralsulullalh yalng memba lntu daln ikut berperalng, 

kemudialn pa lda l ma lsa l sa lhalbalt daln seterusnyal. Jenis penelitialn ini a lda lla lh 

penelitia ln kepusta lka laln (libralry resea lrch) dengaln jenis penelitia ln yalitu 

deskriptif-alnallisis. Malksudnyal aldallalh menguralikaln jugal  menggalmba lrkaln 

perma lsallalhaln yalng diteliti secalra l konseptuall da ln teori-teori kemudialn 

pa lda l talhalp teralkhir a lka ln dialnallisis untuk kemudialn dia lmbil kesimpula ln 

halsil penelitialn. 

Penelitia ln ini memiliki perbedalaln da ln persa lma la ln terhalda lp 

penelitialn yalng alkaln dila lkukaln. Persalma laln a lntalral penelitialn ya lng ditulis 

oleh Sri Ralhmi dengaln penelitialn ya lng a lkaln dilalkukaln yalitu salma l-salmal  

meneliti terkalit peraln perempualn. Sedalngkaln perbedalaln terletalk pa lda l  

fokus penelitialn. Da lla lm skripsi yalng ditulis oleh Sri Ralhmi fokus 

penelitialnnya l kepaldal peraln perempualn da lla lm system pemerintalhaln 

modern, sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln a lka ln berfokus pa lda l  peraln 

perempualn dallalm ralna lh Balhtsul Malsalil. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Husnu Nissa Betha7 pada 

talhun 2023 yalng berjudul “Balhtsul Malsalil Sebalgali Metode Dalkwalh Bil 

Lisaln Ma lha lsiswa l  Di Pondok Pesa lntren Riyaldlaltul Ulum Bumiha lrjo 

Baltalnghalri Lalmpung Timur” Dalri skripsi tersebut penulis menda lpaltkaln 

halsil balhwal bil-lisa ln aldallalh dalkwalh yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

lisa ln, yalng dalpalt dilalkukaln melallui ceralmalh, khutbalh, diskusi, nalsehalt, 

daln media l sosiall, (Youtube, Falcebook, Insta lgralm, Twiter daln la lin 

sebalgalinya l). Ba lhtsul Malsalil merupalkaln sallalh saltu kegia ltaln dalkwalh bil- 

lisaln dengaln ca lra l diskusi. Ba lhtsul Malsa lil menjaldi forum penetalpaln 

hukum islalm da llalm lingkup Nalhdla ltul Ula lma l (NU) da ln Pesalntren 

Traldisiona ll. Dallalm Pondok Pesalntren Balhtsul Malsalil dijaldikaln sebalgali 

kegia ltaln salntri untuk menja lwalb problemaltikal uma lt daln malsallalh malsalla lh 

kekinialn dengaln rujukaln referensi all-kutub all-mu’talbalra lh (faltwal-faltwa l 

daln halsil kaljialn pa lra l ula lma l sallalf a lsha llih ya lng telalh dialkui). Jenis 

penilitialn ini alda lla lh metode yalng digunalkaln oleh penulis a lda lla lh metode 

kuallitaltif lalpa lnga ln (field resea lrch) dimalnal  penulis halrus terjun lalngsung 

ke lalpalngaln untuk mengalnallisis da lta l seca lral la lngsung. Penelitia ln yalng 

dilalkukaln oleh peneliti bersifalt deskriptif kuallutaltif. 

Penelitia ln ini memiliki perbeda laln daln persa lma la ln terhalda lp 

penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. Persalma laln alntalral penelitialn ya lng ditulis 

oleh Husnu Nissal Betha l dengaln penelitia ln ya lng a lka ln dilalkukaln yalitu 

salmal-salma l meneliti terkalit Balhtsul Malsalil. Sedalngkaln perbedalaln terletalk 

pa lda l fokus penelitialn. Da llalm skripsi yalng ditulis oleh Husnu Nissal Betha l 

fokus penelitialnnya l kepalda l peraln Balhtsul Ma lsa lil Seba lgali Metode 

Da lkwalh Bil-Lisaln, sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln a lka ln berfokus 

paldal peraln perempua ln dallalm Ba lhtsul Malsalil. 

 

 

 

 

 

7 Husnu Nissa l Bethal, “Balhtsul Malsa lil Sebalgali Metode Dalkwalh Bil Lisa ln Malhalsiswal Di 

Pondok Pesalntren Riya ldla ltul Ulum Bumihalrjo Baltalnghalri Lalmpung Timur”, (S1 Komunikalsi 

Penyia lra ln Isla lm IALIN Metro La lmpung, 2023) 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ita Musarrofa8 pada tahun 

2017 yalng berjudul “ALnallisis Wa lcalna l Kritis Terha lda lp Faltwal Balhtsul 

Malsal’il Tenta lng Perempua ln”. Da lri jurnall tersebut penulis menda lpa ltkaln 

halsil ba lhwa l dua l ha ll pokok yalng menjaldi problem penelitialn aldallalh 

balgalimalnal  faltwa l Balhtsul Malsalill tentalng perempualn daln balgalimalna l 

alnallisis walca lnal  kritis terhaldalp faltwal  Ba lhtsul Ma lsa lil tentalng perempua ln. 

Terda lpa lt 12 faltwa l tentalng perempualn yalng telalh diputuskaln oleh forum 

Balhtsul Malsalil. Tujuh dia lntalralnya l membicalralkaln peraln perempualn di 

dunial publik. Ketujuh fa ltwa l  tersebut kemudialn dilihalt mengguna lkaln 

keralngkal alnallisis walcalnal kritis yalng melibaltkaln tigal level alnallisis, yalitu 

teks, kognisi sosiall daln konteks. Teks keputusaln Balhtsul Ma lsa lil tentalng 

perempualn merepresenta lsikaln perempualn sebalgali malkhluk yalng renta ln 

terkenal  fitnalh da ln da lpa lt mendalta lngka ln fitnalh. Perempua ln juga l  

direpresentalsikaln sebalga li malkhluk lemalh yalng butuh pengalwalsaln daln 

perlindungaln lalki-lalki. Teks faltwa l yalng bials tersebut muncul dalri prosedur 

pembualtaln fa ltwa l yalng salngalt mengunggulkaln kitalb kuning. Sementalral  

kitalb kuning sendiri cenderung menempaltkaln perempualn di rualng privalt 

da ln memalndalng renda lh kalum perempualn. Metode penelitialn ini 

menggunalkaln penelitialn kuallitaltif dengaln memalkali teknik alnallisis 

walcalna l kritis (alnallyticall discourse alnallysis). Model alnallisis wa lcalna l kritis 

yalng digunalkaln a lda lla lh model yalng ditalwalrkaln oleh Teun A L. Va ln Dijk 

yalng dikenall dengaln model kognisi sosiall. 

Penelitia ln ini memiliki perbedalaln da ln persa lma la ln terhalda lp 

penelitialn yalng alkaln dila lkukaln. Persalmalaln alnta lral penelitialn ya lng ditulis 

oleh Ital  Musalrrofa l dengaln penelitialn yalng a lka ln dilalkukaln yalitu salmal- 

salmal  meneliti terkalit Ba lhtsul Malsalil. Sedalngkaln perbedalaln terletalk palda l 

fokus penelitia ln. Da lla lm jurnall yalng ditulis oleh Ital  Musalrrofal 

penelitialnnyal kepaldal  alnallisis walcalna l kritis terhaldalp faltwal Balhtsul Malsalil 

 

 

8 Ita l Musa lrrofal, ALna llisis Wa lca lna l Kritis Terha lda lp Fa ltwa l Ba lhtsul Ma lsa l’il Tenta lng Perempualn, 

Jurnall Ulul ALlbalb, Volume 18, No.2 Ta lhun 2017. DOI: 10.18860/ual.v18i2.4523 
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tentalng perempualn, sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln a lka ln berfokus 

paldal peraln perempua ln dallalm Ba lhtsul Malsalil. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Achmad Mahrus Helmi9 

pa lda l  talhun 2016 yalng berjudul “Kontribusi Kegialtaln Balhtsul Ma lsa lil 

dallalm Meningka ltka ln Kemalmpualn Memalhalmi Kitalb Kuning daln Berfikir 

Kritis Sa lntri di Forum Musyalwalralh ALnjalng Sa lna l  ALnjalng Sini (FMALAL) di 

Kalbupalten Jember”. Da lri jurnall tersebut penulis menda lpaltka ln halsil 

ba lhwa l Kontribusi Kegialtaln Balhtsul Ma lsa lil Da lla lm Meningkaltkaln 

Kemalmpualn Memalhalmi Kitalb Kuning daln Berfikir Kritis Salntri di Forum 

Musya lwalralh ALnja lng Sa lna l ALnjalng Sini (FMA LAL) di Kalbupalten Jember 

dalpalt disimpulkaln balhwal  dallalm pelalksalnalaln kegia ltaln FMALAL a lda l tigal  

talha lpaln. Ta lha lpa ln tersebut yalng pertalmal a lda lla lh persialpaln, setelalh itu 

dilalnjut dengaln talhalpaln kedual yalitu inti kegia ltaln FMALAL (Balhtsul Malsalil) 

dallalm pelalksalna laln Ba lhtsul Malsalil a lda l  ena lm talhalpaln yalitu: Ta lha lpa ln 

pertalmal a lda lla lh alna llisis da lta l dilalnjut setelalh itu ta lha lp penya lmpa lia ln 

ja lwalba ln, kemudialn talhalp kaltegori jalwalbaln,talhalp pedebaltaln alrgumentaltif, 

talha lp perumusa ln jalwa lba ln, daln ya lng teralkhir talha lp talba lyyun da ln 

pengesalha ln, daln ditutup dengaln doal. Metode penelitialn ini mengguna lkaln 

pendekalta ln kuallitaltif dengaln jenis penelitialn studi kalsus. Proses 

pengumpula ln da lta l  dilalkukaln melallui bebera lpal  metode seperti melallui 

walwa lnca lral, observalsi, daln dokumnetalsi. 

Penelitia ln ini memiliki perbedalaln da ln persa lma la ln terhalda lp 

penelitialn yalng alkaln dila lkukaln. Persalma laln a lntalral penelitialn ya lng ditulis 

oleh ALchmald Malhrus Helmi dengaln penelitialn ya lng alkaln dilalkukaln yalitu 

salmal-salma l meneliti terkalit Balhtsul Malsalil. Sedalngkaln perbedalaln terletalk 

pa lda l fokus penelitia ln. Da lla lm skripsi yalng ditulis oleh ALchmald Malhrus 

Helmi penelitia lnnya l kepaldal  kontribusi kegialtaln Balhtsul Ma lsalil dallalm 

meningkaltkaln kemalmpualn mema lhalmi kitalb kuning daln berfikir kritis palral  

 

9 ALchmald Malhrus Helmi, Kontribusi Kegia lta ln Ba lhtsul Malsalil dallalm Meningkaltkaln 

Kema lmpualn Mema lhalmi Kita lb Kuning da ln Berfikir Kritis Salntri di Forum Musya lwalralh ALnjalng 
Salnal A Lnja lng Sini (FMA LA L) di Ka lbupalten Jember, EDUKA LSIA L: Jurnall Pendidikaln da ln 

Pembela lja lra ln, Vol. 4, 2 (December, 2023), pp. 2401-2412 
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salntri, sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln a lka ln berfokus pa lda l  peraln 

perempualn dallalm Balhtsul Malsalil. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Hilmy Pratomo10 pada 

talhun 2020 ya lng berjudul “Tralnsformalsi Metode Balhtsul Ma lsa lil Nu 

Dallalm Berinteralksi Dengaln ALlqur’aln”. Dalri jurnall tersebut penulis 

menda lpaltkaln halsil balhwa l tralnsformalsi metode balhtsul malsalil NU dallalm 

berinteralksi dengaln ALl-Qur’aln, alpa l sa lja l falktor daln dinalmika l yalng turut 

memengalruhinya l  daln ba lgalima lna l implikalsi yalng ditimbulkaln. Dengaln 

memalkali teori shifting palraldigmal Thomals Kuhn ditemuka ln ba lhwa l  

interalksi Ba lhtsul Malsalil NU dengaln ALl-Qur’a ln sa lngalt dipengalruhi palhalm 

kealgalmalaln tokoh-tokohnyal. Hall terpenting yalng ditemukaln dalri tulisaln 

ini Balhtsul Ma lsa lil NU semalkin terbukal da ln kontekstuall da lla lm 

berinteralksi dengaln ALl-Qur’aln. Metode yalng digunalkaln dallalm kaljialn ini 

a lda l bebera lpa l hall yalng perlu diutalra lkaln. Pertalmal, kaljialn ini merupalkaln 

kaljia ln pustalkal (libralry resea lrch), yalitu kaljialn ya lng berbalsis pa lda l daltal- 

daltal  kepustalkalaln. Sedalngkaln jika l dilihalt dalri sifa ltnyal, kaljialn ini bersifalt 

deskriptif-alnallitik, yalkni berusalhal memalpalrkaln daltal-da lta l tentalng sualtu 

hall alta lu malsallalh dengaln alnallisa l daln pemalha lma ln yalng sesuali. 

Penelitia ln ini memiliki perbedalaln da ln persa lma la ln terhalda lp 

penelitialn yalng alkaln dila lkukaln. Persalma laln a lntalral penelitialn ya lng ditulis 

oleh Hilmy Praltomo dengaln penelitialn yalng a lka ln dilalkukaln yalitu sa lmal- 

salmal  meneliti terkalit Ba lhtsul Malsalil. Sedalngkaln perbedalaln terletalk palda l 

fokus penelitia ln. Da lla lm jurnall yalng ditulis oleh Hilmy Praltomo 

penelitialnnya l kepalda l tralnsformalsi metode Balhtsul Ma lsa lil NU da lla lm 

berinteralksi dengaln ALl-Qur’a ln, sedalngkaln penelitialn ya lng dila lkukaln alkaln 

berfokus pa lda l  peraln perempualn dallalm Balhtsul Malsalil. 

 

 

 

 

 

 

10 Hilmy Praltomo, Tra lnsformalsi Metode Balhtsul Malsalil NU Dallalm Berinteralksi Dengaln 

ALlqur’aln, Jurnall Lektur Kealgalmalaln, Vol. 18, No. 1, 2020: 109 - 134 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitia ln ini merupalkaln penelitialn kuallitaltif berjenis 

penelitia ln la lpa lnga ln (field Resealrch). A Lda lpun yalng dimalksud 

penelitia ln kuallitaltif a lda lla lh penelitia ln yalng berma lksud untuk 

mema lhalmi fenomenal tentalng a lpa l  yalng diallalmi oleh subjek penelitialn 

misa llnya l perila lku, persepsi, motivalsi, tindalkaln, seca lra l holistik, daln 

dengaln calral  deskripsi dallalm bentuk ka lta l-ka ltal  daln balhalsal, palda l sualtu 

konteks khusus yalng allalmialh daln dengaln memalnfa laltkaln berbalga li 

metode alamiah.11 

Pendekaltaln kuallitaltif yalng digunalkaln peneliti untuk 

menelusuri daln menda lpa ltkaln galmba lra ln mengenali peraln perempua ln 

da llalm kegia ltaln Ba lthsul Ba lsa lil di MWC NU Kecalmaltaln Wedung 

Kalbupalten Demalk. Dipilihnya l pendekaltaln ini juga l memungkinkaln 

peneliti da llalm memalha lmi gejallal-geja llal  daln proses-proses ya lng 

diallalmi oleh informaln di lalpalngaln. Peneliti menggunalkaln pendekalta ln 

penelitialn kuallitaltif deskriptif yalitu da lta l yalng terkumpul berbentuk 

lta l-kaltal altalu galmba lr sehinggal tidalk menekalnkaln paldal alngkal. 

2. Data, Jenis dan Sumber Data 

Da lta l a ldalla lh segalla l falktal  daln alngka l yalng dalpalt dijaldika ln 

balhaln menyusun sesualtu informalsi didallalm penelitialn. Da lta l 

penelitialn merupalkaln keteralngaln a lta lu balhaln yalng bisal  dijaldika ln 

sebalgali dalsa lr kaljialn alta lu alnallisis da ltal dalla lm sualtu penelitialn. Dalta l 

dallalm penelitialn kuallitaltif bukaln berupal alngkal, tetalpi deskriptif 

nalraltif, kalla lupun a lda l alngkal, alngka l tersebut dallalm hubungaln dallalm 

sualtu deskripsi. Dalla lm pengolalhaln da lta l kuallitaltif tidalk a lda l 

penjumlalhaln daltal, sehinggal menga lralh kepalda l generallisalsi. 

 

 
 

 

hall. 31 

11 Lexy J Moleong, Metode Penelitialn Kua llitaltif, (Ba lndung: PT Remaljal Rosdalkalryal, 2012), 

12 Sugiyono, Metode Penelitialn Kombinalsi (Mixed Methods), (Balndung: ALlfalbetal, 2014), 

hall. 16. 
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Menurut Moeloeng, daltal dallalm penelitialn kuallitaltif iallalh kalta l- 

kaltal, daln tindalkaln, selebihnya l a lda lla lh dalta l talmbalhn seperti dokumen 

daln la lin lalin.13 Dallalm penelitialn ini, penulis mengumpulkaln dalta l  ya lng 

bersumber dalri bebera lpal pengurus MWC NU daln daltal pustalkal untuk 

memperoleh da lta l teoritis yalng a lka ln dibalhals da llalm penelitia ln ini. 

Untuk itu sumber da lta l ya lng diperoleh dalri objek penelitialn dilalkuka ln 

dengaln memperoleh, mengalmbil daln mengumpulkaln melallui 2 (dual) 

kaltegori sumber da lta l yalitu: 

 

a. Sumber Da lta l Primer 

Sumber daltal primer aldallalh sumber daltal pertalmal di malnal sebualh 

ltal dihalsilka ln. Peneliti memperoleh da lta l lalngsung dengaln ca lra l  

menggalli informalsi dalri informaln a lta lu responden yalng relevaln 

dengaln malsallalh yalng diteliti. Sumber Da lta l primer beralsall dalri 

informaln walwalnca lra l Bapak Zainudin selaku sekretaris MWC daln 

sebalgali tempalt observalsi lalngsung dengaln MWC NU Kecalmaltaln 

Wedung Kalbupalten Demalk. 

b. Sumber Da lta l Sekunder 

Sumber da lta l sekunder a lda lla lh sumber da lta l kedual  sesudalh sumber 

da lta l  primer. Sumber da lta l sekunder yalng beralsall da lri buku-buku 

pendukung, halsil penelitialn yalng terdalhulu, jurnall, alrtikel daln 

sebalgalinya l  ya lng berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng dia lngkalt 

sertal dalpalt membalntu mengembalngkaln penelitia ln ini. 

 

 

 

 

 
 

 

 

13 Lexy J Moeloeng, ‘Metodologi Penelitialn Kua llita ltif Edisi Revisi’, (Balndung: Rema lja l 

Rosdalkalryal, 2017). hall. 157 
14 Burha ln Bungin, Metodologi Penelitialn Sosiall da ln Ekonomi: Formalt-formalt Kualntitaltif 

da ln Kuallitaltif untuk Studi Sosiologi, Kebijalkaln Publik, Komunika lsi, Malnaljemen, da ln Pemalsa lra ln 

(Ja lka lrta l: Prena lda l  Media l Group, 2015), hall. 129. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh dalta l da lla lm penelitia ln, ma lka l peneliti 

a lka ln menggunalkaln teknik pengumpulaln da lta l sebalgali berikut : 

a. Observalsi 

Metode Observa lsi merupalkaln sebualh teknik pengalmaltaln 

dallalm pengumpulaln da lta l yalng menghalruskaln peneliti turun 

ke lalpalngaln mengalmalti ha ll-hall ya lng berkalitaln dengaln rualng, 

tempalt, pelalku, kegialta ln, bendal-bendal, walktu, peristiwal, 

tujuan dan perasaan.15 Dalam buku Moleong menyebutkan 

pengalmaltaln merupalkaln metode pertalmal  yalng digunalkaln 

da llalm melalkukaln penelitialn ilmialh, pengalmaltaln beralrti 

pencaltaltaln sistema ltik terhalda lp fenomena l-fenomenal ya lng 

diselidiki.16 Pengumpulan data dengan observasi atau dengan 

pengalmaltaln lalngsung aldallalh calral pengalmbilaln daltal dengaln 

menggunalkaln ma lta l talnpal a lda l pertolongaln a lla lt stalndalr lalin 

untuk keperluan tersebut.17 Dengan cara pengamatan 

lalngsung terdalpa lt kemungkinaln untuk mencaltalt hall-hall, 

perila lku, pertumbuhaln, daln seba lga linya l, selalku keja ldialn 

tersebut berlalku altalu sewalktu terjaldi. Dengaln calral 

pengalma ltaln, da lta l yalng lalngsung mengenali perilalku yalng 

tipikall dalri objek da lpa lt dica ltalt segeral, da ln tidalk 

menggantungkan data dari ingatan seseorang.18 Observasi ini 

dila lkukaln melallui pengalmaltaln lalngsung di lalpa lngaln yalitu di 

MWC NU Kecalmaltaln Wedung Kalbupalten Demalk da llalm 

kegialtaln Balthsul Malsa lil. Da lla lm observa lsi ini peneliti 

melalkukaln pencaltaltaln terhaldalp beberalpal dalta l ya lng diperoleh 

dilalpa lngaln. Teknik pengumpulaln da ltal  dengaln observalsi, 

 

15 M. Djuna lidi Ghony da ln Fa luzaln ALlma lnshur, Metodologi Penelitia ln Kuallitaltif, (Jogja lka lrta l: 
A Lr-Ruzz Medial, 2012), hall. 165. 

16 Moleong, Metode Penelitialn Kuallita ltif, (Ba lndung: Rema ljal Rosda lkalryal, 2021) hall. 176 
17 Moh. Na lzir, Metode Penelitialn (Bogor: Ghallial Indonesia l, 2011), hall. 175. 
18 Moh. Na lzir, Metode Penelitialn (Bogor: Ghallial Indonesia l, 2011), hall. 175 
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peneliti gunalkaln untuk membalntu menjelalskaln daln 

menja lwalb rumusaln malsa llalh ya lng pertalmal daln kedual. 

b. Walwalncalra l  

Pengumpulaln dalpalt juga l  diperoleh dengaln mengaldalkaln 

walwalncalral. Ya lng dimalksud dengaln walwalncalral  aldallalh 

percalkalpaln  dengaln  malksud tertentu. Percalkalpaln itu 

dilalkukaln oleh dua l pihalk, yalitu pewalwa lnca lra l  (interview) 

ya lng mengaljukaln pertalnyalaln daln terwa lwalncalra l (interview) 

lng memberikaln jalwa lbaln a lta ls pertalnya laln itu. Metode 

walwalnca lral merupalkaln metode talnyal  jalwalb lalngsung alnta lra l 

peneliti dengaln informa ln. Peneliti a lka ln menggunalkaln 

walwalncalral  sebalgali teknik  pengumpulaln daltal,  dengaln 

menfokuskaln na lralsumber utalma l paldal  balpalk Za linuddin yalitu 

sekertalris MWC NU Keca lmaltaln Wedung Kalbupalten Demalk. 

Teknik pengumpulaln   daltal dengaln walwalncalral  peneliti 

gunalkaln untuk membalntu menjelalskaln daln menjalwalb 

rumusaln malsallalh yalng pertalmal daln kedual. 

c. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln sa lla lh saltu jenis teknik yalng 

digunalkaln dallalm sualtu penelitialn yalng berkalitaln dengaln 

teknik pengumpulaln dalta l. Dokumentalsi merupa lkaln caltalta ln 

peristiwa l ya lng sudalh berlallu. Dokumentalsi bisa l  berbentuk 

tulisaln, galmbalr, alta lu kalryal-kalrya l momentall dalri seseoralng. 

Studi dokumen merupalkaln pelengka lp da lri penggunalaln 

metode observa lsi da ln wa lwa lnca lra l  da llalm penelitia ln 

kualitatif.20 Dokumen utama yang digunakan peneliti dalam 

penelitialn ini berupal da lta l kegialtaln Balthtsul Malsalil MWC NU 

Keca lmaltaln Wedung Kalbupalten Demalk. Dokumen ini 

 

 

19 Moleong, Metode Penelitialn Kuallita ltif, (Ba lndung: Rema ljal Rosda lkalryal, 2021) hall. 186 
20 Sugiyono, Metode Penelitialn Kombinalsi (Mixed Methods), hall. 326. 
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Pengumpulan 

Data 

 

berguna l untuk mengetalhui peraln perempualn dalla lm kegialtaln 

Balhtsul Malsalil. 

4. Teknik Analisis Data 

ALnallisa l  da lta l kuallitaltif, menurut Bogdaln daln Biklen dallalm 

Moleong a lda lla lh upalya l yalng dilalkukaln dengaln jallaln bekerja l dengaln 

daltal, mengorgalnisalsalika ln daltal, memilalh-milalhnyal  menjaldi saltualn 

ya lng dalpalt dikelola l, mensintesiska lnnya l, mencalri daln menemuka ln polal, 

menemuka ln a lpa l  ya lng penting daln a lpa l  yalng dipelaljalri, daln memutuskaln 

l al yalng dalpa lt diceritalka ln kepalda l oralng lalin. 

ALnallisal  daltal  merupalkaln balgialn yalng a lmalt penting dallalm 

metode ilmialh, kalrenal  dengaln alnallisa llalh, dalta l tersebut dalpalt diberi alrti 

daln malknal yalng bergunal  dallalm memecalhkaln malsallalh penelitialn. Dalta l 

mentalh yalng dikumpulkaln perlu dipecalhkaln dalla lm kelompok- 

kelompok, dialda lkaln kaltegorisalsi, dilalkukaln ma lnipulalsi, sertal disera lp 

sedemikia ln rupa l  sehinggal  da lta l  tersebut mempunya li ma lkna l untuk 

menjawab masalah dan bermanfaat untuk menguji hipotesis.22 

Peneliti alkaln meneralpkaln pendekaltaln alnallisis kuallitaltif 

interalktif yalng dikembalngkaln oleh Miles da ln Hubermaln, yalng terdiri 

lri tigal talha lpaln, sebalgali berikut: 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka konsep 

 

 

21 Moleong, Metode Penelitialn Kuallita ltif , (Ba lndung: Rema ljal Rosdalkalryal, 2021) hall. 248 
22 Na lzir, Metode Penelitia ln, (Jalkalrtal: Raljal Gra lfindo Persa lda l, 2012), hall. 346 
23 M.B. Miles, & Huberma ln, M., “ALnallisis Daltal Kuallitaltif.” (Jalkalrtal: Penerbit Universitals 

Indonesia l, 1992), hall. 76 
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a. Reduksi da ltal. Reduksi da lta l merupalkaln sualtu proses 

pemiliha ln, pemusaltaln perhaltialn pa lda l penyederhalnalaln, 

pengalbstralkaln daln tralnsformalsi daltal kalsalr ya lng muncul dalri 

caltalta ln-caltaltaln tertulis dilalpalngaln. Sela lin itu reduksi da lta l 

a lda lla lh berfikir sensitif yalng memerlukaln kecerdalsaln daln 

kelualsaln sertal  kedallalmaln walwa lsa ln yalng tinggi. Dallalm 

penelitialn ini reduksi da lta l digunalkaln untuk memilalh-milalh 

halsil walwalncalra l yalitu dalta l ma lna l ya lng dikode, daltal malnal  

yalng dibualng, daln cerital-cerital  alpal yalng berkembalng. 

Sehinggal da lta l ya lng peneliti inginkaln bisa l fokus kepa lda l 

permalsallalhaln. 

b. Palpalraln daltal  Pemalpalraln daltal  altalu Penyaljialn daltal. Penyaljialn 

da lta l yalitu sekumpula ln informa lsi yalng tersusun, daln 

memberi kemungkinaln a lda lnya l penalrikaln kesimpulaln daln 

pengalmbilaln tindalkaln. Dallalm hall ini Milles daln Hubermaln 

menya ltalka ln, yalng pa lling sering digunalka ln untuk 

menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln 

teks yang bersifat naratif.24 Tujuannya untuk memudahkan 

pemalha lmaln terhaldalp a lpa l  ya lng diteliti da ln segera l 

dilalnjutkaln penelitialn ini berdalsalrka ln penyaljia ln yalng telalh 

dipalhalmi. 

c. Penalrikaln daln Kesimpulaln Da lta l. Lalngkalh ketigal dallalm 

alnallisis da lta l kuallitaltif alda lla lh penalrikaln kesimpulaln daln 

verifikasi.25 Kesimpulan dan verifikasi adalah tahap akhir 

da llalm proses a lna llisa l  da lta l. Pa lda l  balgialn ini peneliti 

mengutalralkaln kesimpulaln dalri daltal-dalta l yalng diperoleh. 

 

 

 

24 Na lzir, Metode Penelitialn, (Bogor: Ghallial Indonesia l, 2014). ha ll. 346. 
25 Emzir, Metodologi Penelitia ln Kua llitaltalif: ALnallisis Daltal, (Ja lkalrtal: Raljal Gra lfindo Persa lda l, 

2012), hall. 133 
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Kegialtaln ini dimalksudka ln untuk mencalri hubunga ln, 

persamaan atau perbedaan.26 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan merupakan urutan penulisan dalam suatu 

karya ilmiah yang akan dibuat untuk mempermudah dalam memahami 

skripsi yang ditulis oleh peneliti, maka dalam penulisan sistematika 

penulisan skripsi ini peneliti akan membagi dalam lima bab : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Balb ini a lda lla lh balb pendalhulualn. Balb ini 

didallalmnyal meliputi laltalr belalka lng ma lsa lla lh, 

rumusaln ma lsa llalh, tujualn penelitialn, ma lnfa la lt 

penelitialn, tinjalualn pusta lkal, metode penelitialn, 

daln sistemaltika l penulisa ln. 

BAB II PERAN PEREMPUAN DAN LEMBAGA 

BAHTSUL MASAIL 

Balb ini a lda lla lh keralngka l  teoritik. Keralngka l  

teorititik. Keral lngkal l teori ini terdiri dal lri tigal l sub 

bal lb yallitu sub pertal lmal l tental lng peraln, sub balb 

kedual ini tentalng perempualn, sub ba lb ketiga l 

mengenali Balthsul Ma lsa lil. 

BAB III GAMBARAN UMUM MWC NU KECAMATAN 

WEDUNG 

Paldal ba lgia ln ba lb ini berisi tentalng ga lmba lraln 

umum mengenali Lembaga Bahtsul Masail MWC 

NU Kecalmaltaln Wedung Kalbupalten Demalk yaitu 

analisis peran Perempuan Lembaga Bahtsul 

Masail, dan analisis tantangan yang dihadapi 

Perempuan Lembaga Bahtsul Masail. 

 

 

26 Moleong, Metode Penelitialn Kuallita ltif , (Ba lndung: Rema ljal Rosdalkalryal, 2021), hall. 247. 
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BAB IV ANALISIS PERAN PEREMPUAN DALAM 

LEMBAGA BAHTSUL MASAIL DI MWC NU 

KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN 

DEMAK 

Pa lda l ba lgialn ini berisi mengenali analisis peraln 

perempua ln da lla lm balthsul malsalil di MWC NU 

Keca lmaltaln Wedung Kalbupalten Demalk dan analisis 

talntalngaln yalng dihaldalpi oleh perempua ln di lembalga l 

Balhtsul Ma lsa lil. 

BAB V PENTUP 

Balb ini a lda lla lh penutup, yalng memualt 

kesimpulaln da lri berba lgali pemba lhalsaln ya lng 

telalh dilalkukaln. Pa lda l balgialn ini, berisi pulal  

kesimpulaln serta l sa lra ln daln penutup. 
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BAB II 

PERAN PEREMPUAN DAN LEMBAGA BAHTSUL MASAIL 

 

 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Peraln merupalkaln alspek dinalmis kedudukaln/staltus, alpalbila l 

seseoralng mela lksalnalka ln halk daln kewaljiba lnnya l  sesuali dengaln 

kedudukannya, maka ia menjalankan peran.27 Apabila seseorang 

melalksalnalkaln halk daln kewaljiba lnnya l  sesuali dengaln kedudukalnnyal, 

malkal dial menja lla lnkaln sualtu peraln. 

Peraln seca lral terminologi a lda lla lh seperalngkalt tingkalh yalng 

dihalralpkaln dimiliki oleh oralng yalng berkedudukaln di ma lsya lralka lt. 

Dallalm ba lha lsa l Inggris peraln disebut dengaln “role” yalng definisinya l 

a lda lla lh “person’s talsk or duty in undertalking”. A Lrtinyal “tugals altalu 

kewaljibaln seseora lng da lla lm sualtu usa lha l altalu pekerjalaln”. Peraln 

dialrtikaln sebalgali peralngkalt tingkalh yalng dihalralpkaln dimiliki oleh 

oralng yalng berkedudukaln dallalm malsya lra lka lt. Sedalngkaln peralnaln 

merupalkaln tinda lkaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng da lla lm sualtu 

peristiwa.28 

Menurut Koentraljalningralt, “Peraln beralrti tingkalh lalku 

individu yalng memutuskaln sualtu kedudu ka ln tertentu, denga ln 

demikialn konsep peraln menunjuk kepa lda l polal  perilalku ya lng 

dihalralpkaln dalri seseoralng yalng memiliki staltus/posisi tertentu da llalm 

organisasi atau sistem”.29 Menurut Abu Ahmadi, peran adalah suatu 

kompleks pengha lralpaln malnusial  terhaldalp calralnyal  individu halrus 

 
 

 

 

27 Soerjono Soekalnto, Sosiologi: Sualtu Pengalntalr, (Jalkalrtal: PT Raljal Gra lfindo Persa lda l, 

2013), hall. 43 
28 Tora lng, Dr. Sya lmsir, Orgalnisalsi daln Malnaljemen, (Ba lndung: ALlfalbeta l, 2014), hall. 28 
29 Koentja lra lningralt, Pengalntalr A Lntropologi, (Ja lka lrta l: ALksa lra l Ba lru, 1986), hall. 164. 
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bersikalp daln berbualt dallalm situalsi tertentu yalng berdalsa lrkaln staltus 

ln fungsi sosiallnyal. 

Peraln (role) aldallalh halk-halk daln kewaljibaln-kewaljiba ln ya lng 

halrus dijallalnkaln seseoralng kalrena l staltus a lta lu kedudukalnnya l. 

Sedalngkaln tugals merupa lkaln kegialtalnkegialtaln ya lng halrus dijallalnkaln 

untuk memenuhi halk-halk da ln kewaljibaln-kewaljibaln (melalksalnalka ln 

peran).31 Sedangkan Biddle and Thomas mendefenisikan peran 

sebalgali “it is al  set of prescription tha lt define the desired behalvior of 

alpposition occupalnt”. Ja ldi peraln a lda lla lh saltu set preskripsi yalng 

mengalndung halralpalnhalralpaln dallalm bentuk tingkalh lalku da lri sualtu 

posisi yang diduduki.32 

Menurut ALbu ALhmaldi, peraln a lda lla lh sualtu kompleks 

pengha lralpaln malnusial  terhaldalp ca lralnya l  individu halrus bersikalp daln 

berbualt da lla lm situalsi tertentu yalng berda lsa lrka ln staltus da ln fungsi 

sosiallnya l. Pengertia ln peraln menurut Soerjono Soekalnto dalam jurnal 

Mince Yare menjelaskan bahwa peraln merupalkaln alspek dinalmis 

kedudukaln staltus, a lpa lbila l   seseoralng melalksalnalkaln halk da ln 

kewaljibalnnya l sesuali dengaln kedudukalnnya l, ma lka l ia l menjallalnka ln 

suatu peranan.33 Peran memiliki makna yang penting dalam 

kehidupa ln sosiall, kalrena l  mencerminkaln ba lga lima lna l  individu 

menjallalnkaln tugals daln talnggung jalwalbnyal dallalm sualtu malsyalralkalt 

Halkikalt peraln jugal da lpalt dirumuskaln sebalgali sualtu ralngkalialn 

perilalku tertentu yalng ditimbulkaln oleh sualtu ja lba lta ln tertentu. 

Kepribaldialn seseoralng jugal  mempengalruhi balgalimalna l peraln itu halrus 

dijallalnkaln. Peraln yalng dimalinkaln halkikaltnyal tidalk aldal perbedalalaln, 

 

30 Edy Suha lrdono, Teori Peraln (Konsep, Derivalsi daln Implikalsinyal), (Jalkalrtal: Gralmedial 

Pustalkal Utalmal,1994), ha ll. 34 
31 Djoha lni, Dimensi Gender dallalm Pengembalngaln secalral Palrtisipaltif. (Ba lndung: Studio 

Driya l Media l  Ba lndung, 1996), hall. 71 
32 Biddle daln Thoma ls, Women Society a lnd Chalnge, (New York; Mc Gralw Hill Book 

Compa lny, 1986), hall 142 
33 Mince Ya lre, “Peraln Galndal Perempua ln Pedalgalng Dallalm Meningkaltkaln Kesejalhterala ln 

Kelualrga l Di Keluralhaln Kalralng Mulial Distrik Sa lmofa l Kalbupalten Blalk Numfor,” Copi Susu: Jurna ll 

Komunikalsi, Politik & Sosiologi, Vol. 3, No. 2, 30 September 2021, hlm. 17–28. 
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balik ya lng diperalnkaln pimpinaln altals, menengalh malupun balwa lh a lka ln 

mempunya li peraln yalng sa lma l. Menurut Soerjono Soeka lnto, pera ln 

terbalgi menjaldi 3 yalitu sebalgali berikut : 

a. Peraln alktif a lda llalh peraln yalng diberikaln oleh alnggotal kelompok 

kalrenal  kedudukalnnyal di da lla lm kelompok sebalgali alktivitals 

kelompok seperti pengurus, pejalbalt daln lalin seba lgalinya l. 

b. Peraln pa lrtisipaltif a lda lla lh peraln yalng diberika ln oleh alnggotal 

kelompok kepalda l kelompoknya l yalng memberikaln sumbalngaln 

yalng salnga lt bergunal  balgi kelompok itu sendiri. 

c. Peraln palsif a lda lla lh sumbalngaln alnggotal  kelompok yalng bersifalt 

palsif, dimalna l alnggotal kelompok yalng menalhaln da lri a lga lr 

memberikaln kesempalta ln kepalda l  fungsi-fungsi lalin da lla lm 

kelompok sehingga berjalan dengan baik.34 

Da lla lm teori sosiall Palrson, peraln didefinisikaln seba lga li 

ha lra lpa ln-halralpaln yalng diorgalnisalsi terkalit dengaln konteks interalksi 

tertentu yalng membentuk orientalsi motivalsionall individu terhalda lp 

yalng lalin. Mela llui polal-polal kulturall, cetalk biru, a ltalu contoh perilalku 

ini oralng belaljalr sialpa l merekal di depaln oralng lalin daln balgalimalna l 

mereka harus bertindak terhadap orang lain.35 Secara sederhana 

malknal peraln dalpalt dikemukalkaln seperti berikut : 

a. Peraln aldallalh alspek dinalmis dalri staltus ya lng sudalh terpolal daln 

beraldal  di sekitalr halk daln kewaljibaln tertentu. 

b. Peraln berhubungaln dengaln staltus seseoralng da llalm kelompok 

tertentu a lta lu situalsi sosiall tertentu yalng dipengalruhi oleh 

seperalngkalt halralpaln dalri oralng lalin terhaldalp perilalku yalng 

sehalrusnyal ditalmpilkaln oleh individu tersebut. Ha lra lpa ln ini 

mencalkup norma l-norma l, nilali-nila li, daln alturaln-alturaln sosiall 

yalng berlalku, yalng menjaldi palndualn balgi individu dalla lm 

 

34 Ha leruddin Syalrifuddin,ALbdul Jalbba lr da ln Muhalmmald Iqba ll,”Peraln Ba lda ln 

Permusya lwa lraltaln Desal  Ta lla lwe Kecalmaltaln Wa lta lng Sidenreng Kalbupalten Sidenreng Ralppalng,” 

Pra lja l,Volume 9 no. 3 2021, 113-121 
35 John Scott, Sosiologi : The Key Concept, (Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 2011), hall. 35 
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bertindalk sesuali dengaln posisinya l di dallalm ma lsya lralka lt. Peraln 

juga l dalpalt mencerminkaln talnggung jalwalb, halk, daln kewaljiba ln 

ya lng melekalt palda l  staltus seseoralng, ba lik dalla lm konteks formall 

malupun informall. Dengaln menja llalnka ln peralnnya l secalra l efektif, 

individu dalpa lt berkontribusi pa lda l stalbilitals sosiall, memperkualt 

hubungaln  alntalralnggotal  kelompok, daln menciptalkaln 

kehalrmonisaln da lla lm interalksi sosiall. Peraln ini juga l  bersifalt 

dinalmis, dalpalt berubalh sesuali dengaln perkemba lngaln situalsi, 

konteks, altalu halralpaln sosiall yalng aldal. 

c. Pelalksalna la ln sualtu peraln dipengalruhi oleh citral  (imalge) yalng 

ingin dikembalngkaln oleh seseoralng. Dengaln demikia ln, peraln 

a lda lla lh keseluruhaln pola l budalyal yalng dihubungkaln dengaln 

staltus individu yalng bersalngkutaln. 

d. Pelalksalnalaln sualtu peraln tidalk halnyal dipengalruhi oleh 

ekspektalsi sosiall, tetalpi jugal  oleh citral  (ima lge) yalng ingin 

dikemba lngkaln altalu ditalmpilkaln oleh individu. Dengaln 

demikialn, peraln dalpalt didefinisikaln sebalgali keseluruhaln polal  

budalyal, norma l, nila li, da ln perilalku yalng dihubungkaln dengaln 

staltus individu tersebut dalla lm konteks sosiallnya l. Citral yalng 

ingin dibalngun sering kalli mencerminkaln identitals diri, alspiralsi, 

altalu tujualn individu, sehingga l  memengalruhi calral ial  

menjalankan peran tersebut.36 Pola peran ini juga melibatkan 

interalksi a lnta lra l ekspektalsi priba ldi daln sosiall, di ma lna l individu 

mencoba l menyeimba lngkaln keinginaln untuk memenuhi tuntutaln 

sosia ll dengaln usalhal  membalngun identitals yalng sesuali dengaln 

nilali-nilali pribaldi. Da lla lm prosesnya l, peraln da lpa lt berfungsi 

sebalgali allalt untuk menalvigalsi dinalmikal sosiall, memperkualt 

posisi individu dalla lm kelompok, sertal mencipta lkaln persepsi 

yalng diinginkaln dallalm malsyalralkalt yalng lebih luals. 

 

36 ALidal Vita lyallal da ln Sya lfri Hubeis, Pemberdalyala ln Perempua ln dalri Malsal ke Ma lsal. (Bogor: 

IPB Press, 2010), hall. 23 
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2. Dimensi Peran 

Teori peraln a lda lla lh sebualh teori yalng digunalkaln dallalm dunial 

sosiologi, psikologi, daln alntropologi yalng merupalkaln perpaldua ln 

sebalgali teori, orientalsi malupun disiplin ilmu. Teori peraln berbicalra l  

tentalng istilalh “peraln” ya lng bia lsa l digunalkaln da llalm dunia l  tealter, 

dimalna l seoralng alktor da lla lm tealter halrus bermalin sebalgali tokoh 

tertentu daln da lla lm posisinya l sebalgali tokoh itu ia l dihalralpkaln untuk 

berprila lku secalra l tertentu. Posisi seoralng alktor da llalm tealter 

dialnallogikaln dengaln posisi seseoralng da lla lm ma lsyalra lka lt daln 

keduanya memiliki kesamaan posisi.37 

ALdalpun beberalpal dimensi peraln sebalgali berikut: 

a. Peraln sebalgali sualtu kebijalkaln 

Pengalruh palhalm ini berpendalpalt balhwa l peraln merupalka ln 

sualtu kebijalksalnalaln ya lng tepalt daln ba lik untuk dilalksalnalkaln. 

b. Peraln sebalgali straltegi 

Pengalnut peraln ini menda llilkaln balhwa l peraln merupalka ln 

straltegi untuk menda lpaltka ln dukungaln dalri ma lsya lralka lt. 

c. Peraln sebalgali allalt komunikalsi 

Peraln dimalnfalaltka ln sebalgali instrumen a lta lu a lla lt untuk 

memperoleh malsukaln berupa l informa lsi yalng relevaln da lla lm 

proses pengalmbilaln keputusaln. Persepsi ini didalsalri oleh 

pemikiraln ba lhwal pemerintalhaln dira lncalng untuk melalyalni 

ma lsya lra lkalt, sehinggal palndalngaln, kebutuhaln, daln preferensi 

malsyalralka lt menja ldi ma lsukaln yalng salngalt bernilali. Malsukaln 

tersebut tidalk halnyal penting untuk menghalsilka ln keputusaln yalng 

responsif terhalda lp kebutuha ln malsya lralka lt, tetalpi juga l untuk 

memalstikaln balhwa l keputusaln tersebut dibualt secalra l bertalnggung 

ja lwa lb  (responsible)  dengaln  mempertimbalngkaln  prinsip 

 

37 Sa lrlito Wiralwaln Salrwono, Teori-teori Psikologi Sociall, (Jalkalrtal: Raljal Gra lfindo 

Persa lda l,2012), ha ll. 215 
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tralnspalralnsi, alkuntalbilita ls, daln kealdilaln. Selalin itu, pendekaltaln 

ini dalpalt mendorong palrtisipa lsi alktif malsyalra lkalt dallalm proses 

pemerintalha ln, yalng pa lda l giliralnnyal  memperkualt hubunga ln 

alntalra l  pemerintalh daln malsyalralkalt sertal meningkaltkaln kuallita ls 

pelalyalnaln publik. 

d. Peraln sebalgali allalt penyelesalialn salngketal  

Peraln dimalnfalaltkaln sebalgali sualtu ca lra l untuk menguralngi 

a lta lu meredalm konflik mela llui usa lhal  pencalpalialn konsensus dalri 

berbalgali pendalpalt yalng a ldal. ALsumsi ya lng mela lndalsi persepsi ini 

a lda lla lh ba lhwa l proses bertukalr pikiraln daln pa lndalngaln da lpa lt 

meningkaltkaln pengertialn, salling menghormalti, daln toleralnsi, 

sehingga l menguralngi ra lsa l ketidalkpercalyalaln da ln potensi konflik 

yalng beralkalr palda l kesalla lhpalha lmaln a ltalu pralsalngkal. Lebih jaluh, 

melallui komunika lsi ya lng terbukal  daln diallog ya lng konstruktif, 

perbedalaln palndalngaln dalpalt dijembaltalni, sehinggal terciptal rualng 

untuk kerjalsalma l ya lng lebih eralt da ln hubungaln yalng lebih 

ha lrmonis. Pendekaltaln ini juga l  berkontribusi pa lda l terciptalnyal  

lingkungaln sosia ll yalng inklusif, di ma lna l setialp individu meralsa l 

dihalrgali, didenga lr, daln dilibaltkaln dallalm proses pengalmbilaln 

keputusan.38 

3. Fungsi Peran 

Peraln lebih menunjukka ln pa lda l fungsi penyesualialn diri, daln 

sebalgali sebualh proses. Peraln yalng dimiliki oleh seseoralng mencalkup 

tigal hall a lnta lra l lalin: 

a. Peraln meliputi normal-normal yalng dihubungkaln dengaln posisi 

seseoralng di da llalm ma lsya lralka lt. Jaldi, peraln di sini bisal beralrti 

peralturaln yalng membimbing seseoralng dallalm ma lsya lra lka lt. 

b. Peraln a lda lla lh sesualtu yalng dilalkukaln seseoralng dalla lm 

malsyalralkalt 

 

38 Heroepoetri, ALrimbi,A Lchmald Sa lntosal, Peraln Serta l Ma lsyalralkalt Dallalm Mengelolal  

Lingkungaln, (Jalkalrtal: Wa llhi, 2003), hall.67 
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c. Peraln juga l merupalkaln perilalku seseoralng yalng penting balgi 

struktur sosial masyarakat.39 

Menurut J. Dwi Nalrwoko daln Balgong Suyalnto, peralnaln dalpalt 

membimbing seseoralng da lla lm berperila lku, ka lrena l fungsi peraln itu 

sendiri a lda lla lh sebalgali berikut: 

a. Dalpa lt memberikaln alralh kepaldal proses sosiallisalsi 

b. Pewalrisaln traldisi, kepercalya laln, nilali-nilali, normal-normal daln 

pengetalhualn 

c. Dalpa lt mempersaltukaln sualtu kelompok altalu malsyalralkalt 

d. Dalpalt menghidupkaln sistem pengendallia ln daln kontrol sehingga l 

lpa lt melestalrikaln kehidupa ln malsya lralka lt. 

4. Perempuan 

Perempua ln alda llalh malkhluk ya lng diciptalkaln dengaln balnya lk 

keunggulaln, sehinggal  ba lnya lk topik dialngkalt dengaln lalta lr belalkalng 

perempualn. Keuntungaln perempua ln termalsuk da llalm peraln yalng 

merekal  malinkaln da llalm kehidupaln sehalri-halri, sehinggal  a lka ln a lda l 

beberalpa l ma lsa lla lh yalng muncul dalri peraln perempualn. Diskusi 

perempualn dengaln sejutal malsallalh telalh melalhirkaln beberalpal  alhli 

ya lng telalh mengemukalka ln teori sosiall di salmping perempua ln sebalgali 

feminisme (gender) dengan beberapa paradigma.41 

Sejalk kemerdekalaln Indonesial  diprokla lma lsika ln, perempua ln 

menjaldi la lnda lsaln balgi pemba lnguna ln ba lngsal  ini. Palhlalwa ln yalng 

membelal Indonesia l selalma l koloniallisme daln imperiallisme tida lk 

ha lnya l lalhir da lri lalki-la lki sa lja l. Peraln perempualn sebalgali paltriot 

palhlalwaln a lta lu kalleng kebenalraln talk terbalntalhkaln. Hall ini membualt 

balnyalk alhli sosia ll mengaldopsi teori-teori peruba lhaln sosiall a lba ld ke- 

 

39 Suha lrsimi ALrikunto, Prosedur Penelitialn Sualtu Pendekaltaln Pra lktek, (Jalkalrtal: Rinekal 

Ciptal, 2002), cet. Ke-4, hall.45 
40 Dwi Nalrwoko daln Ba lgong Suyalnto (editor), Sosiologi Teks Penga lnta lr daln Teralpaln edisi 

ketigal, (Jalkalrtal : Prenaldal Media l Group, 2010), ha ll. 44 
41 Moha lma ld Fa lqih, A Lnallisis Gender daln Tra lnsforma lsi Sosia ll, (Yogya lka lrta l: Pusta lka l  Pela lja lr 

Offset, 2012), hall. 80 
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18 ba lhwa l negalral-negalra l balhwal perempualn bisal  menjaldi pembalwa l 

l tor pemba lnguna ln berkelalnjutaln ba lngsal. 

Perempua ln aldallalh saluda lral lalki-lalki yalng dialma lnalhi talnggung 

lwalb da lla lm kepemimpinaln daln kea ldila ln. Tidalk a lda l perbedalaln 

alntalra l lalki-la lki daln perempualn kecualli da llalm hall ya lng sifa ltnya l  

biologis. Halkika ltnya l, lalki- la lki daln perempua ln aldallalh salmal yalng 

dijaldikaln sebalgali pemimpin di mukal bumi, kedualnyal a lka ln dimintali 

pertalnggung jalwalbaln a ltals kepemimpinalnnyal. Kesetalralaln alntalra l 

perempua ln daln lalki-la lki tercermin dallalm nilalinila li kema lnusia laln daln 

halk sosiall. Perempualn jugal  malkhluk yalng diciptalkaln dengal berbalgali 

kelebihaln, sehinggal  ba lnyalk topik yalng dialngkalt dengaln laltalr 

belalkalng perempualn. Kelebihaln-kelebihaln perempualn tercalkup 

dallalm peraln ya lng dila lkukalnnya l di kehidupa ln sehalri-halri, sehinggal 

alka ln terjaldi beberalpal  ma lsa llalh ya lng timbul alkibalt peraln perempua ln. 

Perempualn sendiri secalra l etimologis bera lsall da lri ka ltal “empu” 

yalng beralrti “tualn”, oralng yalng malhir a ltalu berkualsal, kepallal, hulu, 

yalng palling besa lr. Nalmun da llalm bukunyal Zalitunalh Subha ln 

perempualn beralsall dalri ka lta l “empu” ya lng alrtinyal “diha lrgali”. Lebih 

lalnjut Zalitunalh menjelalskaln pergeseraln istilalh dalri walnita l  ke 

perempualn. Ka lta l walnital dialnggalp bera lsall dalri ba lhalsa l Salnskerta l, 

dengaln da lsa lr ka lta l Wa ln yalng bera lrti nalfsu, sehinggal ka lta l walnita l  

mempunyai arti yang dinafsui atau merupakan objek seks.44 

Dalla lm konteks dalkwalh, perempualn merujuk kepaldal peraln daln 

kontribusi yalng dilalkukaln oleh kalum walnital da lla lm menyebalrka ln 

aljalraln Islalm, mendidik malsya lralkalt, daln membinal  kehidupaln spiritua ll 

sertal sosia ll berdalsa lrka ln nilali-nilali kealgalmalaln. Perempualn dalla lm 

dalkwalh tidalk halnyal berperaln sebalgali pendenga lr alta lu pengikut palsif, 

 

42 ALswiya lti, Pera ln Wa lnita l  da lla lm Menunja lng Perekonomialn Ruma lh Ta lngga l Peta lni 

Tra ldisiona ll untuk Penalnggula lnga ln Kemiskinaln di Desa l Kuwil Keca lma lta ln Ka lla lwa lt”. Jurnall 
Holistik, No. 17 (2017) 

43 Sa lyed Ma lhdi, Perempua ln ALgalmal Daln Mora llita ls, (Ja lka lrta l: Erlalnggal, 2000), hall. 131. 
44 Sya lfiq Halsyim, Pengalntalr Feminisme da ln Fundalmentallisme Islalm, (Yogya lka lrta l: LKiS, 

2005), cet. Ke-1, hall. 5 
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tetalpi juga l sebalgali algen alktif ya lng berpalrtisipalsi dallalm penya lmpa lia ln 

pesaln-pesaln Islalm, ba lik melallui pendidikaln, cera lmalh, kegia ltaln sosiall, 

malupun pengelola laln lemba lgal-lembalgal kealgalma laln. 

Paldal za lmaln sebelum dalta lngnya l Islalm, posisi perempua ln salmal  

sekalli tidalk memiliki peraln, halk-halknyal tidalk diberikaln, termalsuk 

llalm ha lrta l walrisaln. Perempua ln menjaldi objek juall beli seperti 

budalk sehinggal Islalm daltalng daln mengalngkalt keduduka ln perempua ln. 

Halk-halk perempualn diberika ln salma l dengaln lalki-la lki balik dallalm 

mencalri ilmu pengetalhualn, misallnyal  dallalm beberalpal  haldis 

menyebutkaln kewaljibaln mencalri ilmu balgi lalki-lalki daln perempualn. 

ALga lr merekal  memiliki pengetalhualn daln pemehalmaln yalng benalr 

untuk mengaljalrkaln generali Islalm selalnjutnya l. Hall ini tentu berbedal 

dengaln zalmaln pra l Islalm ya lng mela lralng perempua ln mencalri ilmu daln 

membaca kitab suci.46 

Perempualn sebalgali dal'i dallalm Islalm memiliki peraln penting 

dallalm menyebalrkaln a lja lraln algalmal, memberikaln pemalhalmaln, da ln 

membimbing komunitals, balik sesa lmal  perempualn malupun uma lt 

seca lral  umum. Da lla lm sejalralh Islalm, terdalpalt balnyalk contoh 

perempualn ya lng memalinkaln peraln penting dalla lm dalkwalh, seperti 

ALisyalh binti ALbu Balka lr, istri Nalbi Muhalmmald, ya lng dikenall sebalgali 

seoralng a lhli haldis da ln memberikaln kontribusi besalr da lla lm 

menyeba lrkaln ilmu a lga lma l. 

Islalm memberikaln halk ya lng sa lmal kepalda l perempualn daln lalki- 

lalki dallalm ha ll mencalri daln menyeba lrkaln ilmu. Dalla lm ALl-Qur'aln, 

tidalk a lda l pembaltalsaln ya lng mela lralng perempua ln untuk berdalkwalh 

 

 

 

 

 

45 Muhalmma ld ALnis Qa lsim Ja l’fa lr, A Ll-Huquq all-Siyalsuyyalh li a ll-Malr’alh fi all-Islalm wal all- 
Fikr wa l a ll-Talsyri’ a llMu’a lsir, diterj. Ikhwaln Faluzi, Perempua ln da ln Kekualsa laln, Menelusuri Halk 

Politik da ln persoa llaln Gender dallalm Islalm, (Cet. II; Ja lkalrtal: Sina lr Gra lfikal, 2008), hall. 1. 
46 Uma lyma lh Malnhal, all-Malr’alh wal all-Walzifa lh a ll-‘ALmmalh, (diserta lsi di fa lkulta ls Hukum, 

Universita ls Ka liro, 1983), hall. 17. 
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a ltalu menga ljalrkaln a lja lra ln a lga lma l selalma l merekal memaltuhi prinsip- 

prinsip syariat.47 

Perempualn jugal  memiliki kelebihaln da llalm dalkwalh kepa lda l 

sesalma l perempualn, ka lrena l mereka l lebih memalhalmi kondisi, 

kebutuhaln, da ln talntalngaln ya lng dihaldalpi oleh perempua ln da lla lm 

kehidupaln seha lri-halri. Mela llui pendekaltaln yalng lebih empaltik da ln 

penuh perhaltialn, mereka l bisal  lebih mudalh menyalmpalikaln pesaln 

a lga lma l  dengaln ca lra l yalng lebih efektif. 

Perempua ln sebalgali mald'u dalla lm dalkwa lh memiliki keduduka ln 

yalng sa lma l  pentingnyal  dengaln lalki-lalki. Mald'u a lda lla lh pihalk yalng 

menjaldi sa lsa lra ln dalkwa lh, yalitu oralng-oralng ya lng dialja lk untuk 

memalhalmi, mengha lyalti, daln menga lmallkaln a lja lraln Isla lm. Da lla lm 

konteks perempualn sebalgali ma ld'u, terdalpalt beberalpa l  hall yalng perlu 

diperhaltikaln terkalit dengaln kondisi, talntalngaln, daln pendekaltaln ya lng 

digunalkaln dallalm menya lmpa likaln dalkwalh kepaldal  merekal. 

Perempua ln da lla lm Islalm memiliki kebutuha ln khusus yalng 

perlu dipalhalmi oleh pa lra l dal'i ketikal  menya lmpalikaln dalkwalh. Hall ini 

meliputi alspek-alspek ya lng berkalitaln dengaln peraln mereka l da lla lm 

kelualrgal, malsya lra lka lt, da ln kehidupaln sosiall. Sebalgali istri, ibu, da ln 

alnggotal  malsya lralka lt, perempualn dihaldalpkaln paldal  talnggung jalwalb 

yalng tida lk ha lnya l berkalitaln dengaln diri mereka l sendiri, tetalpi juga l  

dengaln pendidikaln alnalk-a lna lk daln keberlalngsungaln kelua lrgal. Oleh 

kalrenal  itu, da lkwalh kepa lda l perempualn sering kalli mencalkup ma lteri 

yalng relevaln dengaln peraln-peraln tersebut, seperti pendidikaln alnalk, 

ta lta l ca lra l menja llalni kehidupa ln rumalh talngga l yalng Islalmi, serta l 

pentingnyal  peraln perempua ln da lla lm menjalgal kehalrmonisaln 

keluarga.48 

 

 

47 Uja lng Ha lbibi, Pera ln Perempua ln dallalm Da l’walh, Jurnall Dalkwalh, Volume 1. Nomor. 1, 

2018 hall.75-86. 
48 ALhma ld Izzuddin, Peraln Sa lyyida lh ‘ALisya lh Da llalm Pembentuka ln Hukum Isla lm Berwa lwa lsa ln 

Gender, Egallita l  Jurnall Keseta lra la ln da ln Kealdila ln Gender, Volume VII No. 1 Ja lnualri 2012, hlm. 1-21. 
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Peran penting perempuan adalah sebagai warabatul bait, 

Perempuan sebagai Madrasatul Ula, dan Perempuan sebagai tiang 

negara. Maksudnya ialah Perempuan akan menjadi seorang ibu, ibu 

berpengaruh besar terhadap perkembangan Pendidikan anak-anaknya 

hingga dengan berhasil. Pengertian Madrasatul ula yaitu ibu adalah 

madrasah(sekolah) pertama (bagi anak-anaknya). Perempuan adalah 

sebuah kunci dalam melahirkan generasi yang berakhlakul karimah. 

Oleh karena itu Perempuan sebagai tiang negara, jika seorang 

Perempuan baik maka negara akan berdiri kokoh dengan melahirkan 

generasi utama. 

B. Lembaga 

1. Pengertian Lembaga 

Menurut Ostrom, kelemba lgala ln diidentikaln dengaln alturaln da ln 

ralmbu-ralmbu sebalgali pa lndualn yalng dipalkali oleh palral alnggotal sualtu 

kelompok ma lsyalra lka lt untuk mengaltur hubungaln yalng salling 

mengikalt a lta lu salling tergalntung saltu sa lma l  lalin. Pena ltalaln institusi 

(institusionall alrralgements dalpalt ditentukaln oleh beberalpa l unsur-unsur 

alturaln operalsionall untuk mengaltur pema lnfa laltaln sumber dalya l, altura ln 

kolektif untuk menentukaln menegalkkaln hukum a lta lu alturaln itu sendiri 

daln untuk merubalh alturaln operalsionall sertal  mengaltur hubungaln 

kewenangan organisasi.49 

Kelemba lga laln sebalgali alturaln malin dialrtikaln sebalga li 

sekumpula ln a lturaln ba lik formall malupun informall, tertulis malupun 

tidalk tertulis mengenali ta lta l hubungaln malnusial  daln lingkungalnnya l  

yalng menyalngkut halkha lk daln perlindungaln halk-halk sertal  talnggung 

jalwalbnyal. Kelemba lgalaln sebalgali orgalnisalsi bialsalnya l merujuk palda l 

lembalgal-lembalga l forma ll seperti depa lrtemen da llalm pemerintalh, 

koperalsi, balnk daln sebalgalinyal. Sualtu kelembalgalaln (instiution) balik 

sebalgali sualtu alturaln malin malupun sebalgali sualtu orgalnisalsi, dicirikaln 

 

49 Ostrom, ALn ALgendal for The Study of Institutions. Public Choice 48: 3- 25, 1986. 
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oleh aldalnyal tigal komponen utalma l (Palkpalhaln, dallalm Nalsution, 2002) 

yalitu: 

a. Baltals kewenalngaln (jurisdictionall boundalry) 

Baltals kewenalngaln merupalkaln baltals wilalyalh kekualsa laln altalu 

ba ltals otoritals yalng dimiliki oleh seseoralng a lta lu pihalk tertentu 

terhaldalp sumberdalya l, falctor produksi, balralng da ln jalsal. Dallalm 

sualtu orgalnisalsi, baltals kewenalngaln menentukaln sialpal daln a lpa l 

yalng tercalkup dallalm orgalnisalsi tersebut. 

 

 

 

b. Ha lk Kepemilikaln (Property right) 

Konsep property right selallu mengalndung malknal sosiall yalng 

berimpiklalsi ekonomi. Konsep property right a lta lu halk 

kepemilikaln muncul dalri konsep halk (right) daln kewaljibaln 

(obliga ltion) dalri semua l ma lsyalralkalt persertal yalng dialtur oleh 

sualtu peralturaln ya lng menjaldi pegalngaln, a lda lt daln traldisi a lta lu 

consensus yalng mengaltur hubungaln alnta lr alnggotal  malsya lralka lt. 

Oleh kalrenal itu, tidalk a lda l seoralng pun yalng da lpalt mengaltalka ln 

halk milik a lta lu pengualsalaln alpa lbila l tidalk a lda l pengesalhaln dalri 

malsyalralka lt sekalralng. Pengertialn dialtals mengalndung dua l  

implikalsi yalkni, halk seseoralng alda llalh kewaljibaln oralng lalin daln 

halk yalng tercermin oleh kepemilikaln (ownership) a lda llalh sumber 

kekualsalaln untuk memperoleh sumberdalya l. 

c. A Lturaln representalsi (Rule of representaltion) 

A Lturaln representalsi mengaltur sialpal yalng berha lk berpa lrtisipalsi 

da llalm proses pengalmbilaln keputusaln. Keputusaln alpal ya lng 

dialmbil daln a lpa l  alkibaltnyal terhaldalp performalnce alkaln ditentukaln 

oleh kalidalh representalsi ya lng digunalkaln da llalm proses 

pengalmbilaln keputusaln. Da lla lm proses ini bentuk palrtisipalsi 

ditentukaln oleh keputusa ln kebijalksalna laln orgalnisalsi da llalm 

membalgi bebaln daln malnfalalt terhaldalp alnggotal dallalm orgalnisalsi 



32  

 

tersebut. Terkalit dengaln komunitals perdesalaln, ma lka l terdalpa lt 

beberalpal  unit-unit sosiall (kelompok, kelemba lga laln daln 

orgalnisa lsi) yalng merupa lkaln alset untuk dalpa lt dikembalngkaln 

dallalm ralngka l mencalpali tujualn pemba lngunaln. Pengemba lnga ln 

kelemba lga la ln di tingkalt lokall da lpa lt dilalkukaln dengaln sistem 

jejalring kerjalsalmal  yalng seta lra l daln salling menguntungkaln. 

2. Peran Lembaga 

Peraln lembalga l dallalm sualtu malsyalralkalt salngalt penting kalrena l  

lembalgal  berfungsi sebalgali a lla lt pengaltur, pengendalli, daln pembentuk 

perilalku individu dallalm malsya lralkalt. Lembalgal  dalpalt berperaln dalla lm 

berbalgali bidalng seperti sosiall, ekonomi, politik, a lga lmal, pendidikaln, 

daln budalyal. Berikut a lda lla lh beberalpa l peraln penting lembalgal: 

a. Pengalturaln Sosiall 

Lembalgal  membalntu menetalpkaln alturaln daln normal yalng 

berlalku dallalm malsya lra lka lt. Misallnyal, lembalgal  kelualrgal 

mengaltur hubungaln alntalralnggotal kelualrgal, daln lembalgal hukum 

mengaltur perilalku malsyalra lkalt a lga lr sesuali dengaln undalng- 

undalng. 

b. Penyedial Lalyalnaln 

Lembalgal  sering kalli menyedialkaln berba lgali la lya lna ln 

penting balgi malsya lralka lt, seperti pendidikaln (lembalgal  sekolalh 

daln universitals), kesehaltaln (rumalh salkit da ln klinik), serta l 

perlindungaln sosiall (lembalgal  kesejalhteralaln). 

c. Pembentukaln Nilali daln Normal  

Lembalgal algalma l, pendidikaln, daln budalyal  berperaln penting 

da llalm membentuk daln menyebalrkaln nilali-nilali daln normal- 

norma l ya lng berlalku dallalm malsyalra lkalt. Lembalga l  ini membalntu 

menciptalkaln identitals da ln kesaltualn sosiall. 

d. Pengendallialn Sosiall 
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Lembalgal seperti kepolisia ln, pengaldilaln, daln militer 

memalinkaln peraln dalla lm menjalga l ketertibaln daln kealma lna ln 

malsyalralkalt dengaln menegalkkaln hukum daln altura ln ya lng alda l. 

e. Pemberdalyalaln Ekonomi 

Lembalgal ekonomi seperti balnk, koperalsi, da ln pa lsa lr 

berperaln da lla lm meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi 

malsya lra lka lt dengaln menyedialkaln alkses ke sumber dalya l 

keualngaln daln pelualng ekonomi. 

f. Penyalluraln ALspiralsi Politik 

Lembalga l politik seperti pa lrta li politik, palrlemen, da ln 

pemerintalh memungkinkaln ma lsya lra lka lt untuk menyallurkaln 

alspiralsi politiknyal, berpalrtisipalsi dallalm proses penga lmbila ln 

keputusan, serta menjaga kestabilan politik.50 

3. Macam – Macam Lembaga 

Perlu diketalhui, ba lhwa l lembalgal  sosiall terba lgi menjaldi 

beberalpa l ma lca lm yalng memiliki peraln daln fungsi malsing-malsing 

dallalm kehidupaln malsya lralka lt. Beberalpal  malca lm lembalgal  sosia ll 

tersebut a lka ln kalmi jelalskaln dibalwalh ini : 

a. Lembalgal Pendidikaln 

Lembalgal edukalsi altalu pendidika ln aldallalh lembalgal sosiall ya lng 

memiliki peraln untuk memberikaln pengetalhualn daln 

pengallalmaln melallui proses pendidikaln da lri tingkalt da lsa lr 

dengaln saltu tujualn yalitu untuk meningkaltkaln kuallitals sdm daln 

merubalh perilalku individu kealralh yalng lebih balik. Terda lpa lt 

beberalpal  fungsi ya lng dimiliki oleh lembalgal  pendidikaln ini yalitu 

Sebalgali sa lralnal  pengembalgalngaln daln pelestalrialn kebudalyalaln 

malsyalrkalt sertal sebalgali tempalt pengembalngaln balkalt. 

b. Lembalgal Ekonomi 

 

50 Iska lnda lr, Da ldi Juna ledi. "Pentingnyal pa lrtisipa lsi daln pera lnaln kelemba lgalaln politik dallalm 

proses pembua lta ln kebijalka ln publik." Jurnall Ilmu ALdministralsi: Media l Pengembalngaln Ilmu Daln 

Pralktek A Ldministralsi 14.1 (2017): 17-35. 
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Lembalgal Ekonomi a lda lla lh lembalgal sosiall ya lng memiliki peraln 

da llalm kegialtaln-kegialta ln yalng aldal di bidalng perekonimialn. 

Fungsi utalmal  dalri lembalga l  ini aldallalh menjalgal  algalr kebutuha ln 

pokok malsya lra lka lt alkal da lpalt da lpa lt terpenuhi seca lra l 

keberlalnjutaln. Fungsi lalin dalri lebalga l keualngaln a ldallalh sebalgali 

pedomaln dallalm menentukaln ha lrga l balralng yalng a lka ln dijuall, 

sebalgali pedomaln dallalm mendalpaltkaln modal, sebalgali pedomaln 

da llalm kegialtaln perputa lraln ekonomi ma lsyalra lkalt, daln lalin 

sebalgalinyal. 

c. Lembalgal Kebudalyalaln 

Lembalgal budalyal a lda lla lh lembalga l sosia ll yalng berperaln untuk 

menjalgal daln mengembalngalnkaln kebuda lya laln, seni, lingkungaln, 

daln keyalkina ln ya lng di miliki oleh malsyalralkalt ya lng merupalkaln 

halsil dalri ciptal, kalryal, ka lrsal malsyalralkalt itu sendiri. 

d. Lembalgal Kealgalmalaln 

Lembalgal kea lgalmala ln a lda lla lh lembalga l sosia ll yalng mengaltur 

kehidupa ln malnusial dallalm beralgalmal, balik a lga lma l islalm, hindu, 

budal, kristen, kaltolik, daln a lga lma l lalinnyal. Tujua ln utalmal dalri 

lembalgal kea lgalaln ini a lda lla lh menjalgal kerukurnaln alnta lr umalt 

beralgalmal. Nalmun jugal terdalpalt fungsi lalin yalng dimiliki oleh 

lembalgal  kealga lalmalaln seperti salralna l pembalntu dallalm pencalrialn 

identitals morall, sebalgali sa lra lna l  peningkaltaln solidalritals 

kelompok, kohesi sosiall, daln keralmalhaln da lla lm beralul, daln 

malsih balnykal lalgi fungsi dalri lembalga l kealgalma laln. 

e. Lembalgal Politik 

Lembalgal politik a lda lla lh lembalgal  sosia ll yalng berperaln penting 

da lla lm menunjalng keberlalnsungaln proses pembentukaln, 

pembalgialn kekualsaln dallalm malsyalra lkalt sebalgali proses 

pengalmbilaln keputusaln. Lemba lga l politik ini jugal memiliki 

beberalpal fungsi lalin seperti mengaltur proses kegialtaln politik, 
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mewujudkanl ketertibaln di da lla lm malupun di lualr negeri, daln 

mengupalya lkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt seca lral  umum. 

f. Lembalgal  Kelualrgal  

Lembalgal kelua lrgal aldallalh lembalgal sosiall yalng terkecil yalng aldal  

ditengalh - tengalh malsyalrkalt. lembalga l kelua lrgal  ini terbentuk 

altals da lsalr aldalnyal  perka lwinaln daln hubungaln dalralh. Terdalpalt 

berbalgali ma lcalm fungsi yalng a lda l di da llalm lembalgal kelualrgal  

seperti fungsi ekonomi, fungsi produksi, fungsi proteksi, fungsi 

sosia llisalsi, fungsi alfeksi, fungsi pengalwalsaln sosiall, daln fungsi 

pemberialn staltus. Seluruh fungsi tersebut alkaln memalntu 

kelualrga l  a lta lu rumalh talnggal  da lla lm menjallalni kehidupaln 

bermasyarakat.51 

Dalri beberalpal lembalgal tersebut balhtsul malsalil ini merupalka ln 

lembalgal  kealgalmalaln, di lembalgal  kealgalmalaln mengaltur kehidupa ln 

malnusial. hall ini balhtsul malsalil membalhals konteks yalng mengalra lh 

pa lda l hukum kehidupaln daln hukum a lta ls sualtu ma lsa lla lh kehidupa ln 

kontemporer. 

C. Bahtsul Masail 

1. Pengertian Bahtsul Masail 

Ba lhtsul Malsalil iallalh forum kaljialn daln penetalpaln hukum Isla lm 

ya lng merupalkaln ciri khals dalri Nalhdlaltul Ulalmal‘ daln pesalntren. Ba lhtsul 

Malsalil menjaldi medial untuk mencalri solusi dalri sualtu malsallalh tentalng 

kealgalmalaln, terutalmal yalng berkalitaln tengaln ilmu fiqh. ALdalnyal geralka ln 

Balhtsul Ma lsa lil merupa lkaln balgialn dalri kepedulia ln ula lma l da lla lm 

mempermudalh malsyalra lkalt untuk mencalri keputusaln, a lta lu jalla ln dalri 

sualtu ma lsallalh. Balhtsul Ma lsa lil a lda lla lh kegialta ln untuk menjalwa lb 

problema ltikal umalt daln malsa lla lh-malsalla lh kekinialn dengaln rujuka ln 

referensi all-kutub all-mu’talbalralh (faltwal-faltwal  daln halsil kaljialn palral  

 

51 Yesmil ALnwalr & ALdalng, Sosiologi Untuk Universitals,Ceta lkaln Pertalmal, Ba lndung, (PT. 

Refika l ALditalmal, 2013), ha ll. 48 
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ulalmal sa lla lf alshallih yalng telalh dialkui), dengaln mempertimbalngkaln 

ma lnha lj a lta lu thalrikoh a ll-instibalt yalng mereka l  pa lka li yalng 

menghalsilalkaln perbedala ln rumusaln hukum yalng bisa l di pertalnggung 

lwalbkaln. 

Lembalgal Balhtsul Malsalil NU aldallalh sallalh saltu dalri 18 lembalga l  

yalng dibentuk di lingkunga ln NU, untuk menopalng kokohnyal sendi- 

sendi kekualtaln NU dalla lm menja lla lnka ln berbalgali kegia ltaln orgalnisalsi. 

A LD/A LRT NU mengaltur balhwa l: “Lembalgal  a ldalla lh peralngkalt 

depalrtementalsi Orgalnisalsi Nalhdlaltul Ulalma l yalng berfungsi sebalga li 

pelalksalna l kebijalkaln Nalhdlaltul Ula lma l berkalitaln dengaln denga ln 

kelompok malsyalralkalt tertentu daln/altalu ya lng memerlukaln penalngalnaln 

khusus.53 

Lembalgal Ba lhtsul Malsalil altalu Ba lhtsul Malsalil iallalh sallalh saltu 

forum yalng membalhals permalsallalhaln yalng belum a lda l  dallilnya l a lta lu 

belum diketalhui solusinyal. Malsalla lh tersebut meliputi semual ma lsalla lh 

kealgalmalaln, ekonomi, politik, budalyal, daln ma lsalla lh-malsallalh lalin ya lng 

berkembalng di tengalh malsya lra lkalt. Ma lsa lla lh tersebut dikalji daln 

dicarikan jalan keluarnya yang mengacu pada Kutubul Mu’tabaroh.54 

Sedalngkaln yalng dimalksud dengaln kitalb mu’talba lr aldallalh all-kutub a lla l 

ll-maldzalhib all-alrbal’alh (kitalb-kitalb mengalcu paldal maldzhalb empalt) 

Lembalgal Ba lhtsul Ma lsalil Nalhdlaltul Ulalma l disingka lt LBMNU, 

dibentuk daln ditugalskaln seca lra l khusus untuk menalngalni ma lsa llalh- 

malsallalh hukum (Islalm) a lta lu ke-fiqihaln dallalm alrti yalng luals, balik 

bidalng ibaldalh, mu’almallalt, jinalyalt, malwalrits, kesehaltaln, daln berbalga li 

malsallalh walqi’iyyalh (alktuall), ma ludhu’iyya lh (temaltik), daln qalnuniyyalh 

 

52 Kondifikalsi ALngkaltaln Sa lntri, Kalng salntri menyika lp problemaltikal umalt, (Kediri: Lirboyo 

Press Pondok Pesalntren Lirboyo, 2009), hall. 11 
53 Pengurus Besa lr Na lhdla ltul Ula lma l, A LRT NU, Ha lsil Muka lta lma lr Ke 33 NU Th 2015, di 

Jomba lng- Jalwal Timir. Ba lb V, Palsall 17, alyalt 1. 
54 Kudra lt A Lbdilla lh, Malylissa lbet, M. Ta lufiq, “Pera ln Lemba lgal Balhtsul Malsalil Pesa lntren 

Dallalm Mengha lda lpi Perkembalngaln Hukum Isla lm Kontemprer”,Pera lda l: Jurna ll Studi Isla lm Kalwalsa ln 

Mela lyu, Vol. II, 1 (Juni 2019), h. 70 
55 ALhmald Zalhro, Traldisi Intelektua ll NU: Laljnalh Baltsul Malsal‟il 1926-1999 (Yogyalka lrta l: 

LKiS Yogyalkalrta l, 2004), h. 146. 
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(peralturaln perundalng-undalngaln) yalng halsil kaljialnnyal  a lka ln menjaldi 

keputusaln pengurus besalr Nalhdlaltul Ulalmal. 

La lta lr belalka lng munculnya l  balhts a ll-ma lsa l’il (pengka ljialn 

malsallalh-malsallalh algalma l), yalitu aldalnyal  kebutuha ln malsya lralkalt terhalda lp 

hukum Islalm pralktis (a lma lly) ba lgi kehidupa ln sehalri-ha lri ya lng 

mendorong pa lra l ula lmal daln intelektuall NU untuk menca lri solusinya l  

dengaln melalkukaln balhts all-malsal’il. Daln bila l  ditelusuri halsil-ha lsilnya l  

jugal  dalpalt diketalhui, balhwal ba lths all-malsalil pertalmal dila lksalnalkaln palda l 

1926, beralpal  bulaln setela lh berdirinya l  NU. 

2. Konsep Bahtsul Masail 

Balhtsul Ma lsa l’il merupa lkaln sebualh forum diskusi di da lla lm 

pesalntren seputalr keilmualn isla lm, terutalma l problema ltika l fiqih. Dalla lm 

forum ini, berba lgali ma lca lm persoallaln kealgalma laln ya lng belum terdalpalt 

hukumnyal diba lhals seca lral mendallalm. 

Da lla lm pembalhalsaln sistem Ba lhtsul Ma lsa lil, perlu a lda lnya l 

lalngkalh-lalngkalh Balhtsul Malssa lil sebalga li berikut: 

a. Penentualn hukum ya lng dilkukaln oleh LBM (Lembalga l Balhtsul 

Malsalil) aldallalh respon terhaldalp pertalnya laln dalri berbalgali dalera lh 

dalri berbalgali orgalnisalsi yalng pernalh mengikutinyal. 

b.  Sebelum dialjukaln ke tingkalt LBM nalsionall, malsa llalh itu sudalh 

diba lhals di LBM sesuali dengaln ja lja lralnnya l. 

c. Melalkukaln identifikalsi malsallalh untuk disialpkaln jalwalbalnnya l  

sebelum sidalng LBM dimulali. 

d. Mencalri jalwalba ln dalri kitalb-kitalb klalsik, modern altalu maljallalh 

lng ditulis oleh pa lra l ula lmal’ yalng dia lkui kealslialn ilmunnya l. 

ALdalpun mekalnisme pemecalhaln ma lsa llalh ya lng ditempuh Laljnalh 

Balhts ALl-Ma lsa l’il sebalgialn besa lr a lda lla lh lalngsung merujuk palda l 

kitalbkitalb mu’ta lbalralh dalri ka llalnga ln 4 ma ldzhalb, terutalma l maldzhalb 

 

56 Nurul Laliliya lh da ln Nur Halni’a lh, “Ma lna ljemen Pemebelalja lraln Berbalsis Ba lhtsul Ma lsa lil 

Paldal  Malta l Pela lja lra ln Fiqih Iba lda lh di Pondok Pesa lntren Falthul Ulum Jombalng”, A Ll Idalroh: Jurnall 

Studi Malna ljemen Pendidikaln Islalm, Vol. IV, I (Malret, 2020), h. 57. 
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Syalfi’i. Ha ll ini berbedal  dengaln kalum modernis yalng lebih ba lnyalk 

merujuk lalngsung paldal A Ll-Qur’a ln da ln A Ls-Sunnalh. Palral ula lma l 

modernis dallalm kaldalr tertentu memperbolehkaln penggunalaln penallalra ln 

ralsionall. Sedalngkaln ula lmal  traldisisonallis, selalmal  malsih dimungkinkaln, 

cenderung kepaldal  peneralpaln halrfiyalh (seca lra l kontekstuall) hukum- 

hukum fiqh yang ditetapkan ulama besar pada masa lalu.57 

3. Lembaga Bahtsul Masail Sebagai Lembaga Dakwah 

Lembalgal  Balhtsul Ma lsa lil merupalkaln sebualh lembalga l yalng 

memiliki peraln penting dallalm dunial dalkwalh, khususnyal di ka llalnga ln 

malsya lra lka lt Muslim. Lembalgal  ini berfungsi sebalgali forum untuk 

memba lha ls daln mencalri solusi altals permalsallalhaln ya lng diha ldalpi uma lt 

Islalm dallalm kehidupaln sehalri-halri, berdalsalrkaln a ljalraln Islalm. Konsep 

Balhtsul Malsalil dalpalt dipalhalmi sebalgali upalya l untuk menggalli da ln 

mendallalmi berbalgali isu, balik yalng berkalitaln dengaln alspek hukum, 

sosiall, ekonomi, malupun budalyal, dengaln merujuk pa lda l  ALl-Qur'aln, 

haldis, serta l pemikiraln ula lmal. 

Sallalh saltu tujualn utalma l dalri lembalga l ini a lda lla lh memberika ln 

pemalhalma ln yalng lebih balik kepa ldal  umalt mengenali aljalraln Islalm dallalm 

konteks yalng relevaln daln alktuall. Dengaln demikialn, lembalga l Balhtsul 

Malsalil menjaldi jembaltaln alntalral  teks-teks kealgalmalaln daln reallitals yalng 

dihaldalpi oleh ma lsya lra lkalt. Da llalm pela lksalna la lnnyal, lembalgal ini 

bialsa lnya l melibaltkaln pa lra l alhli, cendekia lwaln, daln tokoh a lga lma l  yalng 

berkompeten, sehinggal setialp pembalhalsaln dila lkukaln secalral  menda lla lm 

daln komprehensif. 

Lembalgal ini juga l  berperaln da lla lm mendidik ma lsya lralka lt 

mengenali ca lra l berpikir kritis daln ralsionall da llalm menyikalpi berbalgali 

persoallaln yalng dihaldalpi. 

 
 

 

 

57 ALhma ld Zalhro, Traldisi Intelektua ll NU: La ljna lh Baltsul Malsal‟il 1926-1999 (Yogya lka lrta l: 

LKiS Yogya lka lrta l, 2004), hall. 78. 
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BAB III 

PEREMPUAN DI LEMBAGA BAHTSUL MASAIL MWC NU 

 

 

A. Gambaran umum Lembaga Bahtsul Masail 

1. Sejarah dan Profil Lembaga Bahtsul Masail 

ALktivitals Ba lhtsul Ma lsa lil secalral  formall dila lkukaln pertalmal kalli 

pa lda l 1926. ALktivitals ini berlalngsung beberalpal  bulaln setelalh NU resmi 

berdiri, tepaltnyal paldal Kongres I NU (kini disebut Muktalmalr). Tanggal 

21-23 September 1926. Selalmal  beberalpa l dekalde, forum Balhtsul Malsalil 

ditempa ltka ln seba lga li sa lla lh saltu komisi yalng memba lhals malteri 

muktalma lr. Kallal itu, Balhtsul Malsa lil belum memiliki wadah dalam 

organ tersendiri. 

Setelalh Balhtsul Ma lsalil menghalsilkaln ra ltusa ln keputusaln, 

muncul walcalnal mendirikaln ba lda ln khususnya l  balru. Usulaln 

pembentukaln ba lda ln balru ini muncul salalt Muktalmalr NU ke-28, di 

Yogya lka lrta l, paldal 1989. Usulaln tersebut disalmbut balik oleh palral 

Pengurus Besalr Nalhdlaltul Ulalma l (PBNU). daln segeral dilalksalnalka ln. 

Kemudialn diselenggalralkaln salralsehaln di Pesalntren Malmbalul Mal’alrif 

Denalnyalr Jombalng pa lda l Jalnualri 1990. Empalt bulaln kemudialn, PBNU 

resmi membentuk La ljnalh Balhtsul Ma lsalil Diniyalh denga ln Sura lt 

Keputusaln (SK) PBNU Nomor 30/AL.I.05/5/1990. Setelah Muktamar 

2004 Kaltal "la ljna lh" kemudia ln diubalh menjaldi "lembalgal" palda l 

sehinggal na lmalnyal menja ldi Lembalgal Balhtsul Malsalil (LBM) NU. 

Lembalgal Ba lhtsul Malsalil (LBM) di Kecalmaltaln Wedung aldalla lh 

orgalnisalsi di balwalh nalungaln Nalhdlaltul Ulalma l yalng bertugals sebalgali 

waldalh diskusi daln pemecalhaln malsa llalh-malsallalh kealga lma la ln balgi 

malsyalra lkalt setempalt. LBM ini alktif da llalm membalhals berbalgali isu 

kontemporer yalng berkalitaln dengaln hukum Islalm, seperti ma lsa lla lh 

sosiall, ekonomi, pendidikaln, hinggal politik, yalng berkembalng di 

tengalh malsya lralka lt. Melallui metode balhtsul malsalil, LBM Kecalmaltaln 

https://tirto.id/sejarah-hari-lahir-nahdlatul-ulama-nu-1926-2019-dfwj
https://tirto.id/sejarah-hari-lahir-nahdlatul-ulama-nu-1926-2019-dfwj
https://tirto.id/apa-itu-bahtsul-masail-di-acara-inti-munas-alim-ulama-nu-cADX
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Wedung merujuk pa lda l kitalb-kitalb kuning (klalsik) daln fa ltwa l ula lma l 

terdalhulu da lla lm menentukaln ja lwa lba ln a lta ls permalsallalhaln ya lng 

dialjukaln. 

Keberalda laln LBM ini penting kalrenal menjaldi rujukaln balgi uma lt 

Islalm di Kecalma ltaln Wedung daln sekitalrnya l untuk menda lpa ltka ln 

jalwalbaln yalng sesuali dengaln aljalraln ALhlus Sunnalh wa ll Jalmalalh. Selalin 

sebalgali tempalt konsultalsi kealgalma laln, LBM jugal sering mengaldalkaln 

kaljialn rutin, diskusi terbukal, daln musya lwa lra lh ya lng melibaltka ln 

berbagai tokoh agama dan masyarakat.58 

2. Letak Geografis Lembaga Bahtsul Masail 

Lembalgal Ba lhtsul Malssalil merupalkaln lembalgal ya lng di jaldikaln 

forum diskusi yalng dialdalka ln oleh pa lra l alhli keilmualn islalm untuk 

memba lha ls daln memeca lhkaln malsa llalh kealgalmala ln. Lembalgal Ba lhtsul 

Ma lsa lil (LBM) terletalk di Kecalma ltaln Wedung, Kalbupalten Demalk, 

Provinsi Ja lwa l  Tenga lh. Lokalsi ini menjaldikaln LBM Keca lmalta ln 

Wedung mudalh dialkses oleh malsyalralkalt sekitalr daln berpotensi menjaldi 

pusalt diskusi kealga lmala ln daln pemecalhaln malsa llalh keislalmaln balgi 

wa lrga l setempa lt. 

Keca lmaltaln Wedung terletalk di wilalyalh pesisir uta lra l Pula lu 

Jalwal, berbaltalsaln lalngsung dengaln La lut Jalwa l di sebelalh utalral, sehinggal 

wilalyalh ini memiliki iklim pesisir. Posisi geogralfisnyal  sebelalh uta lra l 

berbaltalsaln dengaln Kalbupalten Jepalral, sebelalh timur berbaltalsaln dengaln 

Keca lmaltaln Mijen, sebelalh ba lra lt berbaltalsa ln dengaln Kecalmaltaln 

Bonalng. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

58 Ha lsil Mukta lmnalr Ke-33 NU Th 2015 di Jomba lng-Ja ltim 
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Gambar 3.1 Letak Geografis Bahtsul Massail 
 

(Sumber: Google Malps,2024) 

Lembalgal Balhtsul Malssalil salngalt straltegis kalrenal terdalpalt di 

pusalt kecalmaltaln Wedung tepaltnyal  di desal  Buko. Da ln selalin dijaldika ln 

tempalt pusalt lembalgal Balhtsul Malssalil juga l pusalt MWC NU ka lrena l 

Lembalgal Balhtsul Ma lssa lil bera lda l didallalm nalungaln MWC NU, 

sehingga l mudalh ditemukaln melallui Google Malps. 

3. Tugas Lembaga Bahtsul Masail 

Lembalgal  Balhtsul Ma lsa lil (LBM) bertugals sebalgali wa lda lh 

diskusi daln pemecalhaln ma lsalla lh-malsallalh kealgalmalaln balgi malsyalralkalt 

setempalt. Lembalgal Balhtsul Malssalil ini alktif dallalm membalhals berbalga li 

isu kontemporer yalng berkalitaln dengaln hukum Islalm, seperti malsalla lh 

sosiall, ekonomi, pendidikaln, hinggal  politik, ya lng berkembalng di 

tengalh ma lsyalra lkalt. Melallui metode Ba lhtsul Malssalil, Lembalgal Ba lhtsul 

Malssa lil Kecalmaltaln Wedung merujuk pa lda l kitalb-kitalb kuning (klalsik) 

daln fa ltwa l  ulalmal terdalhulu da lla lm menentukaln ja lwa lba ln a lta ls 

permalsallalhaln yalng dia ljukaln. 

Pelalksa lnalaln tugals Ba lhtsul Malsalil melalksalnalkaln seralngka lia ln 

kegialtaln evallualsi yalng bertujualn untuk memperbaliki kinerja l LBM NU 

da llalm hall ini bertalnggung ja lwa lb da lla lm memberikaln malsuka ln 

kealgalmalaln dallalm proses penyusuna ln kebijalkaln publik, seperti undalng- 

undalng daln peralturaln da leralh. LBM NU jugal memiliki talnggung jalwalb 
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morall untuk menerjemalhkaln tuntunaln alga lma l  dalla lm pralktik kehidupa ln 

sehalri-halri ma lsya lra lka lt. Oleh ka lrena l  itu, alnggota l LBM NU perlu 

memalhalmi metode pengalmbilaln keputusa ln daln memiliki peralngka lt 

keilmualn yalng memaldali. LBM NU jugal bertuga ls mengonstruksikaln 

halsil keputusaln Balhtsul Malsalil dalla lm bentuk pa lndualn pralktis yalng 

bisa l digunalka ln ma lsya lra lka lt. Upa lya l ini merupalkaln wujud dalri 

pelestalria ln altalu mengembalngkaln traldisi intelektuall muslim di 

Nusalntalral. 

LBM NU juga l  berperaln da lla lm menciptalkaln sinergi a lnta lra l  

berbalgali lembalgal  daln ba lda ln otonom NU. Hall ini dila lkukaln untuk 

mengintegralsikaln pemikiraln kealga lmalaln ke dallalm pralktik kealgalma la ln 

di seluruh lembaga.59 Keberadaan Lembaga Bahtsul Massail ini penting 

kalrenal  menjaldi rujukaln balgi umalt Islalm di Kecalmaltaln Wedung da ln 

sekitalrnyal  untuk menda lpa ltkaln jalwalbaln yalng sesuali dengaln a lja lra ln 

ALhlus Sunnalh wa ll Jalmalalh sea lla lin sebalga li tempalt konsultalsi 

kealgalmalaln. Berikut aldallalh galmbalr kegialtaln a lcalral  Ba lhtsul Malssalil 

berlalngsung : 

Gambar 3.2 Bahtsul Masail MWC NU Wedung 
 

(Sumber: Dokumentalsi Penulis,2024) 
 

 

 

 

59 Pengurus Besa lr Na lhdla ltul Ula lma l, A LRT NU, Halsil Muka lta lma lr Ke 33 NU Th 2015, di 

Jomba lng- Jalwal Timur. Ba lb V, Pa lsall 17, alyalt 1. 
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Pa lda l galmbalr tersebut Lembalga l Bhaltsul Ma lssa lil sering 

mengaldalkaln kaljialn rutin, diskusi terbukal, daln musyalwalralh yalng 

melibaltkaln berbalgali tokoh algalma l daln malsya lralkalt. Dimalna l Ba lhtsul 

Malssalil ini dialdalkaln setialp 3 bulaln sekalli, daln setialp talhunya l terdalpalt 

4 kalli pertemualn da llalm saltu talhun di Balhtsul Malssalil, yalng ma lna l di 

ikuti oleh beberalpa l lembalga l di alntalralnyal, lembalgal MWC, GP ALnshor, 

lembalgal Faltalyalt daln Muslimalt. Lalki-la lki daln perempualn berjumla lh 95- 

110, malsing-ma lsing pa lda l lembalga l perempualn yalitu pa lda l lembalga l 

Fa lta lya lt berjumla lh 18-23 oralng, Muslimalt berjumla lh 15-20 oralng di 

setialp ralntingnyal. Daln pa lda l a lca lra l Balhtsul Ma lssa lil pa lra l pesertal di 

perkenalnka ln untuk memalkali seralgalm sesuali pa lda l lembalgal  malsing- 

malsing, daln untuk petugals yalng mengaltur ja lla lnya l diskusi memalka li 

palkalialn bebals untuk membedalkaln alntalral  petugals daln pesertal. 

Da lla lm proses Lembalga l Balhtsul Ma lssa lil sebelum a lca lra l  di 

selenggalralkaln halrus melallui berbalgali proses terlebih dalhulu, yalitu 

dialda lka lnya l ra lpa lt di gedung MWC yalng terdiri dalri perwalkilaln 

lembalgal- lembalgal daln pengurus ralnting sekecalmaltaln kepaldal Bhaltsul 

Malssa lil untuk diba lhals di palstikaln bula ln, walktu , talnggall daln tempalt 

lokalsinya l kemudialn di undi daln di sepalkalti bersalmal. Kegia ltaln Ba lhtsul 

Ma lssa lil ini tempaltnyal  bukaln menetalp di saltu tempalt sa lja l, tetalpi di 

setialp ralnting daln berpinda lh-pindalh tempalt. Untuk periode bulaln 

Februalri dia lda lka ln di desal Kedung Ka lralng, periode bulaln Mei beraldal di 

desal  Kenduren, da ln periode di bulaln kema lrin ya litu bulaln September 

beraldal  di desa l Malndong. 

Setelalh ditetalpkaln daln sudalh jelals bulaln, walktu, talnggall daln 

lokalsi, kemudialn pesertal yalng ikut Lembalgal Balhtsul Ma lssalil alka ln 

diberi walktu untuk mengirimkaln soall dalri perwalkilaln malsing-malsing 

ralnting. Soall tersebut dikirimkaln kepa lda l alnggotal  MWC jaluh sebelum 

alcalral  dila lksalnalkaln, kalrenal  soall itu tidalk alsa ll diterimal saljal. Tetalpi soall- 

soall tersebut a lka ln dipilalh terlebih dalhulu oleh MWC, lallu MWC 

mengaldalkaln ralpalt sendiri untuk membalhals soall yalng lalyalk untuk di 
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diskusikaln pa lda l a lca lra l Balhtsul Malssalil, soall tersebut dipila lh kalrena l  

sering a lda l soall altalu pertalnyalaln yalng sa lmal  daln sudalh pernalh dibalha ls 

sebelumnya l. Untuk bia lya l a lca lra l Bhaltsul Ma lsa lil di talnggung oleh 

malsing-malsing ralnting setempa lt. 

5. Struktur Organisasi Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 

(LBMNU) Kecamatan Wedung 

 

Gambar 3.3 Susunan Pengurus LBNU 
 

(Sumber: LBMNU Penulis,2024) 
 

 

Sesuali ALD/ALRT Nalhdlaltul Ulalma l ya lng balru, balhwal Lembalga l  

Balhtsul malsâil NU bertalnggug ja lwa lb kepalda l  PBNU (khususnya l  

Syuriyalh) ya lng mempunya li otoritals keulalmalaln, pengkaljialn, da ln 

penetalpaln hukum (Islalm). Syuriyalh a lda lla lh pemegalng kebijalkaln 

tertinggi da llalm struktur kepengurusaln Nalhdlaltul Ulalmal (NU), terutalma l 

berkalitaln dengaln persoallaln- persoallaln kealgalma la ln. Nalmun penetalpaln 

hukum Islalm dallalm orgalnisalsi Nalhdla ltul Ulalmal  (NU) tidalk dimonopoli 

oleh Syuriya lh. Penetalpa ln hukum ditentukaln oleh sualtu forum yalng 

Bernalmal  Ba lhtsul Malssalil, a ltalu lengkalpnyal Ba lhtsul Malssalil Diniyyalh 

(kajian masalah-masalah keagamaan). 60 

 

 

60 Ha lsil Mukta lmnalr Ke-33 NU Th 2015 di Jomba lng-Ja ltim. 
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6. Program Kerja 

a. Membentuk Ikaltaln ALlumni Pondok Pesalntren 

Lalngkalh straltegis untuk mempereralt hubunga ln a lnta lra l 

lulusaln pondok pesalntren dengaln lembalga l  a lta lu pesalntren a lsa ll 

merekal. Ikalta ln ALlumni Pondok Pesa lntren dalpalt menjaldi walda lh 

balgi allumni untuk tetalp terhubung, berkolalboralsi dallalm kegialta ln 

dalkwalh, sosiall, pendidikaln, daln ekonomi. Melallui ikalta ln ini, 

allumni jugal bisa l salling mendukung daln berbalgi pengallalmaln serta l 

ilmu yalng mereka l da lpa ltka ln di malsya lralka lt setela lh meninggallkaln 

pesalntren. 

b. Membukukaln daln mempublikalsikaln halsil kaljialn 

Membukukaln halsil kaljialn merupalkaln ca lra l efektif untuk 

mendokumentalsika ln ilmu da ln pemikira ln yalng dihalsilkaln dalri 

kaljialn-kaljialn kealgalma laln. Publika lsi ini penting untuk menyeba lrka ln 

pengetalhualn kea lga lma la ln yalng telalh dikalji secalra l mendallalm, 

terutalmal  dallalm bidalng alkidalh, fikih, daln isu-isu kontemporer 

lalinnyal. Dengaln mendokumentalsikaln daln mempublikalsikaln, ilmu 

ya lng telalh dikalji dalpalt bermalnfalalt ba lgi lebih balnyalk oralng, sertal 

menjaldi referensi ba lgi generalsi mendaltalng. 

c. Bersalmal Syuriya lh menja lwalb pertalnya laln kealga lmalaln (terutalma l 

seputalr alkidalh daln fikih) untuk disa lmpa lika ln dalla lm forum Lalila ltul 

Ijtima l' a lta lu lalinnyal  

Syuriyalh sebalgali dewaln ulalma l dallalm struktur NU, bertugals 

dallalm hall bimbingaln kealgalmalaln. Bersalmal  dengaln merekal, MWC 

NU da lpalt berperaln dalla lm menjalwalb pertalnya laln-pertalnyala ln 

kealgalmalaln yalng muncul di ma lsya lra lka lt, terutalmal  yalng terkalit 

dengaln alkidalh (keyalkinaln) daln fikih (hukum Islalm). Jalwalbaln- 

jalwalbaln ini dalpalt disalmpa lika ln dallalm forum-forum seperti Lalilaltul 

Ijtimal', yalitu pertemua ln ma lla lm yalng dia ldalka ln untuk diskusi 

kealgalmalaln, sehinggal bisal  menjaldi palndualn balgi malsyalralka lt 

dallalm menghaldalpi isu-isu kealgalma laln sehalri-halri. 
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d. Membentuk kelompok-kelompok musyalwalralh kitalb kuning 

Kitalb kuning aldallalh kitalb-kitalb klalsik berbalhalsal ALralb yalng 

menjaldi rujukaln utalmal  dallalm pembelalja lraln fikih, alkidalh, talsalwuf, 

daln ilmu-ilmu Islalm lalinnyal di pesalntren traldisionall. Membentuk 

kelompok musyalwalralh kitalb kuning merupalkaln lalngkalh untuk 

melestalrikaln traldisi pesalntren da lla lm mengkalji kitalb-kitalb ini. 

Musyalwalralh a lta lu diskusi kelompok terkalit kitalb kuning alka ln 

membalntu malsya lralka lt, terutalma l pa lra l salntri da ln ulalma l muda l, 

untuk mema lha lmi daln mengalplikalsikaln aljalraln-alja lraln Islalm ya lng 

terdalpalt dallalm kitalb tersebut, sesuali dengaln konteks zalmaln da ln 

tempalt merekal bera ldal. 

7. Profil Perempuan Yang Terlibat Dalam LBM NU 

a. Ibu Uthfiyalti S.Pd.I berusial  50 talhun, belialu selalku ketua l 

lembalgal Faltalyalt kecalmaltaln Wedung. Belia lu berprofesi sebalgali 

guru seka lligus menjaldi kepa lla l MI Raludlaltul Wilda ln. Selalin 

peserta l talmu unda lnga ln belialu pernalh terlibalt ikut memberikaln 

jalwalba ln soall dalri Balhtsul Malssa lil. Beliau memberikan informasi 

tentang peran Perempuan di LBM ini sebagai memperkualt 

alrgumen. 

Gambar 3.4 Dokumentasi Ibu Utfiyati,S.pd.I 

 

(Sumber: Dokumentalsi Penulis,2024) 

b. Ibu Hj.Musalfi’alh belialu ikut di dual  lembalgal  yalitu lembalga l  

Muslimalt daln Faltalya lt, belia lu berumur 48 talhun daln berprofesi 
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sebalgali guru Maldin (Ma ldralsalh Diniyyalh). Belialu selalin menjaldi 

peserta l pernalh terlibalt da llalm a lca lra l  Balhtsul Ma lssa lil ikut 

menyalnggalh ja lwalbaln lalwaln jenis dalri soall ya lng di balca lkaln di 

da llalm forum diskusi. Informasi peran Perempuan dari Ibu 

Hj.Musalfi’alh menyaltalka ln ba lhwa l peraln perempua ln da lla lm 

menyalnggalh salngalt dihalrgali daln tidalk alda l perbedalaln alntalra l lalki- 

lalki daln perempualn semualnyal  itu salmal. 

Gambar 3.5 Ibu Hj.Musa lfi’alh 
 

(Sumber: Dokumentalsi Penulis,2024) 

c. Ibu Mallikhalh sallalh saltu alnggotal dalri Fa ltalyalt berusia l 37 talhun, 

daln berprofesi sebalgali Ibu Rumalh Talngga l. Belialu menjaldi 

peserta l talmu unda lnga ln yalng palsif daln jalralng haldir di a lca lra l  

Bhaltsul Ma lsa lil. Informasi yang didaptakan dari ibu Malikhah 

adalah banyak Perempuan yang memgalami kendallal ja lra lk 

tempuh jugal pa lra l perempualn ini terkendallal oleh kelualrga l mereka l 

sendiri. 
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Gambar 3.5 Dokumentasi Ibu Malikhah 
 

(Sumber: Dokumentalsi Penulis,2024) 

d. Hj. Muniroh S.Pd.I. belialu da lri a lnggota l Muslimalt, berusial  61 

talhun, berprofesi menjaldi guru MI Da lrussallalm desal Jetalk. Belia lu 

selalin menjaldi peserta l di Balhtsul Ma lssa lil pernalh ikut terlibalt 

membalgikaln perkonsumsia ln kepaldal pesertal  ta lmu undalngaln. 

Informasi yang diperoleh dalam wawancara Bersama Hj. 

Muniroh S.Pd.I adalah Menerima l halsil keputusa ln Balhtsul 

Malssalil daln disosiallisalsikan. 

Gambar 3.6 Dokumentasi Hj. Muniroh S.Pd.I 
 

(Sumber: Dokumentalsi Penulis,2024) 

e. Ibu Faldhillalh belia lu berusial 53 talhun dalri alnggotal  Muslimalt daln 

berprofesi sebalgali Guru TPQ daln Ibu Rumalh Ta lnggal. Selalin 

menjaldi perserta l ta lmu unda lngaln di Balhtsul Ma lssa lil pernalh 

terlibalt ikut memberika ln soa ll kepaldal  MWC NU. Informasi yang 

diperoleh dalam wawancara Bersama Ibu Fadhillah adalah 

terutalmal   dallalm mengalkomodalsi sudut palnda lng perempualn 
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dallalm memberikaln soall daln permalsallalhaln malsyalralkalt yalng 

memerlukaln perspektif gender. 

Gambar 3.7 Dokumentasi Ibu Fadhillah 
 

(Sumber: Dokumentalsi Penulis,2024) 

B. Peran Perempuan Dalam Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama 

(LBMNU) Kecamatan Wedung 

Peraln perempua ln da lla lm bebera lpal talhun tera lkhir, keterlibaltaln 

perempualn dallalm berba lgali bidalng kehidupaln sosiall, termalsuk di dalla lm 

lembalgal kealgalmalaln, mulali mendalpaltkaln perhaltialn yalng lebih besalr. 

Demikialn pula l di Lemba lgal Balhtsul Malsalil MWC NU Kecalmalta ln Wedung, 

peraln perempualn menjaldi sa llalh saltu alspek yalng menalrik untuk ditelusuri, 

terutalma l dallalm konteks balgalimalna l merekal ikut sertal dallalm pembalhalsa ln 

malsallalh-malsallalh kealga lmalaln di Ba lhtsul Malssalil. Berikut a ldalla lh galmba lr 

perempualn da llalm kegialtaln Balhtsul Malssalil : 

Gambar 3.3 Perwakilan Perempuan Menyanyikan Lagu 

 

(Sumber: Sekertalris MWC,2024) 
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Pa lda l galmbalr tersebut perempua ln bertugals menyalnyikaln lalgu 

Indonesial Ra lya l  daln Syubbalnul Wa lthon, dalla lm kegialtaln Balhtsul Malssalil 

yalitu dalri lembalgal  Fa lta lya lt daln Muslima lt, mereka l berseralgalm sesuali 

dealngaln lembalgal yalng merekal  ikuti ma lsing-malsing. Pa lda l lembalgal yalng 

beraldal  di balrisaln depaln khususnyal  yalng berkerudung putih dalri lembalga l 

Faltalya lt, daln balrisaln kedual di balgialn kalnaln berkerudung hijalu dalri lembalga l 

Muslima lt. Di MWC NU Keca lma lta ln Wedung, perempua ln memiliki pera ln 

dallalm berba lgali kegia ltaln kealgalmalaln, termalsuk di dallalm Lembalgal  Ba lhtsul 

Malsalil. Peraln perempua ln di lembalga l  Ba lhtsul Malssalil ini dalpalt dilihalt dalri 

alspek berikut: 

1. Keterlibaltaln dallalm Forum Diskusi 

Perempua ln da lla lm Balhtsul Ma lssa lil ikut sertal  berperaln, 

berpa lrtisipalsi alktif da lla lm forum diskusi , merekal  terlibalt dalla lm 

berbalgali isu kealgalmalaln khususnyal menyalngkut isu-isu yalng releva ln 

dengaln kehidupaln perempualn,seperti hukum kelualrgal, pera ln 

perempualn dalla lm malsyalralkalt daln palnda lngaln islaln terlalit ha lk-ha lk 

perempualn, yalng dimalnal keterlibaltaln peraln perempualn dallalm forum 

diskusi ini yalitu memberikaln soall kepaldal MWC, sebelum a lca lra l Balhtsul 

Malssa lil di selenggalralka ln lembalgal  perempualn balik Faltalya lt ma lupun 

Muslimalt berdiskusi sendiri mengenali soall yalng alkaln diberikaln kepalda l 

MWC, dalri lembalgal  Falta lyalt altalupun Muslimalt bebals sialpa l sa ljal  ya lng 

ingin mengaljukaln soall, alnggotal  boleh mengaljuka ln daln soall tidalk halrus 

dalri ketua l lemba lga lnya l. Da ln malsing-malsing lembalga l dibaltalsi 

malksimall 2 soall. Selalin itu peraln perempualn dallalm Balhtsul Malssalil 

ikut sertal menja lwalb daln menyalnggalh da lri persoallaln ya lng di diskusika ln 

sela lma l a lca lra l berlalngsung. Hall ini disalmpa lika ln oleh Ibu Uthfiya lti 

S.Pd.I. selalku ketual Lembalga l Fa lta lya lt keca lmalta ln Wedung. Belialu 

berusial 50 talhun daln malsih menjaldi ketual Faltalyalt kalrenal di dorong la lgi 

oleh ralnting sekeca lma lta ln Wedung, belialu berprofesi menjaldi guru 

sekalligus menjaldi kepalla l MI Raludlaltul Wildaln. 

Ibu Uthfiya lti menyalmpalikaln: 
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“Sa lya l ini mbalk, kaldalng juga l  ikut memberika ln ja lwa lba ln selalma l  

alcalra l Balhtsul Ma lssa lil berlalngsung, da ln itu salyal memperkualt 

alrgument itu tidalk a lsa ll, itu sesuali a lpa l  yalng pernalh salyal pelalja lri 

berda lsa lrka ln dallilnyal.” 

 

Untuk memperkualt a lrgumen yalng diallalmi Ibu Uthfiya lti S.Pd.I. 

tidalklalh mudalh, kalrena l sebalgali peraln perempua ln belialu tidalk halnya l 

berdebalt dengaln sesalmal  perempualn saljal, tetalpi dallalm forum tersebut 

perempualn jugal berdebalt dalri alrgument lalki-lalki.Palda l jalwa lbaln soa ll 

Balhtsul Malssalil dalri ibu uthfiyalti sa la lt itu deskripsi malsallalhnyal yalitu 

perkembalngaln teknologi di era l modern ini semalkin mempermudalh 

oralng untuk memenuhi kebutuhalnnya l, termalsuk pa lra l perempualn yalng 

ingin talmpil lebih percalyal diri dirualng publik, seperti palda l sa la lt belalnja l 

di malll, alrisaln a lta lu jalm’iyalha ln. Sallalh saltu bentuk teknologi tersebut 

a lda lla lh bulu ma lta l bualta ln a lta lu talmbalhaln. Bulu ma lta l bualtaln a lta lu 

talmba lha ln itu berfungsi a lnta lra l lalin a lga lr bulu ma lta l talmpalk lebih lentik, 

lebalt, daln ralpi sehinggal perempualn yalng menggunalkalnnyal  kelihaltaln 

lebih alnggun daln menalwaln. Perta lnyala ln pa lda l sa la lt itu tentalng 

balgalimalna l hukum penggunalaln bulu maltal, kemudialn di jalwalb oleh Ibu 

Uthfiyalti. 

 

Ibu Uthfiya lti menyalmpalikaln: 

“Untuk perempualn ya lng belom menikalh di perbolehkaln memalki 

bulu ma lta l talmba lhaln halnya l untuk menutupi calcalt da ln pengoba lta ln. 

ALda lpun jika l dinialtkaln untuk taldlis (membohongi) malkal tida lk di 

perbolehkaln” 

Dalri jalwalba ln tersebut, Ibu Utfiyalti jugal menalmba lhkaln jalwa lba ln 

lalgi, belialu mena lmbalhka ln daln menjelalskaln balhwal  memalkali bulu malta l 

talmba lhaln halralm kecualli memenuhi persya lraltaln dialntalra lnyal  bulu ma lta l 

terbualt dalri ba lha ln suci, bulu malta l tidalk terbua lt dalri ralmbut (bulu) 

malnusial, penggunalaln bulumaltal  bukaln untuk jalngkal permalnen, tidalk 

menimbulkaln dloror ya lng nya lta l da ln jelals, aldal izin sualmi, sudalh 
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bersualmi. Ibu Uthfiyalti juga l menalmbalhka ln dallil ALl-Qur’aln pa lda l 

pernyaltalaln tersebut dalla lm suralt ALn-Nisal’ a lya lt ke 119 : 

ALllalh Subhalnalhu Wa l  Ta l'alla l berfirmaln: 

 

  ُ  ُ نَّ  وَلَضَ يَ  ه م  •لَّ  ُ ن  َُ  ُ م  •نَّ •وَلَمَ ُ   ه   ُ مَّ رَنَّ  ُ نَّ •بَ •لَي  •فَ  وَلَمَ ك   ُ ُ  ا آذَانَ  ت  َُ نَ ُ   عَام  •ل   ُ مَّ رَنَّ  ُ ن  •لَي  •فَ  وَلَمَ  ُ َُ غَي  قَ  ُ   خَل 

لَّ   ُ ذ  •يَ  وَمَن   « الَّ طَانَ  تَّخ  ي  يًّا الشَّ ن   وَل  لَّ  د ون   م   ُ رَ  قدَ  •فَ  الَّ رَاان   خَس  س  ب يناا خ   م 

ALrtinyal: "Daln palsti alkaln kusesaltkaln mereka l, da ln a lka ln 

kubalngkitkaln a lnga ln-alngaln kosong palda l  merekal, da ln a lka ln 

kusuruh mereka l memotong telingal-telinga l bina ltalng ternalk, (lallu 

merekal  benalr-benalr memotongnya l), daln alka ln alku suruh mereka l  

mengubalh  ciptala ln  ALllalh,  (lallu  mereka l  bena lr-benalr 

menguba lhnya l). Balralng sialpal menjaldikaln setaln sebalgali pelindung 

selalin ALllalh, malkal sungguh, dial menderita l kerugialn yalng nyaltal." 

(QS. ALn-Nisa l' 4: ALya lt 119) 

 

Dalla lm hall itu keterlibalta ln perempua ln dallalm Ba lhtsul Malsa lil jugal  

mendorong pengualtaln keilmualn merekal, yalng berkalitaln dengaln pera ln 

daln talnggung jalwalb perempualn dallalm kelua lrgal daln malsya lralka lt. 

Balhwa l forum ini, perempua ln tidalk halnya l menjaldi pesertal, tetalpi juga l 

ikut berperaln alktif daln menunjukkaln ba lhwa l  peraln merekal  da lla lm 

diskusi kealgalmalaln semalkin dialkui daln diha lrgali. Ini juga l di salmpalikaln 

oleh Ibu Musalfi’alh, yalitu dalri lembalga l Muslima lt, belialu berumur 48 

talhun daln berprofesi menja ldi guru Maldin (Maldralsalh Diniyyalh). 

Ibu Musalfi’alh menyalmpalikaln: 

“Semenja lk sa lya l ikut Ba lhtsul Malssalil, menta ll dallalm berbicalral  untuk 

memberikaln pendalpalt itu alda l mba lk, seperti menyalnggalh jalwalbaln 

dalri oralng lalin ya lng ja lwa lba lnya l  sa lyal  kuralng setuju, walktu itu 

menyalnggalh ja lwa lba lnya l lalki-lalki da lri GP ALnshor,daln belialu ini 

salnga lt menerimal sa lngga lhaln salyal meskipun salyal dalri pihalk 

perempua ln.” 

 

Ini aldallalh bukti pernyaltalaln dalri Ibu Musalfi’alh menyaltalkaln balhwa l 

peraln perempualn dallalm menyalnggalh sa lngalt dihalrga li daln tidalk a lda l  

perbedalaln a lnta lra l  lalki-lalki daln perempua ln semualnya l itu sa lma l. 

Menda lpaltkaln kesempaltaln untuk menyalnggalh merupalkaln hall yalng 



53  

 

bersifalt responsif terhalda lp kondisi alktuall di lembalgal  malsya lralka lt. Palda l  

sa la lt itu membalhals tentalng halsil a lna lk dilua lr nikalh, pa lda l pertalnya la ln 

tersebut a lda lla lh jikal hubungaln sebelum menikalh lalhir a lna lk perempua ln 

a lpa l balpalknya l  disitu bisa l  menjaldi walli alta lu tidalk, kemudialn pertalnya la ln 

tersebut di jalwalb dalri GP ALnshalr. 

GP ALnshor menyalmpalikaln: 

“ALpa lbila l  yalng menika lhi aldalla lh la lki-lalki yalng menghalmili 

perempua ln tersebut malka l seca lra l mutla lq tidalk bisa l menjdali walli 

nikalh” 

Dalri pernyaltalaln GP ALnshalr tersebut ya lng menya ltalkaln balhwa l  

perempua ln yalng menghalsilkaln a lna lk perempua ln dilualr pernikalhaln 

tidalk di bolehkaln di walli nikalh jikal yalng menikalhi perempua ln ya lng 

halmil tersebut a lda lla lh ya lng menghalmilinyal, soa ll yalng dijalwalb GP 

ALnsha lr kemudialn di salnggalh oleh Ibu Musalfi’alh. 

Ibu Musalfi’alh menyalmpalikaln: 

“Salnggalhaln dalri sa lya l, ka lla lu lalhirnya l a lnalk perempua ln di lua lr 

nikalh bisal sa lja l di wa llikaln, jika l yalng menika lhi ibunya l itu bukaln lalki- 

lalki yalng mengha lmili” 

Ha ll ini juga l berkalitaln dengaln pendidika ln kea lga lma la ln ya lng 

berkelalnjutaln, di ma lna l perempualn menjaldi algen dallalm menyeba lrka ln 

nilali-nilali Islalm yalng moderalt daln inklusif. 

Ibu Faldhillalh sallalh saltu alnggota l da lri Muslimalt berusial 53 talhun, 

daln berprofesi sebalgali Ibu Rumalh Ta lngga l. Buka ln halnya l  sekedalr itu, 

tetalpi belialu juga l menjaldi guru TPQ dikalmpungnyal. 

Ibu Faldhillalh menya lmpalikaln : 

“Salyal  tidalk begitu alktif dallalm peraln perempua ln di Ba lhtsul Malssalil, 

talpi salyal pernalh memberikaln soall kepaldal MWC tentalng kehidupaln 

di lingkungaln sekitalr da ln da lri perta lnya la ln ya lng sa lyal a ljuka ln 

ha lsilnya l begitu mudalh dipa lhalmi seba lga li pembelaljalraln buka ln 

halnya l sa lya l talpi lembalgal Ma lsyalralkalt juga l mba lk.” 

Peraln perempualn da lri Ibu Faldhillalh meskipun kuralng alktif, belia lu 

aldal sedikit pergeralkaln untuk berpalrtisipalsi da ln cukup signifika ln, 

terutalma l  da llalm mengalkomodalsi sudut palndalng perempualn dallalm 



54  

 

memberikaln soall daln permalsallalhaln malsyalralkalt yalng memerlukaln 

perspektif gender. 

Kehaldiraln perempualn di LBM ini membalntu memperkalya l halsil 

Balhtsul Malssa lil, terutalmal  terkalit isu-isu yalng menyentuh lalngsung 

kehidupaln perempualn, seperti ma lsa lla lh kelualrga l, pendidikaln, 

kesehaltaln, sertal sosiall-budalya l yalng membutuhkaln pemalhalmaln yalng 

lebih menda llalm da lri sisi perempualn. 

Ibu Hj. Muniroh S.Pd.I. menyalmpalikaln: 
 

“Selalin menjaldi pesertal sa lyal pernalh ikut mengurusi konsumsi yalng 

dima lna l konsumsi itu di urus oleh lemba lga l perempua ln da ln ya lng 

sa lya l liha lt, bukaln ha lnya l dalri lembalgal salja l, talpi setia lp a lda l jaldwa ll 

di malsing-malsing ralnting, da ln malsyalralkalt setempalt ibu-ibu 

diwilalyalh tersebut juga l ikut mebalntu seka lligus ikut alcalra l Balhtsul 

Malssalil.” 

 

Pa lda l penjelalsaln Hj.Muniroh S.Pd.I, palda l balgialn konsumsi diurusi 

oleh lembalgal dalri perempualn daln bukaln halnyal lembalgal perempua ln 

sa lja l yalng ikut membalgikaln konsumsi tersebut tetalpi ibu-ibu dalri 

malsyalralkalt setempalt jugal membalntu dallalm balgialn konsumsi daln ikut 

sertal a lca lra l Bhaltsul Malssalil. Lembalga l  Bhaltsul Malssalil mengizinka ln 

malsya lra lka lt setempalt yalng menda lpa ltka ln undi di desalnyal da llalm 

kegialtaln Balhtsul Ma lssa lil di perbolehkaln ikut, untuk menjallin 

persaludalralaln alntalr uma lt beralga lma l balgi Nalhdlotul Ulalmal’. 

2. Pengualtaln Keilmualn daln Pengembalngaln Fikih Perempualn 

Ketual dallalm lembalga l Balhtsul Malssalil ini dalri pihalk lalki-lalki, 

Peraln perempua ln dallalm LBM ini sebalgali pesertal  daln pelengka lp. Selalin 

menjaldi pesertal daln pelengka lp perempua ln didallalm a lca lra l Balhtsul 

Ma lssa lil juga l ikut menghidupkaln forum diskusi, tidalk ha lnya l lalki-lalki 

ya lng memberikaln soall, menja lwalb pertalnyalaln daln menyalnggalh. Tetalpi, 

perempualn jugal ikut sertal menjalwalb dalri soall-soall yalng disalmpa lika ln 

oleh petugals daln menyalnggalh jalwalbaln dalri sesalmal  jenis daln juga l 

lalwa ln jenis. Keterlibaltaln perempua ln da lla lm Balhtsul Ma lsa lil juga l 

mendorong pengualtaln keilmualn merekal, terutalma l dallalm hall fikih yalng 
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berkalitaln dengaln peraln daln talnggung jalwalb perempualn dallalm kelualrga l 

daln malsya lralka lt. Kalrenal  dallalm ilmu fikih membalhals sualtu hukum 

kehidupaln, balik itu tentalng kelualgal, ekonomi malupun polotik, dimalna l  

ilmu fikih ini dija ldikaln ja lwa lba ln da lri persoallaln sualtu hukum di 

kehidupaln da llalm Balhtsul Malssalil, terutalma l sebalgali pengualtaln ilmu 

terhaldalp perempualn yalng malsih minim ilmu fiqih daln pengetalhualn. 

Ibu Faldhilla lh menya lmpa likaln : 

“Di sini malsih ba lnya lk perempua ln yalng belom palhalm betul ilmu 

fiqih, meskipun aldal juga l ya lng bisa l itu cuma l beberalpa l untuk yalng 

lalinyal ra lta l-ra ltal malsih butuh bimbinga ln mbalk untuk meningka ltka ln 

ilmu pengetalhualn tentalng fiqih seperti sa lyal juga l kuralng memalhalmi 

betul.” 

Da lri pernyaltalaln yalng di sa lmpalika ln Ibu Faldhillalh ba lhwa l  

pengualtaln terha ldalp ilmu fiqih itu perlu di tingkaltkaln, alpa lla lgi terhalda lp 

perempua ln yalng malsih balnyalk minim daln kuralng palhalm, malka l dalri itu 

perlu a lda lnya l pengualtaln ilmu fiqih a lga lr perempualn dallalm hall ini bisa l 

lenih berkemba lng kedepalnya 

3. Pemberdalya laln Perempua ln melallui Pendidikaln Kealgalmalaln 

Melallui palrtisipalsi alktif da llalm Balhtsul Ma lsa lil, perempua ln di 

MWC NU Keca lma lta ln Wedung menda lpa ltkaln kesempalta ln untuk 

memperdallalm  pemalha lmaln  merekal  tentalng Isla lm, sekalligus 

mengembalngkaln hukum Islalm yalng bersifalt responsif terhaldalp kondisi 

a lktua ll di ma lsya lra lka lt. Ha ll ini juga l berkalitaln denga ln pendidikaln 

kealgalmalaln yalng berkelalnjutaln, di ma lna l  perempualn menjaldi algen 

dallalm menyeba lrka ln nilali-nilali Islalm yalng moderalt da ln inklusif. 

Pada eral  seka lralng memalng sudalh sa la ltya l  perempualn itu halrus 

berperaln menjaldi perempua ln yalng lebih ma lju da llalm alktivitals di 

berbalgali hall bukaln halnya l lalki-lalki saljal. Terutalma l da llalm Bhta lsul 

Ma lssa lil ini perempua ln juga l  halrus lebih alktif da lla lm kegialta ln forum 

diskusi untuk menjaldi peraln yalng perempualn yalng berdalyal di alcalra l 

tersebut. 
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Ibu Uthfiyalti S.Pd.I., menyalmpalikaln : 

“Peraln perempua ln disini malsih ba lnya lk yalng palsif, meskipun itu 

menja ldi hall yalng bialsal, talpi kaln tidalk aldal sallalhnyal jikal  perempua ln 

bela ljalr sedikit demi sedikiy untuk menjaldi perempua ln yalng berda lya l  

alpallalgi di kallalngaln malsyalralkalt.” 

Da lla lm pernyaltala ln dalri Ibu Uthfiya lti, ba lhwa l perempua ln jika l 

mengalsalh daln malu belaljalr bersualral sedikit demi sedikit alkaln terbialsal, 

bukaln halnya l bersualra l  talpi malmpu mengualsali ilmu kealgalmalaln da ln 

membuktikaln balhwal  sebenalrnyal  perempualn ini jugal bisal  di alnda llka ln 

daln bisal lebih berdalyal. 

4. Menerimal halsil keputusa ln Ba lhtsul Malssalil daln disosiallisalsikaln 

Peraln perempua ln da llalm Lembalgal  Ba lhtsul Malsalil setelalh kegia lta ln 

berlalngsung yalitu menerimal halsil keputusaln dalri MWC yalng telalh di 

diskusika ln dallalm forum diskusi. Halsil jalwa lbaln diskusi alkaln kelualr dua l 

salmpali tigal halrialn, daln halsil jalwalbaln alkaln di buletin menjaldi semalca lm 

buku lallu di balgikaln ke lemba lga l perempualn. Da ln lembalgal  perempua ln 

alkaln menerimal daln membalgikaln buku tersebut kepaldal malsing-malsing 

lembalgal, yalitu lembalga l lalki-lalki daln perempualn. Setelalh itu, semua l 

lembalgal termalsuk lembalga l perempua ln yalitu Faltalyalt daln Muslimalt juga l 

di tuga lskaln oleh MWC untuk mensosiallisalsikaln buku halsil Bhaltsul 

Ma lssa lil balru kemudialn Fa lta lya lt daln Muslimalt a lka ln meneruska ln 

imbalualn di malsing-malsing lembalgal  daln alkaln mensosiallisalsikaln halsil 

Bhaltsul Malssalil ke malsing-ma lsing ralnting. 

Pendidikaln, sosiall, ma lupun ekonomi, balgi perempualn menjaldi 

pertimbalngaln yalng krusiall. Kalrenal  di dallalm lingkungaln hidup, tidalk 

halnyal membalhals tentalng kehidupaln kelua lrgal, ekonomi, politik, tetalpi 

juga l  fisik, yalng dimalnal  balnyalk persoallaln hukum mengenali perempua ln, 

di zalma ln seka lra lng ini balnyalk ya lng kuralng mengetalhui hukumnya l 

seperti hukum sulalm allis, ta lna lm bulu maltal, daln filler bibir. Dima lna l 

perempua ln ini dilibaltkaln dengaln tujualn a lga lr menjaldi pemalhalmaln 

sebalgali seoralng perempua ln yalng boleh tidalknya l merekal melalkukaln hall 
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tersebut. Bukaln mengenali palhalm tentalng hukum perempualn saljal, tetalpi 

hukum dalla lm kehidupa ln berkelualrgal  seperti perceralialn, KDRT, 

perselingkuhaln, hukum a lna lk dilualr nikalh daln malsih balnyalk lalinya l, 

ALdalpun tujualn yalng la lin, dimalna l peraln perempualn ini juga l bisa l  

menjaldi pesertal alktif, balik dalri memberikaln jalwalba ln, menya lnggalh, 

menyalnyikaln lalgu Indonesia l  Ra lyal, Syubha lnul Wa lthon, daln 

membalgikaln konsumsi, yalng dimalnal peraln perempualn ini malmpu da ln 

sa lma l dengaln lalki-lalki. 

Ibu Hj.Muniroh S.Pd.I., menyalmpalikaln : 

“Bia lsalnyal  setela lh halsil Ba lhtsul Malssalil kelua lr itu perempua ln yalng 

bertugals mba lk,untuk membalgikaln buku yalng sudalh di bulletin daln 

nalnti alalkaln di sebalrkaln ke lembalgal malsing-malsing.” 

Da lla lm pernya lta laln dalri Ibu Hj.Muniroh S.Pd.I,, untuk halsil 

Bhaltsul Ma lssa lil itu merupa lkaln tugals da lri peraln perempua ln ya lng 

dimalnal buku itu jugal perempualn yalng membalgikaln ke malsing-malsing 

lembalgal  yalng ikut Balhtsul Ma lssalil. 

Peraln perempua ln da lla lm Lembalga l Balhtsul Malsalil (LBM) 

Kecalmaltaln Wedung cukup signifikaln, terutalma l dallalm mengalkomodalsi 

sudut palndalng perempua ln dallalm diskusi kealgalma laln daln perma lsalla lha ln 

malsyalralkalt yalng memerlukaln perspektif gender. Kehaldiraln perempualn 

di LBM ini membalntu memperkalya l ha lsil balhtsul malsalil, terutalma l  

terkalit isu-isu yalng menyentuh lalngsung kehidupaln perempualn, seperti 

malsallalh kelua lrgal, pendidikaln, kesehaltaln, sertal sosiall-budalyal  yalng 

membutuhkaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm dalri sisi perempualn. 

C. Tantangan Yang Dihadapi Perempuan 

Perempua ln ya lng terlibalt dalla lm balhtsul malsalil MWC NU Demalk 

menghaldalpi beberalpal  ta lntalngaln intenal dan eksternal ya lng memengalruhi 

peraln daln kontribusi mereka l dallalm diskusi kea lgalmalaln. Sebagai berikut: 

1. Tantangan Internal 

Tantangan yang bersumber dalam organisasi Lembaga Bathsul Masail 

itu sendiri yaitu diantaranya adalah: 
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a. Keterbatasan akses perempuan terhadap kitab-kitab. 

Keterbaltalsaln pa lda l alkses perempualn terhaldalp kitalb-kitalb 

klalsik a ltalu referensi kealgalmalaln lalinnyal yalng sering digunalkaln 

dallalm Balhtsul Malsalil. Literaltur ini umumnya l dipelaljalri seca lra l  

mendallalm di pesalntren a lta lu lemba lgal  pendidika ln a lga lma l  yalng 

sebalgia ln besa lr memiliki jumlalh salntri lalki-lalki lebih balnyalk 

diba lndingkaln perempualn. ALkibaltnyal, pema lhalmaln perempua ln 

terhaldalp rujukaln kealga lmalaln klalsik mungkin kuralng mendallalm, 

yalng  da lpa lt  menjaldi  penghallalng  balgi  merekal  dallalm 

mengemukalkaln alrgumen yalng solid. Disalmpa likaln da lri Ibu 

Faldhillalh, berusia l 53 talhun, belia lu alnggota l dalri Muslimalt da ln 

berprofesi menjaldi Ibu Rumalh Ta lngga l  daln guru TPQ. 

Ibu Faldhillalh menyalmpalikaln, 

“Salyal  salngalt a lwa lm dallalm memalha lmi kitalb a lta lu refrensi 

kegalma laln ya lng menurut sa lya l  priba ldi kura lng memalhalmi, , 

talpi mendengalrka ln daln talu jalwalbaln dalri persoallaln sudalh 

ALlhalmdulillalh sekalli.” 

Ha ll ini pernyaltalaln dalri Ibu Faldhillalh dengaln keterbaltalsa ln 

ya lng belialu allalmi mungkin menjaldi kendallal balgi palral perempua ln 

yalng lalinya l  jugal. Seperti hall ya lng sa lma l di a llalmi oleh Ibu 

Uthfiya lti S.Pd.I. selalku ketua l Lembalgal  Fa lta lya lt kecalmaltaln 

Wedung. Belialu berusia l 50 talhun daln malsih menjaldi ketua l 

Fa ltalyalt kalrena l didorong lalgi oleh ralnting sekeca lmaltaln Wedung, 

belialu berprofesi sebalgali guru sekalligus menjaldi kepalla l MI 

Raludlaltul Wildaln. 

Ibu Uthfiyalti S.Pd.I. menyalmpalikaln balhwal, 

“Untuk kitalb, balik sumber ALL-Qur’aln altalu haldits itu salya l  

halnyal mengetalhui bebera lpa l sa lja l da ln itu malsih minim 

sekalli mbalk, terkaldalng kallo debalt dengaln la lwaln jenis itu 

alrgument merekal lebih luals, wallalupun sa lngga lha ln da ln 

ja lwa lba ln terkalda lng dalri perempua ln.” 
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Paldal  keterbaltalsaln perempua ln terhaldalp kitalb daln sejenisnyal  

ya lng berunsur kealga lmala ln yalng diallalmi oleh Ibu Uthfiyalti S.P.d.I 

juga l salma l kendallal  yalng diallalmi oleh Ibu Faldhilla lh, yalng dimalna l 

beberalpa l perempua ln ba lnyalk yalng minim ilmu pengetalhualn 

berda lsa lrkaln kitalb-kitalb. Keberaldalaln persepsi semalcalm ini 

membualt perempua ln meralsal kuralng percalya l diri daln balhkaln 

terhallalng untuk menyua lra lkaln penda lpaltnya l dalla lm forum-forum 

diskusi yalng bia lsalnya l  didominalsi oleh lalki-lalki. 

b. Perbedaan pandangan dalam memahami isu-isu keagamaan 

terkait perempuan. 

Paldal Balhtsul Malsalil, perempua ln memperjualngka ln 

perspektif yalng lebih inklusif daln sensitif gender, tetalpi hall ini bisal  

menjaldi talntalngaln a lpa lbila l sudut palndalng tersebut tidalk selalrals 

dengaln pema lhalma ln ya lng lebih konservaltif a lta lu traldisionall di 

kallalngaln pesertal lalinnyal. Perbedalaln palndalngaln ini dalpalt memicu 

perdebaltaln pa lnja lng altalu ba lhka ln menghalmbalt tercalpa linya l 

konsensus.61 Dukungan yang kurang dari pihak eksternal seperti 

malsya lra lka lt a lta lu kelua lrga l jugal menjaldi ta lnta lngaln yalng keralp 

dihaldalpi perempualn di Balhtsul Malsalil. Tidalk semual malsyalralkalt 

memalhalmi altalu mendukung. 

Peraln perempua ln da lla lm lembalga l ini, daln terkalda lng 

palrtisipa lsi merekal dialnggalp sebalgali alktivitals yalng "tidalk perlu." 

Ta lnpal  dukungaln yalng memaldali, perempualn yalng berpalrtisipalsi di 

balhtsul malsalil dalpalt meralsal  terisolalsi a ltalu tidalk memiliki motivalsi 

penuh untuk berperaln alktif da lla lm diskusi-diskusi ya lng kompleks 

tersebut. Terda lpa lt kendalla l yalng di haldalpi perempua ln da lla lm 

lembalgal Balhtsul Ma lssalil, kendallal-kendalla l tersebut merupalkaln 

keluhaln pa lra l beberalpal perempua ln yalng penulis wa lwalnca lra li. A Lda l  

lima l  perempua ln ya lng sa lya l almbil untuk dilalksalna lkalnya l walwalncalral  

 

 

61 Walwalncalral Pesertal Perempualn di Forum Balhtsul Malsalil 
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yalitu dalri lembalga l Faltalyalt daln lembalgal  Muslima lt, sa lyal mengalmbil 

lima l oralng dika lrena lka ln jumlalh pesertal perempualn Fa lta lya lt da ln 

Muslimalt bukaln halnyal lima l a lta lu sepuluh oralng tetalpi lebih dalri dua l  

puluh oralng. 

Dukungaln yalng kuralng dalri pihalk eksternall seperti 

malsya lra lka lt a lta lu kelua lrga l jugal menjaldi ta lnta lngaln yalng keralp 

dihaldalpi perempualn di Balhtsul Malsalil. idalk semual malsyalra lkalt 

memalhalmi a lta lu mendukung peraln perempualn da llalm lembalga l ini, 

daln terkaldalng palrtisipalsi merekal dialnggalp seba lgali alktivitals yalng 

"tidalk perlu." Ta lnpa l  dukungaln yalng memaldali, perempua ln yalng 

berpa lrtisipalsi di balhtsul malsalil dalpalt meralsa l terisola lsi a lta lu tidalk 

memiliki motivalsi penuh untuk berperaln alktif dallalm diskusi-diskusi 

yalng kompleks tersebut. 

2. Tantangan Eksternal 

Tantangan yang bersumber dari luar organisasi yaitu diantaranya: 

a. Terkendala waktu 

Perempualn di Lembalga l Balhtsul Malssalil menghaldalpi kenda lla l 

terkalit walktu memiliki talnggung jalwalb pekerja laln altalu profesi mereka l 

yalng cukup besa lr. Ini membualt merekal  sulit untuk fokus daln 

melualngkaln walktu yalng cukup balgi proses diskusi yalng sering kalli 

memerlukaln balnyalk persialpaln. Kendallal  walktu terjaldi daln di a llalmi 

oleh pesertal Ba lhtsul Malssalil, dimalna l telalh ditetalpkaln walktu daln jalm 

pelalksalnalalnyal, balik dalri pihalk lalki-lalki malupun perempualn. Dalri Ibu 

Ibu Uthfiyalti yalitu dalri Faltalya lt, belia lu berumur 50 talhun daln menjaldi 

guru MI Raludlaltul Wilda ln menyalmpalikaln kendalla l. 

Ibu Uthfiya lti menyalmpalikaln: 

“Ya lng tidalk bisal  di la lwaln itu walktu, ka lda lng salya l pa ls di 

selenggalralkalnyal Ba lhtsul Malssalil, jugal mulalinyal a lca lra l Ba lhtsul 

Ma lssa lil salma l nga lja lr salyal  di sekolalh selisih 20 menitaln,jaldi 

kaldalng itu pals haldir alca lral sudalh dimula li.” 

Ha ll ini merupalkaln kendalla l yalng diallalmi oleh Ibu Uthfiya lti, 

balhwal  walktu yalng belia lu kejalr sedikit bertalbralkaln dengaln jalm 
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mengaljalr, sehinggal  telalt dallalm menghaldiri alca lra l  Ba lhtsul Malssalil 

tersebut. 

b. Kendala Jarak Tempuh 

Jalralk tempuh menjaldi kendallal paldal perempualn, merekal  salngalt 

menyalyalngkaln alpalbilal jalralk dalri rumalh merekal  terlallu jaluh. Kendalla l 

ini disa lmpa likaln dalri Ibu Hj. Muniroh S.Pd.I berusial 61 talhun, 

berprofesi menjaldi guru MI Dalrussallalm Desal  Jetalk. 

Ibu Hj. Muniroh S.Pd.I menyalmpalikaln : 

“Kendallal jalralk mema lng sa lya l sering allalmi, alpallalgi jalralk jaluh 

da ln salya l tidalk bisa l nalik motor, untuk bera lngkalt terkaldalng 

menunggu rekaln untuk ba lrenga ln ya lng bisa l  na lik motor, ka llo 

tidalk aldal salyal tidalk haldir.” 

Dallalm kendallal jalralk tempuh tersebut, yalng diallalmi oleh Ibu Hj. 

Muniroh S.Pd.I belia lu tidalk bisal haldir ka lrenal lokalsi yalng cukup jaluh 

daln belialu jugal  tidalk bisa l berkendalral  motor, beralngkalt altalu tidalknya l  

tergalntung da lri rekaln belialu. 

c. Kendala Keluarga 

Lembalgal yalng mengikuti Balhtsul Malssalil kebalnyalkaln sudalh 

berkelualrgal, jaldi mereka l selalin terkendallal walktu, terkendallal jalra lk 

tempuh jugal pa lra l perempua ln ini terkendallal oleh kelua lrgal mereka l  

sendiri. Ibu Mallikhalh sallalh saltu alnggotal dalri Falta lyalt berusial 37 talhun, 

daln berprofesi sebalgali Ibu Rumalh Talngga l. 

Ibu Mallikha lh menyalmpalikaln: 

 

“ALlalsaln sa lya l kura lng a lktif mendaltalngi a lca lra l di Bha ltsul Maltsalil 

itu kalrena l kendallal jugal dalri a lna lk salya l kaln empa lt, yalng ke tigal 

da ln dua l malsih kecil, sa ltunya l  palud da ln ya lng sa ltunya l malsih 

berumur dua l talhun, ja ldi kaldalng ditingga ll yal  rewel, kallo engga lk 

salyal titipkaln ke ba lpa lknya l kallo tidalk kerjal, ka llo kerja l yal ke 

mbalhnyal,begitu.” 

Untuk kendallal kelualrgal  ya lng Ibu Ma llikhalh yaln di allalmi, belialu 

sering mengallalmi kendallal  dika lrenalka ln alnalk-alna lk yalng malsih kecil 

sehinggal tidalk bisal  ditentukaln palstinyal untuk haldir di a lca lra l  Balhtsul 

Malssalil. 
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BAB IV 

ANALISIS PERAN PEREMPUAN DALAM LEMBAGA BAHTSUL 

MASAIL DI MWC NU KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK 

 

A. Peran Perempuan Dalam Memberikan Pendapat Pada Lembaga 

Bahtsul Masail Di MWC NU Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak 

1. Kalralkteristik Perempua ln Ya lng ALktif di Lembalgal Ba lhtsul Malssalil 

Nalmun da lla lm hall ini Perempua ln tidalk dialm da lla lm 

menunjukkaln keberaldalalnnyal. Perempua ln ya lng mewalrnali di Lembalga l 

Balhtsul Malsalil memiliki berbalgali ka lralkteristik. Berikut kalralkteristik 

Perempualn-perempua ln balhtsul ma lsalil da lla lm mencerminkaln pera ln 

alktif, komitmen, daln nila li-nilali yalng dibalwa l oleh mereka l da llalm forum 

tersebut. Berdalsalrkaln wa lwalncalral  dengaln tokoh-tokoh perempualn ya lng 

terlibalt, berikut aldallalh beberalpal kalralkteristik utalmal perempua ln dalla lm 

Balhtsul Ma lsa lil: 

a. ALktif daln Beralni Berpendalpalt 

Perempua ln ya lng terlibalt dallalm Ba lhtsul Malsalil menunjukka ln 

keberalnialn untuk mengutalralkaln pendalpalt, balik dallalm bentuk 

pertalnyalaln malupun talnggalpaln altals pendalpalt oralng lalin. Merekal  

tidalk ha lnya l mendengalrkaln tetalpi juga l  berkontribusi seca lral  

verball, menyalnggalh, a lta lu memperkualt alrgumen yalng sedalng 

dibalhals. Misallnyal, Ibu Musalfi’alh menunjukkaln keberalnialn 

dallalm menyalnggalh pendalpalt alnggotal lalki-la lki dalri GP ALnshor, 

daln menya lmpa lika ln balhwal talnggalpalnnyal diterimal dengaln balik. 

b. Berwalwalsaln daln Berpendidikaln 

Keterlibaltaln pendidikaln da lla lm Balhtsul Ma lsa lil juga l  

menunjukkaln ba lhwa l  merekal  memiliki pengetalhualn yalng 

mendalla lm dallalm berba lgali isu kealgalmalaln. Merekal tidalk halnya l  

berpa lrtisipalsi dengaln jalwalbaln yalng alsall, tetalpi berdalsalrkaln dallil 
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daln pendidikaln ya lng sesuali dengaln pemalhalmaln alga lma l, seperti 

yalng dila lkukaln oleh Ibu Uthfiya lti yalng mengalndallkaln dallil 

dallalm memberikaln pendalpaltnya l. Selalin itu, beberalpal  pendidika ln 

da llalm forum ini, seperti Ibu Uthfiya lti daln Hj. Muniroh, berlaltalr 

belalkalng pendidikaln formall daln berprofesi sebalgali guru, yalng 

memperkualt keilmualn merekal. 

c. Responsif daln Peka l terha ldalp Isu Sosiall 

Perempualn di Balhtsul Ma lsalil sering kalli membalwal isu-isu 

yalng berhubungaln lalngsung dengaln kehidupaln sehalri-halri da ln 

ma lsya lra lka lt sekitalr, seperti isu kelua lrgal, pendidikaln, da ln 

lingkungaln.  Mereka l  menunjukkaln kepeka laln terhalda lp 

permalsallalhaln sosiall yalng memerlukaln perspektif perempualn. Ibu 

Faldhillalh, misallnyal, meskipun tidalk terlallu alktif, memberika ln 

pertalnyalaln yalng relevaln dengaln kehidupa ln ma lsya lralka lt di 

lingkungalnnyal, menunjukkaln kepedulialnnyal  terhaldalp isu-isu 

sosiall yalng dekalt dengaln kehidupaln perempualn. 

d. Kolalboraltif daln Komunitalrialn 

Merekal menunjukkaln sikalp kola lboraltif, balik alntalr alnggota l 

Falta lyalt daln Muslimalt malupun dengaln malsya lralkalt setempalt, 

da llalm menyukseskaln ja llalnnyal a lca lra l Balhtsul Ma lsa lil. Selalin 

berperaln da lla lm diskusi, perempua ln seperti Hj. Muniroh terlibalt 

da llalm pengalturaln konsumsi da ln logistik a lca lra l, yalng 

menunjukkaln kepedulialn merekal  terhaldalp kela lncalraln kegialta ln 

tersebut. Sikalp ini menunjukkaln kalralkter kolalboraltif daln 

komunitalrialn, dimalna l  perempua ln bekerjal  bersalmal  untuk 

mendukung keberlalngsungaln a lca lra l. 

e. Inklusif daln Moderalt dallalm Beralgalmal  

Perempualn di Balhtsul Malsalil membalwa l nila li-nilali Islalm yalng 

moderalt da ln inklusif. Merekal  menyua lralkaln palndalngaln- 

palndalngaln ya lng memperkalyal pemalhalmaln a lga lma l dengaln sudut 

palndalng  yalng  lebih  menyeluruh,  mengingaltkaln  tentalng 
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pentingnyal  toleralnsi daln pengha lrga laln terha ldalp semua l  

palndalngaln. Ini merupalka ln kalralkteristik penting dallalm 

memperkualt peraln perempualn sebalgali algen perdalmalialn daln 

kehalrmonisaln sosiall melallui pendekaltaln a lga lma l ya lng lebih 

moderalt. 

f. Bertalnggung Jalwalb dallalm Pengembalngaln Keilmualn 

Perempualn dallalm Balhtsul Malsalil berkomitmen untuk terus 

belaljalr daln mengembalngkaln wa lwalsa ln kealgalma lalnnyal. Mereka l 

memiliki talnggung jalwa lb untuk memperdallalm ilmu, balik dallalm 

lingkup pribaldi malupun untuk disa lmpalikaln kepa lda l  

komunitalsnyal. Seperti yalng disa lmpa likaln oleh Ibu Musalfi’alh, 

mengikuti Balhtsul Ma lsalil meningkaltkaln keperca lyalaln diri daln 

mentall merekal dallalm berdiskusi, yalng menjaldi balgialn dalri proses 

pengembalngaln keilmua ln. 

g. Mengalkomodalsi Peraln Ga lnda l  sebalgali Ibu, Profesionall, daln 

ALnggota l Forum Diskusi 

Perempualn dallalm Balhtsul Ma lsalil umumnya l memiliki pera ln 

galnda l, balik sebalgali ibu rumalh talnggal  malupun sebalgali 

profesionall di ma lsya lralka lt, seperti guru a lta lu pengurus lembalga l 

perempualn. Merekal  malmpu menyeimbalngkaln peraln ini salmbil 

tetalp alktif dallalm forum, ya lng menunjukkaln kema lmpualn mereka l 

da llalm mengelola l talnggung ja lwalb yalng kompleks. Contohnya l, 

Hj. Muniroh mengelola l peralnnyal  seba lga li guru da ln pengurus 

konsumsi da llalm a lca lra l, menunjukkaln dedikalsi terhaldalp peraln 

galndal yalng merekal embaln. 

2. Kalralkteristik Perempualn Ya lng Palsif di Lembalgal Ba lhtsul Malsalil 

Domestikalsi perempualn pa lda l Balhtsul Ma lsa lil yalng ma lna l forum 

diskusi untuk memba lhals malsa llalh-malsallalh hukum Islalm, bialsalnya l dallalm 

konteks pesalntren. Peraln perempualn da lla lm Balhtsul Ma lsa lil bisa l  

berva lrialsi, tetalpi seringkalli merekal  terlibalt da llalm pengalmbilaln 

keputusaln daln diskusi, tergalntung pa lda l traldisi daln kebijalkaln malsing- 
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malsing lemba lgal. Ma lrgina llisalsi perempualn di rualng publik suda lh 

berjallaln dallalm walktu ya lng salngalt palnja lng. Budalya l paltrialkhi, teks-teks 

kealgalmalaln yalng dipalha lmi secalral  diskriminaltif, daln kebija lkaln negalra l 

yalng tidalk sensitif gender melalnggengkaln rea llitals perempualn yalng 

lrginall. 

Kalralkteristik perempualn yalng lebih palsif dallalm Balhtsul Malsalil 

jugal  penting untuk dipalhalmi, ka lrenal merekal tetalp memberika ln 

kontribusi meskipun peralnnya l mungkin tidalk sebesalr perempua ln ya lng 

lebih alktif. Kalralkteristik perempualn palsif ini tidalk beralrti balhwa l pera ln 

merekal  kuralng berha lrgal. Justru, mereka l tetalp berkontribusi pa lda l Balhtsul 

Malsalil dallalm kalpalsitals malsing-malsing, ba lik sebalgali pendukung alcalra l, 

pengalma lt, malupun pesertal  ya lng memalnfalaltkaln forum sebalgali salralna l 

pembelaljalraln. Kalralkteristik Perempualn yalng palsif sebalgali berikut: 

a. Pendengalr yalng Cermalt da ln Mengalmalti dengaln Sungguh-Sungguh 

Meskipun tidalk balnyalk berbicalral  altalu menya lmpalikaln pendalpalt, 

perempua ln palsif di Balhtsul Ma lsa lil bialsa lnya l menjaldi pendenga lr 

yalng cermalt. Merekal mengikuti allur diskusi dengaln seksalmal, 

mencermalti setialp alrgumen daln perdebaltaln ya lng berlalngsung. Peraln 

ini membalntu merekal memalha lmi sudut palnda lng ya lng beralga lm, 

meski talnpal terlibalt lalngsung dallalm penyalmpa lialn pendalpalt. 

b. Kontribusi Tidalk Lalngsung melallui Pengaljualn Soall a lta lu Topik 

Diskusi 

Sebalgialn perempualn yalng tergolong palsif memilih berkontribusi 

dengaln ca lra l tidalk la lngsung, misallnya l  dengaln menga ljukaln 

perta lnyalaln a lta lu malsallalh untuk dibalhals talnpal  secalral  alktif 

berpa lrtisipalsi da lla lm diskusi. Ini talmpalk da lla lm kalsus seperti Ibu 

Faldhillalh, yalng mengaljukaln soall nalmun tidalk alktif berdebalt alta lu 

memberikaln salnggalhaln. Ini menunjukkaln balhwal  merekal  malsih 

 

 

62 Ha llimalh, S., & Ha lsibua ln, H. Respons tokoh ormals Isla lm terhaldalp pera ln publik 

perempualn. MIQOT: Jurnall Ilmu-ilmu Keislalmaln,2019, hlm. 417. 
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berperaln da lla lm menentukaln a lgenda l  diskusi meskipun tidalk 

lalngsung mengutalralkaln palndalngaln. 

c. Kuralng Percalyal Diri dalla lm Berdebalt altalu Menya lmpalikaln Pendalpalt 

di Forum Publik 

Beberalpal  perempualn palsif mungkin meralsal  kuralng percalya l diri 

a lta lu ralgu untuk berbicalral  di haldalpaln balnyalk oralng, terutalmal  di 

forum formall yalng jugal  dihaldiri pesertal  lalki-lalki. Seperti Ibu 

Mallikhalh, mengikuti a lca lra l Balhtsul Malsa lil tetalpi ha lnyal sebalga li 

pendengalr daln tidalk terlibalt peraln a lpalpun. Ketidalk sialpa ln ini bisa l  

disebalbka ln oleh berbalga li falktor, termalsuk la ltalr belalkalng 

pendidikaln, pengallalmaln berdiskusi, altalu budalya l setempalt. Sikalp ini 

menyebalbkaln merekal  lebih memilih mendengalrkaln daln ha lnya l  

berpalrtisipalsi secalral  minimall talnpa l menya lmpalika ln alrgumen secalral  

terbukal. 

d. Mengutalmalkaln Peraln Pendukung dallalm Forum 

Perempua ln palsif cenderung mengalmbil peraln ya lng bersifalt 

pendukung, seperti membalntu persialpaln alcalral, logistik, altalu 

konsumsi, ketimba lng berperaln lalngsung da lla lm perdebaltaln 

kealga lma laln. Misallnya l seperti yalng dijelalskaln oleh Hj. Muniroh 

dallalm pengurusaln konsumsi, beberalpa l perempualn lebih berperaln di 

belalkalng lalya lr. Merekal menunjukkaln kontribusi melallui tindalkaln 

pendukung, yalng tetalp penting untuk kesuksesaln a lca lra l  nalmun tidalk 

melibaltkaln diskusi lalngsung. 

e. Fokus paldal Pengallalmaln Pembela lja lraln dalripalda l Kontribusi ALktif 

Balgi perempualn palsif, keikutsertalaln da llalm Balhtsul Malsalil sering 

kalli dilihalt sebalgali sa lra lna l pembelaljalraln. Mereka l lebih berfokus 

paldal memperoleh ilmu daln mema lhalmi palnda lngaln kealgalmalaln, 

ketimbalng mempenga lruhi jallalnnya l diskusi. Hall ini dalpalt dilihalt 

sebalgali proses internallisa lsi di ma lna l merekal  menyeralp ilmu da ln 

nilali-nilali algalmal  untuk kemudialn diteralpkaln di lingkungaln kelualrgal 

altalu malsya lralkalt. 
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f. Terkaldalng Terba lta ls palda l Isu-isu ya lng Tidalk Kontroversiall 

Perempua ln palsif sering kalli meralsal lebih nyalmaln terlibalt dallalm 

diskusi yalng terkalit dengaln isu-isu yalng tidalk kontroversiall a lta lu 

sensitif. Merekal  mungkin meralsa l ba lhwa l  berbicalral  tentalng topik- 

topik yalng bersifalt domestik a lta lu personall lebih a lma ln diba lndingkaln 

dengaln topik yalng bersifalt teologis a lta lu terkalit palndalnga ln gender 

yalng lebih kompleks. Ha ll ini membualt mereka l cenderung memilih 

untuk dialm a lta lu tidalk menyalnggalh jika l diskusi mulali menyinggung 

isu-isu yalng dialnggalp "beralt" a lta lu menalntalng. 

g. Peraln Sosiall sebalgali Falktor Pembaltals 

Beberalpa l perempualn palsif mungkin memiliki talnggung ja lwa lb 

yalng besalr di lualr forum, seperti peraln da lla lm kelua lrga l a lta lu 

pekerjalaln lalin, yalng membaltalsi keterlibaltaln merekal dallalm diskusi. 

Merekal tetalp haldir daln mengikuti kegialtaln nalmun lebih memilih 

untuk tidalk alktif demi menjalga l keseimbalngaln a lntalra l peraln sosia ll 

lalinnyal. Misallnyal, ibu-ibu rumalh talngga l  a lta lu yalng memiliki 

kesibukaln lalin sering kalli ha lnya l mengikuti diskusi seca lra l palsif 

kalrenal keterbaltalsaln walktu a lta lu energi. 

h. Cenderung Dipengalruhi oleh Palndalngaln Kelompok 

Beberalpa l  perempua ln yalng palsif juga l  mungkin mengikuti 

palnda lngaln yalng umum di kelompok merekal, ta lnpa l mera lsa l perlu 

mena lmbalhka ln a lta lu menya lnggalh, kalrena l lebih meralsal  nyalmaln 

beraldal  da llalm konsensus kelompok. Ini bisal  menunjukkaln 

kecenderungaln untuk tetalp sejallaln dengaln normal a lta lu pendalpa lt 

kelompok ta lnpal memunculkaln palndalngaln pribaldi seca lral  eksplisit. 

Paldal era l modern, pengertialn domestikalsi perempua ln mulali 

mengallalmi perubalhaln. Ba lnya lk perempua ln kini berjualng untuk 

menggalbungkaln pera ln domestik dengaln kalrier profesionall mereka l, 

berusalha l menyeimbalngkaln tuntutaln pekerjalaln daln kelua lrgal. Meskipun 
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a lda l kema ljualn dallalm pemba lgialn talnggung jalwalb rumalh talnggal, malsih 

a lda l  balnyalk talntalngaln dallalm menciptalkaln keseimbalngaln yalng aldil. 

Keberalda laln teknologi daln perubalhaln sosiall juga l  turut berperaln dallalm 

mengubalh dinalmikal ini, memungkinkaln perempualn untuk memiliki 

lebih balnyalk pilihaln da lla lm ca lra l merekal menjallalni peraln domestik 

merekal. Di salmping itu, upa lya l untuk membalgikaln talnggung ja lwa lb 

domestik seca lra l lebih a ldil a lnta lra l pa lsa lnga ln jugal semalkin mendalpa lt 

perhaltialn. 

Penjelalsaln yalng telalh disalmpa lika ln oleh sa lla lh saltu pengurus 

MWC NU Kecalmaltaln Wedung mengenali peraln perempualn mendalpa lt 

tempalt mulia l da llalm Islalm. Islalm tidalk menempaltkaln perempua ln dalla lm 

posisi subordina lt da lla lm kehidupa ln ma lsya lralka lt. Peraln domestik da ln 

publik perempualn bisa l berja lla ln secalral  seimba lng. Sebalgali walrgal  negalra l, 

perempua ln mempunya li ha lk untuk berpolitik da ln melalkuka ln pera ln 

sosiallnya l seca lral tegals, tra lnspa lraln, daln terlindungi. Selalin itu peraln-pera ln 

publik balgi perempua ln diperbolehkaln sepalnjalng perempua ln tersebut 

mempunya li kemalmpua ln dengaln tidalk melupalkaln peraln domestik. 

Palrtisipa lsi perempualn di sektor publik merupalkaln wujud talnggungjalwa lb 

NU dallalm mendorong proses tralnsforma lsi kultur yalng malmpu menjaldi 

dinamisator pembangunan nasional di era globalisasi. 63 

Nalhdlaltul Ula lma l (NU), seba lgali sa lla lh saltu orgalnisalsi Isla lm 

terbesalr di Indonesia l, telalh la lma l berperaln penting dallalm membentuk 

pemalha lmaln daln pralktik kea lgalmalaln di ma lsya lralka lt. Dallalm konteks 

keseta lrala ln, NU menunjukkaln komitmennya l  terhaldalp prinsip-prinsip 

kesetalralaln melallui berbalgali inisia ltif daln kebijalkaln. Sejalralh daln struktur 

orgalnisalsi NU yalng kentall dengaln traldisi pesalntren daln keterlibaltaln alktif 

dallalm ma lsya lralka lt, mencerminkaln upalyal untuk mengalkomodalsi da ln 

memaljukaln kesetalralaln gender sertal halk-halk kelompok malrginall dallalm 

malsyalralkalt. 

 

63 ALhkalmul Fuqa lha l, Solusi Problemaltikal A Lktuall Hukum Islalm: Keputusa ln Mukta lma lr, 

Munals, daln Konbes Nalhdlaltul Ulalmal (Suralba lyal: Khallista l  daln LTNPBNU, 2011), hlm. 296. 
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NU memiliki seja lralh palnjalng dalla lm mendorong kesetalra laln 

gender, meskipun talntalngaln tetalp a lda l. Melallui berbalgali progralm da ln 

alktivitals, NU berusalha l  untuk memberdalyalkaln perempua ln daln 

memalstikaln balhwa l sualral  merekal  didengalr da lla lm pengalmbilaln 

keputusaln. Progralm-progralm pendidikaln daln pelaltihaln balgi perempualn, 

seperti ya lng dilalkukaln oleh Muslimalt NU, menjaldi contoh konkret da lri 

upalyal  untuk meningkaltkaln kalpalsitals perempualn dallalm berbalgali alspek 

kehidupaln. Dengaln alda lnyal berbalgali forum daln orgalnisalsi perempua ln di 

balwa lh nalungaln NU, dihalralpkaln palrtisipalsi perempualn dallalm orgalnisalsi 

daln malsya lralkalt dalpalt meningka lt. 

Perubalhaln positif jugal terlihalt dallalm calra l NU memperla lkukaln 

isu-isu keseta lra la ln di level strukturall. Dengaln semalkin ba lnya lknya l  

perempualn yalng menduduki posisi kepemimpinaln di berbalgali lembalga l 

NU, termalsuk di pengurus pusalt daln wilalyalh, menunjukkaln a lda lnya l 

kemaljualn dallalm representalsi gender. Ini a lda lla lh lalngkalh penting menuju 

kesetalralaln, kalrenal memalstikaln balhwal perempua ln memiliki kesempalta ln 

ya lng seta lra l  untuk berkontribusi da lla lm pembualta ln kebijalka ln da ln 

keputusa ln orgalnisalsi. 

ALkhirnyal, kesetalralaln dallalm NU bukaln halnya l  tentalng mencalpa li 

keseimbalngaln a lnta lra l  la lki-lalki daln perempualn, tetalpi juga l tentalng 

memalstikaln balhwa l semual alnggota l ma lsyalralka lt, talnpa l mema lndalng lalta lr 

belalkalng merekal, mendalpaltkaln kesempaltaln yalng salmal untuk 

berkembalng. Melallui pendekaltaln yalng inklusif daln progresif, NU 

berkomitmen untuk mengimplementalsika ln prinsip-prinsip kesetalrala ln 

dallalm segallal  alspek kehidupa ln bera lgalma l daln sosiall. Dengaln demikia ln, 

NU tidalk halnya l berperaln dallalm membalngun komunitals yalng lebih aldil 

tetalpi jugal  dallalm mema ljukaln nilali-nilali kesetalra laln di malsyalralkalt luals. 

Era l globallisalsi sekalralng ini sering ka lli dikalitkaln dengaln 

pembalhalsaln Islalm a lda lla lh a lga lma l  yalng menekalnkaln kealdilaln da ln 

keseimbalngaln. Relalsi gender yalng kuralng aldil dallalm malsyalralkalt aldallalh 

kenyalta laln yalng menyimpalng da lri spirit Islalm yalng menekalnkaln 
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kealdilaln. ALdal tigal  penghallalng yalng ha lrus dihilalngka ln untuk 

mewujudkaln hubungaln gender yalng aldil, yalitu teologi, budalyal, daln 

politik. Da llalm bidalng politik, sistem sosiall daln politik halrus dibalngun 

secalra l  demokraltis da ln lepa ls dalri diskriminalsi gender denga ln 

mengedepalnkaln prinsip persalma laln, kealdilaln, kebebalsaln, menghindalri 

penggunalaln kekeralsaln, daln mempunyali kealhlialn. Selalin itu, halrus alda l  

tinda lkaln alfirmalsi (alffirmaltive alction) daln menghilalngkaln pralktek 

kekerasan dalam politik.64 

Sesuali dengaln teori mengenali mekalnisme pemecalhaln malsa llalh 

ya lng ditempu Laljnalh Balhts ALl-Malsal’il sebalgialn besalr aldallalh lalngsung 

merujuk palda l kitalbkitalb mu‟talbalralh dalri kalla lnga ln 4 maldzhalb, terutalma l 

maldzhalb Syalfi’i. Hall ini berbedal dengaln ka lum modernis yalng lebih 

balnyalk merujuk lalngsung paldal ALl-Qur’aln daln als-Sunnalh. Palral ulalmal 

modernis dallalm kaldalr tertentu memperbolehkaln penggunalaln penallalra ln 

ralsionall. Sedalngkaln ulalma l traldisisonallis, selalmal malsih dimungkinkaln, 

cenderung kepaldal peneralpa ln halrfiyalh (seca lra l  kontekstuall) hukum- 

hukum fiqh yalng ditetalpkaln ulalma l besalr pa lda l ma lsa l lallu. 

Proses pela lksa lna la ln Ba lhtsul Ma lsa lil bialsa lnya l disialpkaln oleh 

tempalt yalng a lda l untuk pela lksa lalnnyal, perempualn bialsalnya l  mengikuti 

sesuali menurut balnomnya l malsing-malsing, seperti Muslimalt NU. 

Muslimalt Nalhdlaltul Ulalma l (NU) a lda lla lh orgalnisalsi perempualn yalng 

merupalkaln balgia ln da lri Nalhdlaltul Ulalma l  (NU), sallalh saltu orgalnisalsi 

Islalm terbesalr di Indonesia l. Didirika ln pa lda l talhun 1926, Muslimalt NU 

bertujualn untuk meningkaltkaln peraln sertal  pa lrtisipalsi perempualn dalla lm 

kehidupaln sosiall, a lga lmal, daln politik, salmbil mengedepalnkaln nilali-nilali 

Islalm ALhlussunnalh wall Jalma l'alh. Orgalnisa lsi ini alktif dallalm berbalgali 

 

 

 

 

 

64 Wija lya l, AL., Dalyal Seralp Lembalgal-Lemba lgal  Faltwal Terha ldalp Malsallalh-Malsallalh Hukum 

Kontemporer; Studi Kompalraltif Lembalga l Faltwal  MUI, Maljelis Ta lrjih Muhalmmaldiyalh Da ln Balhtsul 

Malsa lil NU. (Ma lzalhibuna l: Jurna ll Perba lndinga ln Malzha lb. 2019) 



71  

 

bidalng, termalsuk pendidikaln, kesehaltaln, daln pemberdalyalaln ekonomi 

perempuan.65 

La lta lr belalkalng munculnya l  balhts a ll-ma lsa l’il (pengkaljialn 

malsallalhmalsallalh algalmal), yalitu aldalnyal  kebutuhaln malsyalralkalt terhalda lp 

hukum Islalm pralktis (a lma lly) ba lgi kehidupa ln sehalri-halri yalng 

mendorong pa lra l ula lma l daln intelektuall NU untuk mencalri solusinya l  

dengaln melalkukaln balhts a ll-malsal‟il. Daln bilal ditelusuri halsil-halsilnya l  

jugal dalpalt diketalhui, balhwal balths all-malsalil pertalmal dilalksalnalkaln palda l 

1926, beralpal  bulaln setelalh berdirinya l NU. Oleh kalrenal  itu, mengikuti 

degialta ln dengaln menja ldi alnggotal muslimalt NU itu sebalga lima lna l  

dijelalskaln da lla lm Islalm, berkontribusi melallui orga lnisalsi dipalndalng 

positif alsallkaln kegialtaln tersebut sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh. 

Perempualn memiliki ha lk daln kewaljibaln untuk terlibalt dallalm berbalga li 

alktivitals sosiall, ekonomi, daln kealgalmalaln yalng berma lnfalalt, selalma l  

kontribusi tersebut tidalk melalnggalr alturaln a lga lma l seperti a lura lt a lta lu 

ba lta lsa ln pergalulaln. Isla lm mendukung pa lrtisipa lsi perempua ln da lla lm 

orgalnisa lsi yalng mendukung kesejalhteralaln malsya lra lka lt daln 

mengedepalnkaln nilali-nilali kebalikaln, seperti dallalm orgalnisa lsi sosia ll, 

pendidikaln, a lta lu kesehaltaln. Kontribusi ini dialnggalp sebalgali bentuk 

implementalsi da lri talnggung ja lwa lb sosiall daln pengalbdialn kepalda l  

malsyalralkalt. 

Lembalgal ini mengaldalkaln sualtu kegialtaln balthsul malsalil menjaldi 

sa llalh saltu metode dalkwalh dengaln ca lra l diskusi. Seperti yalng telalh 

disalbdalkaln oleh Ralsulullalh SA LW dengaln memberika ln contoh 

balgalialmalnal berdalkwalh dengaln menggunalkaln metode diskusi, 

Ralsulullalh salw bersalbdal: 

ضِيَس„َأ نَ َن˚َع َ سَ َق الَ َق الَ َنه˚َع ََاللهَر  لَّىَاِللهَولَ ˚َر  لَّمَ َيهَِ˚َع لَ َاللهَص  س  اكَ َر˚َنصَ ˚َاَو  الِمًاأ ََأ خ  َومًا˚َظلَ ˚َمَ َو˚َظ 

سَ َق ال وا ه َ˚َنَ َه ذ اَاِللهَولَ ˚َي ار  ر  مًاَنص  الِ ˚ت أَق الَ َظ 
ذ فَ   فيَالبخاريَهأخرج( يهَِ˚َي د ََوقَ ˚َخ 

 

 

65 Dia lnal, N. Kelalhiraln muslima lt NU. Skripsi (Yogya lka lrta l: Universita ls Isla lm Negeri 

Suna ln Ka llijalgal Fa lkultals ALdalb Da ln Ilmu Budalya l.2015 
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 )والغضبَالظالمَالكتاب(

A Lrtinyal: “dalri ALnals bin Mallik Ral, ia l  berkaltal: Ra lsululullalh tela lh 

bersalbdal: tolonglalh soda lralmu yalng dzallim malupun yalng 

didha llimi. Merek bertalnya l: walhali ralsulullalh, ba lgalimalna l  

menolong oralng yalng dzallim?, Ralsululullalh menjalwalb ta lha lnlalh 

(hentikaln) dia l  da ln kemballikaln dalri kedzallimaln, ka lrena l  

sesungguhnya l itu meruppalkaln pertoloa ln kepa lda lnya l  (HR. ALbu 

ALbdillalh Muhalmmald bin Ismalil all-Bukhori). 

Perspektif dalkwa lh fa lrdiya lh, yalitu proses penya lmpalialn a lja lra ln 

islalm yalng ditujukaln pa lda l  seseoralng a lta lu kelompok daln dalpa lt terjaldi 

dengaln tidalk direncalnalkaln terlebih dalhulu. Dengaln Balthsul Ma lsalil ini 

membalntu malnusial  berproses sesuali dengaln alturaln-alturaln ALlla lh 

sehingga l mereka l da lpa lt memiliki kenikmaltaln di dunia l daln alkhiralt. 

Dengaln demikia ln, jelals ba lhwa l tidalk aldal perbedalaln da lla lm proses 

membalntu oralng, tetalpi dallalm hall tersebut jugal da lpalt menjaldikaln proses 

bimbingaln dallalm Islalm, sumbernyal  ditemukaln dallalm ALl-Qur’aln da ln 

Haldits. 

Kesetalralaln gender dalla lm Islalm juga l  merupalka ln alspek penting 

yalng sering kalli menjaldi sorotaln. Islalm menga ljalrkaln balhwa l  prial  da ln 

perempualn memiliki halk daln talnggung jalwalb yalng salling melengkalpi. 

Misallnyal, dallalm Suralh ALn-Nisa l a lyalt 32, disebutka ln balhwa l lalki-la lki daln 

perempualn memiliki ha lk-halk yalng setalra l  dalla lm hall kepemilikaln da ln 

walrisaln. Meskipun a lda l perbedalaln dallalm beberalpal  alspek hukum da ln 

sosiall, prinsip dalsa lr kesetalra laln tetalp dijunjung tinggi, dengaln fokus pa lda l 

kealdila ln daln keseimbalngaln a lntalra l  halk daln kewaljibaln malsing-malsing 

gender. 

Interpretalsi daln peneralpaln prinsip-prinsip keseta lralaln ini sering 

kalli berbedal-beda l dallalm pralktiknya l, tergalntung pa lda l konteks budalya l 

daln sosiall malsing-malsing komunitals Muslim. Beberalpa l ma lsya lra lka lt 

mungkin meneralpkaln prinsip-prinsip Islalm secalra l lebih traldisionall, 

sementalral ya lng lalin mungkin mengaldopsi pendekaltaln yalng lebih 

progresif dallalm upalya l mencalpali kesetalralaln gender. Hall ini menunjukkaln 
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balhwal meskipun prinsip dalsalr keseta lra laln telalh a lda l  dallalm alja lraln Islalm, 

implementalsinyal  dalpa lt berva lrialsi. 

Kesetalralaln gender dalla lm Islalm jugal menekalnkaln pentingnya l 

kesetalrala ln da lla lm halk-halk sosiall daln ekonomi. Islalm mendorong 

pemberia ln halk-halk da lsa lr kepa ldal setialp individu, termalsuk halk untuk 

menda lpaltka ln pendidikaln, pekerjalaln, daln perlindungaln hukum. Konsep 

zalkalt daln sedekalh da llalm Isla lm, misallnyal, bertujualn untuk menguralngi 

kesenjalngaln sosiall daln ekonomi dengaln mendistribusikaln kekalya laln 

secalra l aldil daln membalntu merekal yalng kuralng malmpu. 

Terda lpa lt da lla lm konteks modern, balnyalk ula lma l daln alktivis 

Muslim yalng berusalha l untuk menghalrmoniskaln a lja lra ln Islalm dengaln 

nilali-nilali keseta lra laln kontemporer. Merekal melalkukaln pendekalta ln 

terhalda lp interpretalsi teks-teks suci dengaln ca lra l ya lng lebih inklusif, 

menyesualikaln dengaln reallitals sosiall sa la lt ini. Ini termalsuk aldvoka lsi 

untuk halk-halk perempualn, penghalpusaln diskriminalsi, daln promosi 

kesetalralaln dallalm berbalga li alspek kehidupaln. Upalya l ini mencerminkaln 

dinalmikal ba lga lima lna l prinsip-prinsip Islalm da lpa lt diteralpkaln untuk 

menciptalkaln malsyalralkalt ya lng lebih aldil daln setalral. 

Secalra l keseluruhaln, palnda lngaln Islalm terhaldalp kesetalra la ln 

mencalkup prinsip-prinsip dalsalr yalng menekalnka ln kemulialaln daln halk- 

halk setialp individu, terlepals dalri lalta lr belalkalng a lta lu gender merekal. 

Meski talntalngaln da lla lm implementalsinyal  tetalp a lda l, a lja lra ln Isla lm 

memberikaln da lsa lr morall daln etika l  untuk mendorong keseta lra laln da ln 

kealdilaln dallalm berbalgali alspek kehidupaln. Dengaln pendekaltaln yalng 

berfokus paldal pemalhalma ln daln peneralpaln prinsip-prinsip ini, umalt Isla lm 

dalpalt terus berkontribusi paldal pembalngunaln malsyalralkalt ya lng lebih aldil 

daln setalral. 

Halsil dalri Balhtsul Malsalil berupal faltwa l  yalng diterbitkaln untuk 

memberikaln palndualn kepaldal  malsyalra lkalt mengenali balgalima lnal  

meneralpkaln hukum Islalm dalla lm situalsi tertentu. Faltwa l ini dihalralpkaln 

dalpalt membalntu menyelesalikaln malsalla lh ya lng diha ldalpi oleh individu 
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a lta lu komunitals, sertal menjemba ltalni kesenja lnga ln a lnta lra l hukum Islalm 

traldisionall daln kebutuha ln pralktis ma lsya lra lkalt kontemporer. Dengaln 

demikialn, balhtsul malsalil berfungsi sebalgali mekalnisme penting dalla lm 

menjalgal relevalnsi daln alplikalbilitals hukum Islalm dallalm konteks yalng 

terus berkemba lng. Pembalhalsaln ini sudalh mencalkup berbalga li alspek 

terkalit perempualn dalla lm forum gender musya lwa lra lh, dalri talntalngaln ya lng 

dihaldalpi hingga l solusi potensia ll untuk mencalpali kesetalrala ln da ln 

kealdilaln. 

B. Tantangan Yang Dihadapi Oleh Perempuan Dalam Berpartisipasi di 

Lembaga Bahtsul Masail 

Dalri sekialn balnyalk persoallaln yalng dihaldalpi kalum perempua ln dallalm 

struktur sosiall ma lsya lra lka lt Indonesial, Lembalgal Balhtsul Ma lsa l’il lebih 

memilih mengalngkalt da ln mengalnggalp penting untuk membalha ls 

keterlibaltaln perempualn di rualng publik. Persoallaln-persoallaln perempua ln 

seperti perempualn tuna l  susilal, tena lga l kerjal  perempua ln di lualr negeri, 

perempualn di daleralh konflik justru luput dalri perhaltialn. Dalri sisi pemiliha ln 

perma lsallalhaln perempua ln yalng dibalhals sa lja l  sudalh mengindikalsikaln 

ketidalkpeka laln Lemba lgal  Balhtsul Malsal’il terhaldalp persoallaln pelik yalng 

sesungguhnya l sedalng dihaldalpi kalum perempualn. 

Lembalgal ini justru tidalk mengkalji tentalng persoallaln-persoallaln ya lng 

a lka ln membualt kehidupa ln perempua ln menjaldi lebih balik da lla lm struktur 

sosia ll dengaln misallnya l mengkalji sistem-sistem kehidupaln sosiall ya lng a lka ln 

memberikaln jalminaln kehidupa ln yalng lebih balik balgi perempua ln, seperti 

merekomendalsikaln teknik pengirimaln tenalga l kerjal  perempualn yalng sesua li 

dengaln syalrialt, memberikaln solusi balgi malsallalh pekerja l seks komersiall, 

daln la lin seba lgalinya l. Ketujuh faltwal Ba lhtsul Malsal’il yalng berbicalral tentalng 

ba lga lima lna l kipralh perempua ln di dunia l publik terkesaln memalndalng 

perempualn sebalgali malhluk lemalh yalng penuh da lya l  talrik sehinggal  ial  
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dipalndalng dalpalt mengallalmi fitnalh alta lu menda lta lngkaln fitnalh balgi oralng 

lin terutalmal lalki-lalki. 

Kalrena l alsumsi ini, perempua ln dipalndalng lebih balik untuk tinggall di 

dallalm rumalh daln melalkukaln segalla l  alktivitals keruma lhtalngga laln. Ka lla lupun 

terpalksa l halrus kelualr rumalh, ia l halrus beralda l dalla lm kondisi daln situalsi ya lng 

a lmaln. Selalin itu, ia l  halrus bisa l  menjalgal  dirinyal dengaln tidalk 

mempertontonkaln keca lntikaln, berhials altalupun membukal  aluraltnyal. 

Perempualn juga l dihalruskaln kelua lr dengaln seizin walli a lta lu sualminyal. 

Perempualn di Balhtsul Malsalil berperaln penting dallalm memberika ln 

a lra lh sosiallisalsi, mewa lriskaln nilali-nilali a lga lma l, daln mempersaltuka ln 

kelompok melallui perspektif merekal. Talnta lnga ln yalng mereka l haldalpi, 

seperti keterba ltalsa ln walktu, ja lra lk, da ln alkses terhalda lp kitalb-kita lb, 

memperlihaltkaln balgalimalna l struktur sosiall malsih memerlukaln penyesualia ln 

untuk mendukung peraln merekal lebih malksimall. Menyedialkaln dukunga ln 

untuk mengaltalsi kendallal ini a lka ln memperkualt kemalmpualn perempua ln 

dallalm menjallalnka ln fungsi peraln merekal, yalng selalrals dengaln konsep J. 

Dwi Nalrwoko daln Balgong Suyalnto. 

Mengungkalpkaln limal ta lntalngaln utalma l yalng dihaldalpi perempualn 

da llalm Balhtsul Ma lsa lil MWC NU Demalk, yalng memengalruhi tingkalt 

palrtisipalsi daln kua llitals kontribusi merekal da lla lm diskusi kea lga lma laln. 

Berikut aldallalh alna llisis dalri setialp talntalngaln tersebut, mencalkup dalmpalknya l 

daln malknal  yalng dihalsilkaln dalri pengalla lma ln-pengallalmaln pa lra l perempua ln 

da llalm forum ini sebalgali berikut: 

a) Kendallal Walktu 

Pa lra l perempua ln di Balhtsul Ma lsa lil, seperti Ibu Uthfiya lti, memiliki 

peraln galndal sebalgali pekerjal a lta lu pengaljalr yalng menyulitkaln mereka l 

untuk sepenuhnya l haldir tepalt walktu da lla lm diskusi, terutalma l kalrena l 

jaldwall forum yalng sering kalli bertepaltaln denga ln pekerjalaln. Hall ini 

 

66 Ital Musa lrrofa l, Jurnall: “ALnallisis Walcalnal Kritis Terhaldalp Fa ltwal Balhtsul Malsalil Tentalng 

Perempualn” (UIN Sunaln ALmpel Sura lba lya l: 2017), hlm. 146-147. 
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menciptalkaln talnta lngaln untuk mengikuti allur diskusi sejalk alwall, yalng 

penting balgi pema lha lmaln isu-isu yalng dibalhals secalral  menyeluruh. 

Dalmpalknya l aldallalh kehaldiraln yalng terlalmbalt altalu terbaltals membualt 

perempua ln lebih sulit untuk berperaln secalral  alktif, daln ini bisa l 

menguralngi ra lsa l percalya l diri merekal  da lla lm memberikaln penda lpa lt 

kalrenal keterbaltalsaln informalsi yalng merekal terimal. 

Ma lkna lnya l  a lda lla lh kendallal walktu ini menunjukkaln balgalimalna l  

talnggung jalwalb domestik daln profesionall yalng berlipalt galndal pa lda l  

perempua ln membaltalsi rualng merekal da lla lm ra lnalh publik, seperti 

Balhtsul Malsalil. Ini juga l mencerminkaln perlunya l penyesua lia ln walktu 

a lta lu meka lnisme fleksibilitals da lla lm forum a lga lr lebih inklusif balgi 

perempualn dengaln talnggung jalwalb talmbalha ln. 

b) Kendallal Jalralk Tempuh 

Ja lra lk yalng jaluh, seperti yalng dihaldalpi oleh Ibu Hj. Muniroh, 

menjaldi kendalla l fisik yalng cukup signifikaln kalrenal ia l halrus bergalntung 

paldal rekaln lalin untuk menghaldiri forum. Hall ini mengindikalsikaln 

keterbaltalsaln alksesibilitals perempualn, terutalma l yalng tidalk memiliki 

kendalralaln sendiri altalu tidalk bisal mengendalralinyal. 

Dalmpalknyal  aldallalh ketidalk haldiraln alkibalt kendallal jalralk membualt 

perempua ln kehilalngaln kesempaltaln untuk mengikuti diskusi daln 

berkontribusi seca lra l konsisten. Ha ll ini da lpa lt menguralngi peraln 

perempualn da llalm forum daln berdalmpalk pa lda l rendalhnyal  representalsi 

perspektif merekal. 

Malknalnya l  a lda lla lh kendalla l  ini menyoroti kebutuha ln a lka ln 

alksesibilitals yalng lebih balik balgi perempua ln dalla lm kegialtaln-kegia lta ln 

kea lga lma la ln komunitals. Solusi berupa l lokalsi yalng bergilir a lta lu 

pendalmpingaln tralnsportalsi bisa l menjaldi sa lla lh saltu ca lra l  untuk 

mengaltalsi halmba ltaln ini. 

c) Kendallal Kelualrgal  

Talnggung jalwalb kelualrgal, seperti yalng dialla lmi oleh Ibu Mallikhalh 

dengaln empalt alnalk kecil, menciptalkaln talntalngaln ya lng signifikaln balgi 
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perempualn untuk haldir a lta lu berperaln alktif da llalm diskusi. Keterika ltaln 

merekal pa lda l talnggung jalwalb domestik menalmbalh bebaln emosionall 

daln psikologis yalng menghallalngi kehaldiraln fisik daln mentall dalla lm 

forum. 

Dalmpa lknya l  a lda lla lh palrtisipalsi ya lng tergalnggu kalrena l  falktor 

kelualrga l membualt perempua ln sulit untuk mengikuti perkembalngaln 

diskusi daln menguralngi potensi merekal  untuk memberikaln kontribusi 

yalng konsisten. Hall ini jugal dalpalt menguralngi visibilitals peraln mereka l 

da lla lm forum. 

Ma lkna lnya l a ldallalh kendallal kelualrgal ini memperlihaltkaln balgalimalna l 

peraln domestik perempualn malsih dominaln dallalm struktur sosiall daln 

sering kalli tidalk didukung oleh pemba lgia ln peraln yalng seimba lng. 

Dukungaln komunitals daln penyedialaln falsilitals penitipaln a lna lk da lpa lt 

meningkaltkaln alkses perempua ln ke forum diskusi. 

d) Keterbaltalsaln ALkses terhaldalp Kitalb-Kitalb Klalsik 

Keterbaltalsaln alkses ke literaltur kealgalmalaln klalsik, ya lng dihaldalpi 

oleh a lnggota l seperti Ibu Faldhillalh da ln Ibu Uthfiyalti, membaltalsi 

pengetalhualn perempua ln tentalng referensi a lga lma l  ya lng sering 

digunalka ln da lla lm diskusi Balhtsul Malsalil. Ha ll ini diperburuk oleh 

kuralngnyal  pendidika ln formall di pesalntren, yalng lebih ba lnyalk dia lkses 

lalki-lalki. 

Dalmpalknyal aldallalh keterbaltalsaln ini membualt perempualn meralsa l 

kuralng percalya l diri dallalm menyalmpalikaln alrgumen yalng mendalla lm 

a lta lu melibaltkaln dallil-dallil a lga lma l  secalra l lalngsung. Merekal cenderung 

mendengalr dalripalda l berbicalra l kalrena l keterba ltalsaln pemalhalmaln kitalb. 

Ma lknalnya l a lda lla lh talnta lngaln ini menyoroti perlunyal pelaltihaln 

khusus a lta lu ka ljialn kitalb ya lng lebih inklusif ba lgi perempualn a lga lr 

merekal  dalpalt berpalrtisipalsi dallalm diskusi alga lma l  dengaln percalyal  diri. 

Pengembalngaln malteri kaljialn yalng lebih mudalh dialkses oleh 

perempualn bisal menja ldi lalngkalh positif untuk meningkaltkaln kalpalsitals 

merekal. 
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e) Perbedalaln Palndalngaln dallalm Mema lhalmi Isu-Isu Kealgalma laln terkalit 

Perempualn 

Perempua ln di forum Balhtsul Ma lsa lil sering kalli berusa lha l 

menyalmpalikaln perspektif yalng lebih sensitif terha ldalp gender. Nalmun, 

sudut palndalng ini kaldalng bertentalngaln dengaln palndalngaln konservaltif, 

ya lng dalpalt memicu perdebaltaln altalu balhkaln membualt merekal meralsa l 

dialbalikaln. 

Dalmpalknyal  a lda lla lh ketidalk cocokaln perspektif ini da lpa lt 

menguralngi  motivalsi  perempua ln  untuk  berbicalral  altalu 

mempertalha lnkaln alrgumen, teruta lma l jika l palndalngaln merekal tida lk 

diterima l. Keteralsingaln ini da lpa lt membualt mereka l meralsal  ba lhwa l  

kontribusi merekal  kuralng diha lrgali. 

Malknalnya l  a lda lla lh talnta lngaln ini menunjukkaln pentingnya l  

pendidika ln daln diskusi gender-sensitif da lla lm forum kealga lma la ln. 

Diperlukaln pendekaltaln yalng mendukung perspektif yalng inklusif daln 

menghalrgali perbedalaln, a lgalr perempua ln meralsal  didengalr daln diha lrga li 

dallalm diskusi a lga lma l. 

Perempua ln sering menghaldalpi berbalga li talntalngaln da lla lm 

berpa lrtisipalsi secalral alktif da llalm forum-forum ilmialh daln diskusi publik 

seperti balhtsul malsalil sallalh saltu talntalngaln utalma l alda lla lh norma l sosiall daln 

budalya l yalng mungkin membaltalsi peraln perempualn da llalm konteks tersebut. 

Di ba lnyalk ma lsya lralkalt, normal-normal paltrialrkall da lpa lt menyebalbkaln 

keterbaltalsaln alkses balgi perempualn untuk terlibalt dallalm diskusi formall daln 

pengalmbila ln keputusaln, sehinggal sualral merekal sering kalli teralbalikaln a lta lu 

tidalk didengalr dengaln malksimall. 

Nalmun, dallalm pralktiknyal, balnyalk komunitals Muslim menghaldalpi 

talntalngaln dallalm mengintegralsikaln perempua ln secalral  penuh dallalm kegialta ln 

balthsul malsalil. Bebera lpa l falktor seperti normal budalyal, interpretalsi 

traldisionall tentalng peraln gender, daln struktur orgalnisalsi kealgalmalaln dalpalt 

membaltalsi keterliba ltaln perempualn. Ini dalpalt menyebalbka ln kesenjalngaln 
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dallalm representalsi daln pengalmbilaln keputusa ln ya lng berkalitaln dengaln isu- 

isu yalng mempengalruhi perempua ln seca lra l  lalngsung, seperti halk-ha lk 

kelualrgal daln hukum walrisaln. 

Secalral  keseluruhaln, palndalnga ln Islalm terhaldalp talntalngaln 

perempua ln da lla lm balthsul malsalil menunjukkaln perlunyal  upalyal  

berkelalnjuta ln untuk menciptalkaln lingkungaln yalng lebih inklusif daln aldil. 

Dengaln mendukung keterliba ltaln alktif perempualn dallalm pengkaljialn fiqih 

daln mengaltalsi halmbalta ln-ha lmba ltaln yalng a lda l, komunitals Muslim dalpalt 

lebih balik merefleksikaln prinsip-prinsip keseta lralaln daln kealdila ln yalng 

dialja lrkaln dalla lm Islalm. Inisialtif-inisialtif ini tidalk halnyal memperkualt posisi 

perempualn dalla lm malsyalralkalt tetalpi jugal memperkalya l pemalhalmaln da ln 

peneralpaln hukum Islalm secalra l keseluruhaln. 

Balhtsul Ma lsa lil, sebalga li forum musyalwa lralh untuk membalha ls 

berbalgali permalsallalhaln kea lgalmalaln, sering kalli dihaldalpi dengaln talntalngaln 

balgi perempualn. Sa llalh saltu ta lntalngaln uta lma l a lda llalh keterbaltalsa ln alkses 

perempua ln untuk berpalrtisipalsi da lla lm forum ini. Budalya l paltrialrki yalng 

malsih a lda l di beberalpal komunitals sering kalli mengalnggalp balhwal tempalt 

perempua ln bukaln di forum diskusi, yalng da lpa lt membaltalsi sua lra l daln 

kontribusi merekal da lla lm pengalmbilaln keputusaln. 

Penting juga l balgi MWC NU untuk menjallin kerja lsa lma l dengaln 

orgalnisalsi perempua ln lalin yalng memiliki visi da ln misi ya lng sa lma l. 

Kolalboralsi ini dalpalt memperkualt geralkaln pemberdalyalaln perempualn da ln 

menciptalkaln jalringa ln ya lng mendukung palrtisipalsi perempua ln da lla lm 

berbalga li forum, termalsuk ba ltsul ma lsa lil. Di sisi lalin, MWC NU perlu 

melalkukaln kalmpalnye untuk mengubalh palndalngaln malsya lralka lt tentalng 

peraln perempua ln da lla lm diskusi kea lga lmala ln. Dengaln meningkaltkaln 

kesaldalraln tentalng pentingnyal sualral perempualn, dihalralpkaln malsyalra lkalt 

a lka ln lebih menerimal da ln mendukung kehaldiraln perempualn dallalm forum- 

forum tersebut. 
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ALkhirnyal, evallualsi daln monitoring terhaldalp pa lrtisipa lsi perempua ln 

da llalm baltsul malsalil halrus dilalkukaln secalra l berkallal. MWC NU da lpa lt 

melalkukaln survei untuk mengetalhui sebera lpa l besalr keterlibaltaln perempualn 

daln talntalngaln alpal yalng malsih dihaldalpi, sehinggal lalngka lh-lalngkalh 

perbalikaln dalpalt terus dilalkukaln. Dengaln mengaltalsi berba lgali talntalngaln ini, 

diha lralpkaln perempualn dalpa lt lebih berperaln alktif dalla lm baltsul malsalil, 

sehingga l kontribusi merekal da lla lm pengalmbilaln keputusa ln daln diskusi 

kealgalmalaln dalpa lt semalkin meningkalt. MWC NU sebalgali lembalgal yalng 

memiliki pengalruh da lla lm komunitals da lpa lt menjaldi jembaltaln untuk 

memberdalyalkaln perempualn dalla lm konteks ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Berda lsalrka lnl halsil alnlallisis dalta l  da lnl pembalhalsalnl menlgenlali Peraln 

perempualn dallalm Lembalga l Balhtsul Malsalil Di MWC NU Keca lmalta ln 

Wedung, Kalbupalten Demalk menunjukkaln ba lhwa l mereka l memiliki 

kontribusi signifika ln da lla lm memperkalya l diskusi kealgalma laln daln 

memperluals perspektif, teruta lma l da lla lm isu-isu yalng menyentuh 

kehidupa ln perempualn, kelualrgal, da ln ma lsyalralka lt. Meskipun 

dihaldalpkaln dengaln berba lgali kendallal seperti keterbaltalsaln walktu, jalralk, 

talnggung ja lwa lb kelualrgal, daln alkses terbalta ls terhaldalp referensi 

kealgalmalaln, perempua ln tetalp alktif dallalm berperaln sebalgali penyalmpa li 

palnda lngaln daln pertalnyalaln ya lng sensitif gender. Keikutserta la ln 

perempua ln di Ba lhtsul Ma lsa lil membalntu da lla lm memperkualt fungsi 

sosiall dalri diskusi kealgalmalaln, yalitu sebalgali walhalnal sosiallisalsi nilali- 

nilali a lga lma l  yalng inklusif, pewa lrisaln pengetalhualn, daln pemersa ltu 

kelompok. Perempua ln membalwa l perspektif ya lng unik, memperkalya l 

halsil diskusi, daln membuktikaln balhwa l peraln merekal  semalkin dialkui 

daln diha lrgali dallalm forum yalng sering kalli didominalsi lalki-lalki. Denga ln 

dukungaln yalng lebih besalr dallalm hall walktu, pendidikaln, daln alkses, 

perempua ln di Ba lhtsul Malsalil dalpalt memperkualt posisi merekal  sebalga li 

algen perubalhaln daln sosia llisalsi nilali-nilali kealgalma laln dallalm komunitals. 

2. Ta lnta lngaln ya lng diha ldalpi perempua ln dallalm Lembalgal Ba lhtsul Malsalil 

Di MWC NU Kecalmaltaln Wedung, Kalbupalten Demalk mencalkup 

berbalgali alspek yalng memengalruhi keterliba ltaln daln kontribusi mereka l 

secalral optimall. Talntalnga ln utalmal yalng dihaldalpi perempualn meliputi: 

a. Keterba ltalsaln Wa lktu da ln Talnggung Ja lwa lb Galndal, Balnyalk 

perempua ln ya lng halrus membalgi walktu a lnta lra l peraln merekal di 

Balhtsul Ma lsalil daln talnggung ja lwalb pekerja laln sertal  kelualrga l, 

sehingga l kehaldiraln merekal  dallalm diskusi sering kalli tergalnggu. 
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b. Kendallal Jalralk daln ALkses Tralnsportalsi, Jalralk yalng jaluh dalri tempalt 

tinggall ke lokalsi forum sertal  keterbaltalsaln alkses tralnsportalsi 

menjaldi penghallalng balgi beberalpa l perempualn untuk haldir secalra l  

konsisten. 

c. Keterbaltalsaln ALkses terhaldalp Literaltur Kealgalma laln, Kalrena l  balnyalk 

perempualn tidalk memiliki alkses yalng cukup terha ldalp kitalb-kitalb 

klalsik daln referensi algalma l ya lng digunalkaln dallalm diskusi, mereka l 

sering meralsa l kuralng percalyal  diri dallalm mengemukalkaln penda lpalt 

a lta lu menyalnggalh alrgumen pesertal lalin. 

d. Talnta lngaln Budalyal  da ln Perbedalaln Palndalngaln, Perbedalaln 

palnda lngaln yalng kaldalng muncul a lnta lra l pesertal lalki-la lki daln 

perempualn, terutalmal  dallalm isu-isu yalng terkalit dengaln perspektif 

gender, membualt perempualn halrus menghaldalpi talntalngaln dallalm 

memperjualngkaln palndalngaln yalng lebih inklusif. 

e. Kuralngnya l Dukungaln Eksternall, Kuralngnyal dukungaln dalri 

malsyalralkalt altalu kelualrgal  jugal  sering kalli menghalmbalt perempua ln 

untuk berperaln alktif, kalrenal  palrtisipalsi merekal  terkaldalng 

dipalndalng sebalgali hall ya lng "tidalk perlu." 

B. SARAN 

Berdalsa lrkalnl  halsil penelitialn da ln l Kesimpulaln yalng telalh disaljika ln 

malkal peneliti menya lmpa lika ln salraln-salraln ya lng kiralnyal dalpalt memberika ln 

malnfa lalt kepaldal  pihalk-pihalk ya lng terkalit a lta ls halsil penelitialn ini. ALdalpun 

salraln-salraln ya lng dalpalt peneliti salmpalikaln alntalral  lalin: 

1. Perempuan lebih memahami perannya di LBM yang dihadapi bertujuan 

agar perempuan-perempuan dapat berperan aktif dan melestarikan 

lembaga tersebut dalam lembaga tersebut. 

2. Perempuan dapat lebih memperhatikan tantangan yang dihadapi 

perempuan lainnya Lembaga Bahtsul Masail yang bertujuan agar dapat 

berperan aktif dan dapat melestarikan organisasi ini. 
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